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ABSTRAK 
 
Rahayu Mega Yuliana, Maret 2019, Strategi Guru Fiqih Dalam Mengembangkan 
Kompetensi Psikomotorik Siswa Kelas VII MTs Negeri 6 Karanganyar Tahun Ajaran 
2018/2019, Skripsi: Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakulta Ilmu Tarbiyah, 
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Surakarta 
 
Pembimbing : Drs. Suluri, M.Pd 
Kata Kunci : Strategi Pembelajaran Guru, Kompetensi Psikomotorik 
 
Seorang guru harus memiliki banyak strategi dalam proses pembelajaran agar 
siswa tidak merasa bosan. Dalam kompetensi psikomotorik diperlukan strategi yang 
efektif dan efisien. Hal ini dimaksudkan untuk mendukung tercapainya tujuan 
pembelajaran yang diinginkan dan dapat mengembangkan keterampilan siswa. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui strategi guru fiqih dalam mengembangkan kompetensi 
psikomotorik siswa dan untuk mengetahui faktor penghambat strategi guru fiqh dalam 
mengembangkan kompetensi psikomotorik siswa kelas VII MTs Negeri 6 Karanganyar 
tahun ajaran 2018/2019. 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif. Tempat penelitian ini berada 
di MTs Negeri 6 Karanganyar dengan waktu dari Januari sampai Maret 2019. Subjek 
penelitian ini adalah guru fiqih kelas VII dan siswa kelas VII dan informan yaitu kepala 
Madrasah, kepala TU dan guru fiqih kelas IX. Teknik pengumpulan data menggunakan 
observasi, dokumentasi dan wawancara. Teknik keabsahan data menggunakan teknik 
triangulasi sumber dan triangluasi metode. Teknik analisis data yang digunakan analisis 
data menggunakan pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan penarikan 
kesimpulan.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi guru fiqih dalam mengembangkan 
kompetensi psikomotorik siswa kelas VII di MTs N 6 Karanganyar, diterapkan dengan 
cukup variatif dan sudah berjalan dengan baik. Strategi pembelajaran aktif yang biasa 
digunakan guru, antara lain: strategi demonstrasi, students is a teacher here, picture and 
picture, talking stick, small group discussion, reading aloud. Dalam pemilihan strategi 
pembelajaran guru menyesuaikan dengan materi pelajaran, kondisi siswa dan 
karakteristik siswa sehingga dapat meningkatkan pembelajaran terutama pada 
keterampilan siswa dalam beribadah di kehidupan sehari-hari  sehingga mendapatkan 
hasil yang maksimal dan sesuai dengan tujuan pendidikan.   
 
 
 
 
 
 
 
ABSTRACT 
Rahayu Mega Yuliana, March 2019, Jurisprudence Teacher Strategy in Developing 
Class VII Psychomotor Student Competencies in 6 Karanganyar State MTs Academic 
Year 2018/2019, Thesis: Islamic Education Study Program, Faculty of Science Tarbiyah, 
State Islamic Institute (IAIN) Surakarta 
Adviso r  : Drs. Suluri, M.Pd  
Keywords : Teacher Learning Strategy, Psychomotor Competence   
A teacher must have many strategies in the learning process so students do not 
feel bored. In psychomotor competence an effective and efficient strategy is needed. This 
is interesting to support the achievement of desired learning goals and can develop 
student skills. This study aims to determine the strategies of fiqh teachers in developing 
psychomotor competencies of students and to determine the inhibiting factors of fiqh 
teacher strategies in developing psychomotor competencies in seventh grade students of 
MTs 6 Karanganyar 2018/2019. 
This type of research is a type of qualitative research. The place of research was at 
MTs Negeri 6 Karanganyar from January to March 2019. The subjects of this study were 
class VII fiqh teachers and VII grade students and informants namely Madrasah heads, 
TU heads and IX grade fiqh teachers. The technique of collecting data uses observation, 
documentation and interviews. The data validity technique uses source triangulation 
techniques and triangulation methods. The data analysis technique used is data analysis 
using data collection, data reduction, data presentation and conclusions. 
The results showed that the fiqh teacher's strategy in developing psychomotor 
competencies in seventh grade students at Karanganyar 6 MTs N was applied quite varied 
and had gone well. Active learning strategies commonly used by teachers include: 
demonstration strategies, students are teachers here, pictures and pictures, talking sticks, 
small group discussions, reading aloud. In the selection of learning strategies the teacher 
adapts to the subject matter, students and students can use learning methods with 
students' skills in daily life so as to obtain maximum results and in accordance with 
educational goals. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah  
Pendidikan memiliki nilai yang strategis dan urgen dalam pembentukan 
suatu bangsa. Menurut Daulay (2014 : 3) pendidikan juga berupaya untuk 
menjamin kelangsungan hidup bangsa tersebut, sebab lewat pendidikanlah akan 
diwariskan nilai-nilai luhur yang dimiliki oleh bangsa tersebut karena itu 
pendidikan tidak hanya berfungsi untuk how to know, dan how to do, tetapi amat 
penting adalah how to be bagaimana supaya how to be terwujud maka diperlukan 
transfer budaya dan kultur. Oleh karena demikian pentingnya masalah yang 
berkenaan dengan pendidikan maka perlu diatur suatu aturan mengenai 
pendidikan. Dengan berkembangnya dunia pendidikan maka terjadi banyak 
perubahan mulai dari kurikulum hingga system pendidikan. 
Dunia pendidikan saat ini telah menerapkan kurikulum 2013 yang mana 
menerapakan 4 aspek yaitu kognitif, afektif, psikomotorik dan spiritual. Keempat 
aspek ini tidak bisa dipisahkan satu sama lain secara eksplisit. Psikomotorik siswa 
membahas mengenai keterampilan siswa yang mana siswa dituntut agar memiliki 
keterampilan yang sesuai dengan kurikulum 2013 dan siswa mampu menerapkan 
di dunia nyata. Mata pelajaran yang berkaitan dengan psikomotor adalah mata 
pelajaran yang lebih berorientasi pada gerakan dan menekankan pada reaksi- 
reaksi fisik dan keterampiln tangan. Keterampilan guru dalam pembelajaran dapat 
 
 
dilihat dari kemampuan guru dalam memberikan pemhaman kepada siswa tentang 
materi pembelajaran yang disampaikan seperti tatacara berwudhu yang baik dan 
benar.  
Fiqih adalah pelajaran yang berhubungan dengan aspek ibadah, yang 
tentunya  penting untuk diajarkan kepada siswa. Fiqih secara bahasa artinya 
pemahaman yang mendalam. Menurut para ulama, fiqih adalah ilmu untuk 
mengetahui hukum-hukum syara’ yang diambil dari dalil-dalil secara tafshiliyah. 
Dalam mengamalkan suatu perbuatan itu harus tahu ilmunya yaitu dengan 
memahami pengetahuan dasar yang ada dalam fiqih. Materi pembelajaran Fiqih 
mencangkup tentang kehidupan sehari-hari yang  berhubungan dengan ibadah 
yaitu seperti shalat, zakat, puasa, haji dan masih banyak lagi tentunya. Fiqih 
menjadi mata pelajaran yang tepat dalam meningkatkan keterampilan siswa dalam 
beribadah dikehidupan sehari-hari sesuai ajaran Islam. Seperti halnya shalat, 
siswa diberi keterampilan praktek tatacara sholat yang baik dan benar agar dapat 
diterapkan dalam kehidupan nyaa dan menjadi kebiasaan. 
Seorang guru dituntut untuk bisa menerapkan hukum-hukum fiqih tersebut 
kepada peserta didik dengan baik dan benar. Menurut Sagala (2011 : 21) Guru 
adalah semua orang yang berwenang dan bertanggung jawab terhadap pendidikan 
murid-murid baik secara individual ataupaun klasikal. Maka dari itu, seorang guru 
harus mempunyai strategi khusus dalam menerapkan ilmu fiqih tersebut kepada 
peserta didiknya dengan mengasah ranah psikomotorik atau keterampilan siswa 
tersebut. Pada pendidikan di era ini, sangat dibutuhkan peserta didik yang 
 
 
berkarakter dalam proses belajarnya. Seorang peserta didik dituntut untuk bisa 
memiliki karakter yang sesuai dengan bakat dan minatnya, agar bisa mencapai 
tujuan pembelajaran yang diharapkan.   
Seorang guru harus memiliki banyak strategi dalam proses pembelajaran 
agar siswa tidak merasa bosan. Kesulitan dalam memilih strategi terkadang 
dialami oleh seorang guru, hal ini dikarenakan guru belum memahami strategi apa 
yang tepat disampaikan kepada siswa pada proses pembelajaran dalam rangka 
mencapai kompetensi yang diharapkan dapat dikuasai siswa. Profesionalisme 
guru dituntut untuk mendidik, membimbing dan mengajar. Pada prinsipnya, 
profesionalisme guru dapat diartikan sebagai guru yang dapat menjalankan 
tugasnya secara professional. (Suyanto & Jihad, 2013 : 25). 
Guru juga dituntut untuk mengembangkan kecakapan kognitif para siswa 
dalam memecahkan masalah dengan menggunakan pengetahuan yang dimilikinya 
dan keyakinan-keyakinan terhadap pesan-pesan moral atau nilai yang terkandung 
dan menyatu dalam pengetahuannya.  Keberhasilan pengembangkan ranah 
kognitif juga akan berdampak positif terhadap perkembangan ranah psikomotorik. 
Kecakapan psikomotor adalah segala amal jasmaniah yang konkret dan mudah 
diamati baik kuantitasnya maupun kualitasnya, karena sifatnya yang terbuka. 
Namun, di samping kecakapan psikomotor itu tidak terlepas dari kecakapan 
kognitif ia juga banyak terikat oleh kecakapan afektif. Jadi, kecakapan psikomotor 
peserta didik merupakan manifestasi wawasan pengetahuan dan kesadaran serta 
sikap mentalnya. 
 
 
Guru tidak bisa memandang karakteristik peserta didik hanya sesekali 
karena tidak hanya kemampuan belajar saja yang perlu diperhatikan akan tetapi 
memiliki kemampuan untuk memotivasi yang baik dalam mengajar. Tentunya 
kompetensi itu perlu dimiliki semua guru dalam bidang mata pelajaran apapun 
yang ada di lembaga pendidikan. Pengelolaan kelas pada saat pembelajaran dan 
memahami karakteristik siswa yang bermacam-macam caranya dalam belajar. 
Jadi, strategi yang tepat sangatlah dibutuhkan agar semua tujuan yang diharapkan 
dalam pembelajaran benar-benar tercapai. Strategi belajar yang berorientasi pada 
pengembangan psikomotorik peserta didik yang tepat dan efektif terhadap isi 
materi pelajaran.  
Proses belajar tidak terlepas dari adanya guru dan peserta didik, dalam 
pembelajarannya peserta didik juga berinteraksi dengan lingkungan baik fisik 
maupun sosial. Proses transformasi menghasilkan peserta didik yang telah 
berubah perilakunya setelah mengikuti pendidikan (Purwanto, 2016 : 21). 
Keterampilan peserta didik dalam menerima materi pelajaran tidak sama, 
tergantung pada masing-masing individu itu sendiri. Menurut Rohmat (2017 : 32) 
Latar belakang pengalaman peserta didik mempengaruhi terhadap efektivitas 
proses belajarnya, karakteristik peserta didik mencakup keadaan sosio-psiko-fisik. 
Setiap peserta didik mempunyai cara yang khas untuk mengusahakan proses 
belajar terjadi dalam dirinya, jadi peserta didik dapat melakukan proses belajar 
dengan kemampuan yang berbeda dalam aspek kognitif, afektif dan psikomotorik. 
 
 
Perilaku peserta didik yang nampak adalah unik. Artinya perilaku itu 
hanya terjadi pada orang itu dan tidak pada orang lain, karena setiap orang 
memnuculkan perilaku belajar yang berbeda. Keunikan perilaku belajar 
disebabkan oleh adanya perbedaan karakteristik yang menentukan perilaku belajar 
seperti gaya belajar, bakat, minat, tingkat kecerdasan, kematangan intelektual, dan 
lainnya yang bisa diacukan pada karakterstik individual peserta didik. (Rohmat, 
2016 : 31). Kemampuan peserta didik dalam menerima pelajaran masih ada 
beberapa yang belum maksimal oleh karena itu guru dituntut mampu mengelola 
pembelajaran di kelas, mentransfer pengetahuan kepada siswa dan belajar dengan 
strategi yang tepat dan menyenangkan bagi siswa. 
Tugas guru disini adalah menggunakan pendekatan mengajar (approach to 
teaching) yang memungkinkan para peserta didik menggunakan strategi belajar 
yang berorientasi pada pengembangan psikomotorik peserta didik yang tepat dan 
efektif terhadap isi materi pelajaran. Strategi belajar mengajar merupakan pola 
tindak guru-murid dalam perwujudan kegiatan belajar mengajar yang bertujuan 
sebagai kerangka acuan (frame of reference) untuk mendapatkan pemahaman 
yang lebih baik dengan menggunakan berbagai metode dan pendekatan 
pembelajaran, sumber belajar, dan alat/media pembelajaran. 
Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) merabah keseluruh 
jaringan. Pembelajaran di kelas juga tidak lepas dengan penggunaan media 
pembelajaran. Menurut Rohmat (2016 : 33) Media pembelajaran adalah segala 
sesuatu yang dapat digunakan dalam menyampaikan pesan, merangsang pikiran, 
 
 
minat perhatian dan perasaan yang memperjelas penerimaan pesan pebelajar 
sehingga terbentuk pengalaman belajar dalam perubahan perilaku atau 
kompetensi. Kurangnya pemanfatan media pembelajaran masih sering terjadi 
dalam proses belajar mengajar, hal itu dikarenakan beberapa guru yang kurang 
kompeten dalam memanfaatkan media yang tersedia.  
Guru yang kompeten dapat menguasai kompetensi guru. Kompetensi guru 
di dalamnya termuat kompetensi inti dan beberapa indikator dari setiap 
kompetensinya. Menurut Mulyasa (2004: 37- 38), kompetensi merupakan 
perpaduan dari pengetahuan, keterampilan, nilai dan sikap yang direfleksikan 
dalam kebiasaan berpikir dan bertindak. Pada sistem pengajaran, kompetensi yang 
digunakan untuk mendeskripsikan kemampuan professional, yaitu kemampuan 
untuk menunjukan pengetahuan dan konseptualisasi pada tingkat yang lebih 
tinggi. Menjadi seorang guru sudah seharusnya mempunyai kemampuan dalam 
mengajar, guru sangatlah berperan penting dalam dunia pendidikan karena itu 
dibutuhkan guru yang berkompeten dan professional.  
Aktifitas kehidupan sehari-hari siswa, banyak yang menumbuhkan 
kemampuan keterampilan dalam melaksanakan praktek secara langsung. 
Kemampuan yang menuntut aspek psikomotor ini dipandang sebagai hal yang 
sangat penting agar tidak terjadi kesalahan. Hal ini bisa tercapai jika proses 
pembelajaran di sekolah telah dilakukan dengan baik dengan tidak terbatas 
kepada penekanan kemampuan pengetahuan dan pemahaman yang dilakukan oleh 
guru. 
 
 
Berdasarkan data pra penelitian pada hari sabtu tanggal 12 Januari 2019 
dengan guru fiqih MTs Negeri 6 Karanganyar bernama Ibu Mualimah Nidaul 
mengatakan bahwa :  
‘’Saat pembelajaran fiqih lebih banyak pada kegiatan praktik, hal itu 
dikarenakan agar siswa lebih paham dalam menerima materi yang 
diberikan selain itu materi fiqih juga lebih banyak materi prakteknya 
seperti wudhu, sholat dan adzan. Namun ada beberapa siswa yang kurang 
memahami materi, daya fikir setiap anak berbeda-beda sehingga tidak 
semua siswa dapat menguasai materi dengan baik padahal dari SD sudah 
ada yang di praktikkan.’’ 
 
Kecakapan psikomotorik tidak terlepas dari kecakapan kognitif, dimana 
beberapa kecakapan kognitif peserta didik sudah mampu menguasai materi 
dengan baik seperti membaca, menghafal. .Banyak gerakan-gerakan berkaitan 
dengan psikomotorik,seperti gerakan shalat, gerakan wudhu dan lain sebagainya 
dari siswa terutama kelas VII yang belum sesuai. Pada aspek afektif, peserta didik 
sudah mampu mengtasi masalah apabila tidak air mereka langsung bertayamum, 
tetapi berkaitan dengan psikomotor, ada saja siswa yang gerakan shalatnya belum 
optimal seperti gerakan takbirnya belum tepat, gerakan sujudnya masih kurang 
tepat. 
Masa transisi peserta didik yang memiliki latar belakang yang berbeda-
beda, ada yang dari SD ke MTs berkaitan dengan psikomotor peserta didik  yang 
mana sudah mendapatkan materi di SD dan belum di terapkan, seperti gerakan 
berwudhu dimana gerakan membasuh tangan sebanyak tiga kali, hal itu sudah 
dianggap benar dan sesuai dengan materi tatacara berwudhu, padahal membasuh 
 
 
tangan harus sampai pada siku. Berbeda dengan siswa yang dari MI, mereka 
sudah diajarkan bagaiaman gerakan wudhu yang baik dan benar, oleh karena latar 
belakang peserta didik yang bebeda sehingga bagaiamana guru menerapkan 
strategi yang tepat agar peserta didik mampu memhamai apa yang disampaikan 
oleh guru.  
Berdasarkan uraian di atas, maka inilah yang melatarbelakangi 
ketertarikan penulis untuk melakukan penelitian tentang Strategi Guru Fiqih 
dalam Mengembangkan Kompetensi Psikomotorik Siswa Kelas VII MTs 
Negeri 6 Karanganyar Tahun Ajaran 2018/2019 
B. Identifikasi Masalah  
1. Psikomotorik siswa dalam menerapkan pembelajaran fiqih di MTs Negeri 6 
Karanganyar  masih tergolong rendah karena masa peralihan siswa. 
2. Strategi khusus guru fiqih dalam menyampaikan materi di kelas belum 
optimal. 
3. Media pembelajaran di dalam kelas belum diterapkan secara maksimal. 
4. Peserta didik dalam menguasai materi belum maksimal. 
C. Batasan  Masalah  
Mengingat banyaknya permasalahan yang teridentifikasi, maka diperlukan 
batasan masalah agar fokus permasalahan dapat mengenai sasaran. Dalam hal ini 
pembatasan masalah penelitian terfokus pada strategi yang digunakan guru fiqih 
dalam mengembangkan aspek psikomotorik siswa kelas VII MTs Negeri 6 
Karanganyar pada semester genap dan faktor penghambat strategi guru fiqh dalam 
 
 
mengembangkan kompetensi psikomotorik siswa kelas VII MTs Negeri 6 
Karanganyar. 
D. Rumusan Masalah  
1. Bagiamana strategi guru fiqih dalam mengembangkan kompetensi 
psikomotorik siswa kelas VII MTs Negeri 6 Karanganyar tahun ajaran 
2018/2019? 
2. Apa faktor penghambat strategi guru fiqh dalam mengembangkan kompetensi 
psikomotorik siswa kelas VII MTs Negeri 6 Karanganyar tahun ajaran 
2018/2019? 
E. Tujuan Penelitian  
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian yang  
dicapai antara lain : 
1. Untuk mengetahui strategi guru fiqih dalam mengembangkan kompetensi 
psikomotorik siswa kelas VII MTs Negeri 6 Karanganyar tahun ajaran 
2018/2019. 
2. Untuk mengetahui faktor penghambat strategi guru fiqh dalam 
mengembangkan kompetensi psikomotorik siswa kelas VII MTs Negeri 6 
Karanganyar tahun ajaran 2018/2019. 
 
 
 
 
F. Manfaat Penelitian  
1. Manfaat Teoritis   
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan wawasan akademik 
pada dunia pendidikan dan ilmu pengetahuan. 
b. Dapat menambah pengetahuan dan meningkatkan kegiatan belajar 
mengajar khususnya dalam mata pelajaran fiqih demi peningkatan kualitas 
pendidikan yang lebih baik untuk masa yang akan datang. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi peneliti   
1) Diharapkan mampu menjadi pengalaman agar lebih memhami tentang 
kompetensi psikomotorik peserta didik dalam kelas. 
2) Sebagai syarat untuk memperoleh gelar sarjana. 
b. Bagi lembaga pendidikan   
1) Dapat dijadikan sebagai pengambilan kebijakan untuk 
mengembangkan kompetensi guru yang baik. 
2) Memberikan sumbangan yang bermanfaat dalam pengembangan 
kualitas dan kuantitas peserta didik.  
3) Meningkatkan mutu pendidikan dan menciptakan generasi yang 
berbakat serta berakhlakul karimah. 
c. Bagi guru pendidikan agama Islam   
1) Dapat menambah motivasi guru dalam memberikan materi kepada 
peserta didik. 
 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori  
1. Strategi Guru Fiqih 
Kata strategi guru fiqih terdiri dari kata strategi dan guru fiqih, yang 
dimaksud dengan strategi disini adalah strategi pembelajaran. 
a. Pengertian Strategi Pembelajaran  
Strategi pembelajaran merupakan suatau hal yang sangat penting 
dalam implementasi program pendidikan karena memuat tugas-tugas atau 
kegiatan yang perlu dilakukan oleh guru maupun siswa dalam proses 
belajar mengajar di sekolah. Menurut kamus The American Herritage 
Dictionary dalam Majid (2013 : 5) dikemukakan bahwa Strategy is the 
science or art of ‘militiary command as applied to overallplanning and 
conduct of large-scale combat operations. Istilah strategi (strategy) 
berasal dari kata benda dan kata kerja Yunani. Sebagai kata benda, 
strategos merupakan gabungan kata stratos (militer) dengan “ago” 
(memimpin). Sebagai kata kerja, strategos berarti merencanakan (to plan).  
Strategi secara umum mempunyai pengertian sebagai suatu garis 
besar acuan dalam melakukan tindakan untuk mencapai sasaran yang 
diinginkan. Jika dikaitkan dengan pembelajaran atau belajar mengajar 
 
 
maka strategi bisa diartikan sebagai pola umum kegiatan antara guru dan 
murid dalam suatu kegiatan belajar mengajar untuk mencapai tujuan yang 
telah digariskan (Ngalimun, 2017 : 1). Strategi pembelajaran merupakan 
rencana tindakan (rangkaian kegiatan) termasuk penggunaan metode dan 
pemanfaatan berbagai sumber daya atau kekuatan dalam pembelajaran.  
Strategi pembelajaran yang diterapkan oleh guru akan selalu 
bergantung pada sasaran atau tujuan. Menurut Hamdan (2011 : 19) strategi 
belajar mengajar terdiri atas semua komponen materi pelajaran dan 
prosedur yang akan digunakan untuk membantu siswa mencapai tujuan 
pengajaran tertentu. Dengan kata lain strategi pembelajaran merupakan 
pemilihan jenis latihan tertentu yang cocok dengan tujuan yang dicapai. 
Strategi pembelajaran adalah perencanaan yang berisi tentang rangkaian 
kegiatan yang di desain untuk mencapai tujuan pendidikan.  
Dari beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa strategi 
pembelajaran merupakan cara-cara yang dipilih untuk menyampaikan 
materi pembelajaran dalam kegiatan belajar mengajar. Strategi adalah 
pencapaian tujuan sehingga penyusunan langkah-langkah pembelajaran, 
pemanfaatan berbagai fasilitas dan sumber belajar semuanya diarahkan 
dalam upaya pencapaian tujuan. Jadi, strategi pembelajaran merupakan 
rencana atau rangkaian tindakan dalam menggunakan suatu metode yang 
akan diaplikasikan ke dalam proses belajar mengajar sesuai dengan tujuan-
tujuan belajar di kelas, agar proses belajar mengajar sesuai dengan tujuan 
 
 
yang diharapkan maka dibutuhkan startegi yang tepat sesuai dengan 
kapasistas siswa. 
b. Jenis- jenis strategi pembelajaran 
Strategi pembelajaran yang diterapkan oleh guru digunakan untuk 
memperoleh keberhasilan dalam kegiatan belajar mengajar. Dalam startegi 
pembelajaran terdapat berbagai jenis strategi yang dapat digunakan guru 
dalam pembelajaran di kelas. Menurut Ngalimun (2012 : 10- 12) jenis-
jenis atau klasifikasi strategi pembelajaran antara lain : 
1) Strategi pembelajaran langsung (direct instruction) 
Strategi pembelajaran langsung merupakan strategi yang  
berpusat pada gurunya paling tinggi dan paling sering digunakan. Pada 
strategi ini termasuk di dalamnya metode-metode ceramah, pertanyaan 
didaktik, pengajaran eksplisit, praktek dan latihan. Strategi 
pembelajaran langsung efektif digunakan untuk memperluas informasi 
atau mengembangkan keterampilan langkah demi langkah. 
2) Strategi pembelajaran tidak langsung (indirect instruction) 
Strategi pembelajaran tidak langsung memperlihatkan bentuk 
keterlibatan siswa yang tinggi dalam melakukan observasi, 
penyelidikan, penggambaran inferensi berdasarkan data atau 
pembentukan hipotesis. Strategi pembelajaran tidak langsung, peran 
guru beralih dari penceramah menjadi fasilator, pendukung dan 
sumber personal. 
 
 
3) Strategi pembelajaran interaktif  (interactive instruction) 
Strategi pembelajaran interaktif merujuk kepada bentuk diskusi 
dan saling berbagi di antara peserta didik. Strategi pembelajaran 
interaktif dikembangkan dalam rentang pengelompokan dan metode-
metode interaktif. Di dalamnya terdapat bentuk-bentuk diskusi kelas, 
diskusi kelompok kecil atau pengerjaan tugas berkelompok dan kerja 
sama siswa secara berpasangan.  
4) Strategi pembelajaran melalui pengalaman (experiential leraning) 
Strategi pembelajaran melalui pengalaman bentuk sekuens 
induktif, berpusat pada siswa dan berorientasi pada aktivitas. 
Penekanan dalam Strategi pembelajaran melalui pengalaman adalah 
pada proses belajar dan bukan hasil belajar. Guru dapat menerpakan 
strategi ini di dalam kelas maupun di luar kelas.  
5) Strategi pembelajaran mandiri  
Belajar mandiri merupakan strategi pembelajaran bertujuan 
untuk membangun inisiatif individu , kemandirian dan peningkatan 
diri. Fokusnya adalah pada perencanaan belajar mandiri oleh peserta 
didik dengan bantuan guru. 
Proses belajar terjadi karena adanya interaksi antara siswa dengan 
lingkungannya. Oleh karena itu, lingkungan perlu diatur sedemikian rupa 
sehingga timbul reaksi siswa ke arah perubahan perilaku yang diinginkan. 
Pengaturan lingkungan tersebut, meliputi analisis kebutuhan siswa, 
 
 
karakteristik siswa, perumusan tujuan, penentuan materi pelajaran, 
pemilihan strategi yang sesuai, serta media pembelajaran yang diperlukan. 
Jadi, strategi pembelajaran merupakan salah satu unsur yang penting 
dipahami oleh guru. Menurut Wina Sanjaya (2009 : 128) jenis-jenis 
strategi pembelajaran anatara lain :  
1) Exposition-discovery Learning yaitu 
Merupakan strategi yang menuntun siswa untuk berperan aktif 
dalam pembeajaran dan guru hanya sebagai fasilitator. Contohnya 
siswa diminta untuk menyelesaikan masalah dan guru hanya sebagai 
fasilitator. 
2) Strategi belajar individu  
Dilakukan oleh siswa secara mandiri dan contoh dari strategi 
pembelajaran ini adalah melalui modul atau kaset audio. Contohnya 
siswa diminta guru untuk meringkas buku modul. 
 
3) Strategi belajar kelompok  
Sekelompok siswa membentuk kelompok untuk belajar 
bersama untuk memecahkan masalah. Contohnya siswa berdiskusi 
dalam memecahkan suatu masalah. 
4) Strategi pembelajaran deduktif  
Strategi pembelajaran yang dilakukan dengan mempelajari 
konsep-konsep kemudian mencari bahan pelajaran untuk mencapai hal 
 
 
yang kongkrit. Contohnya siswa diberi suatu permasalahan yang 
umum lalu siswa mencari apa yang ada dalam masalah. 
5) Strategi induktif  
Dimulai dari bahan yang kongkrit kemudian siswa dihadapkan 
kepada materi yang sukar. Contoh siswa berdiskusi dalam pemecahan 
konsep tentang nilai-nilai dari tokoh sahabat nabi.  
Sedangkan jenis-jenis strategi pembelajaran menurut Lestari (2013 
: 45-48) dapat dibagi menjadi tiga yaitu strategi pembelajaran ekspositori, 
strategi pembelajaran inkuiri, strategi pembelajaran konstektual. Pertama, 
strategi pembelajaran ekspositori dimana strategi pembelajaran ini 
menekankan pada proses penyampaian materi secara verbal dari seorang 
guru kepada sekelompok siswa dengan maksud agar siswa dapat 
menguasai materi pelajaran secara optimal. Kedua, strategi pembelajaran 
inkuiri dimana strategi ini menekankan pada proses mencari dan 
menemukan. Materi pelajaran tidak diberikan secara langsung , peran 
siswa dalam stratgei ini adalah mencari dan menemukan sendiri mata 
pelajaran sedangkan guru sebagai fasilitator dan pembimbing siswa untuk 
belajar. Ketiga, strategi pembelajaran konstektual menekankanpada proses 
keterlibatan siswa secara penuh untuk dapat menemukan materi yang 
dipelajari dan menghubungkannya dengan situasi kehidupan nyata 
sehingga mendorong siswa untuk dapat menerapkannya dalam kehidupan 
sehari-hari.  
 
 
Dari berbagai jenis strategi pembelajaran yang di jabarkan di atas 
dapat disimpulkan bahwa pembelajaran akan lebih menyenangkan jika 
menggunakan strategi yang menyenangkan dengan tujuan agar siswa tidak 
menjadi bosan dalam pembelajaran. Jenis strategi pembelajaran juga 
menjadikan suasana pembelajaran tidak terkesan monoton, maka strategi-
strategi pembelajaran penting dalam tercapainya tujuan belajar.  
c. Prinsip-prinsip strategi pembelajaran  
Beberapa prinsip dilakukan oleh pengajar dalam memilih strategi 
pembelajaran secara tepat dan akurat. Pertimbangan tersebut harus 
berdasarkan pada penetapan. Dalam pemilihan strategi pembelajaran, guru 
harus mengacu pada kriteria antara lain kesesuaian antara strategi 
pembelajaran dengan tujuan atau kompetensi dan kesesuaian strategi 
pembelajaran dengan jenis pengerahuan yang akan disampaikan (Majid, 
2013 : 26). 
Prinsip-prinsip penggunaan strategi pembelajaran yang dimaksud 
adalah hal-hal yang harus diperhatikan dalam menggunakan strategi 
pembelajaran. (Suryani & Agung, 2012 : 9) menyatakan bahwa prinsip 
umum penggunaan strategi pembelajar adalah bahwa tidak semua strategi 
pembelajarn cocok digunakan untuk mencapai smeua tujuan pembelajaran 
dan semua kondisi pembelajaran. Oleh karena itu guru perlu memahami 
prinsip-prinsip umum penggunaan strategi pembelajaran sebagai berikut:  
1) Berorientasi pada tujuan  
 
 
Dalam strategi pembelajaran tujuan merupakan komponen 
yang utama. Segala aktivitas guru dan siswa mestilah diupayakan 
untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Tujuan pembelajaran 
dapat menentukan suatu strategi yang harus digunakan guru. Apabila 
guru menginginkan siswa terampil mengemukakan pendapat, tidak 
mungkin menggunakan strategi penyampaian ceramah. Untuk 
mencapai tujuan yang demikian maka strategi yang diguanakan 
diskusi. Demikian halnya manakala guru menginginkan agar siswa 
dapat menyebutkan tanggal proklamasi kemerdekaan, tidak akan 
efektif kalau menggunakan strategi diskusi, untuk mencapai tujuan 
demikian guru cukup menggunakan srtategi ceramah atau 
pembelajaran langsung. 
2) Individualitas  
Mengajar adalah usaha mengembangkan setiap individu siswa. 
Walaupun kita mengajar pada sekelompok siswa, namun pada 
hakikatnya yang kita inginkan adalah perubahan perilaku setiap siswa. 
Guru dikatakan baik dan profesioanl jika ia menangani 32 siswa 
seluruhnya berhasil mencapai tujuan pembelajaran, begitu sebaliknya. 
Semakin tinggi standar keberhasilan yang ditentukan, maka semakin 
berkualitas proses pembelajarannya. 
3) Aktivitas  
 
 
Belajar bukanlah menghafal sejumlah fakta atau informasi, 
namun bekajar adalah berbuat dan memperoleh pengalaman tertentu 
sesuai dengan tujuan yang diharapkan. Oleh karena itu, strategi 
pembelajaran harus dapat mendorong siswa aktivitas siswa, baik 
aktivitas fisik maupun aktivitas mental. Demikian juga sasaran belajar 
yakni tidak hanya aspek kognitif saja melainkan juga aspek afektif dan 
psikomotorik.  
4) Integritas  
Mengajar harus dipandang sebagai usaha mengembangkan 
seluruh pribadi siswa. Oleh karena itu, strategi pembelajaran harus 
dapat mengembangkan seluruh aspek kehidupan secara terintegrasi. 
Contoh, penggunaan metode diskusi guru harus dapat merancang 
strategi pembelajaran diskusi tidak hanya terbatas pada pengembangan 
kemampuan intelektual saja, akan tetapi harus mendorong siswa agar 
mereka dapat berkembang secara keseluruhan.  
(Ali, 2013 : 34-37) Prinsip dapat digunakan sebagai dasar dalam 
proses pembelajaran, baik pendidik peserta didik dalam upaya 
meningkatkan pelaksanaan pembelajaran. Prinsip-prinsip yang dimaksud 
antara lain :  
1. Perhatian dan motivasi 
Perhatian mempunyai peranan penting dalam kegiatan 
pembelajaran, tanpa adanya perhatian maka pelajaran yang diterima 
 
 
dari pendidik adalah sia-sia. Perhatian terhadap pelajaran akan timbul 
pada peserta didik apabila bahan pelajaran itu sesuai kebutuhannya, 
sehingga termotivasi untuk mempelajari secara serius. Selain dari 
perhatian, motivasi juga mempunyai peranan yang urgen dalam 
kegiatan belajar. Motivasi dapat dibandingkan dengan sebuah mesin 
dan kemudi pada mobil. Motivasi mempunyai kaitan yang erat dengan 
minat, peserta didik yang memiliki minat terhadap sesuatu bidang 
studi tertentu cenderung tertarik perhatiannya dan  timbul motivasinya 
untuk  mempelajari bidang studi tersebut.  
 
2. Keaktifan 
Belajar merupakan tindakan dan perilaku peserta didik yang 
kompleks. Kompleksitas belajar tersebut dapat dipandang dari dua 
subyek, yaitu dari peserta didik dan pendidik. Dari segi pesera didik, 
belajar dialami sebagai suatu proses, mereka mengalami proses mental 
dalam menghadapi bahan ajar. Dari segi pendidik proses pembelajaran 
tersebut tampak sebagai perilaku belajar tentang sesuatu hal. 
Kecenderungan psikologi dewasa ini menganggap bahwa anak adalah 
mahluk yang aktif. Anak mempunyai dorongan untuk berbuat sesuatu, 
mempunyai kemauan dan aspirasinya sendiri, hal ini menunjukkan 
bahwa belajar tidak bisa dipaksakan oleh orang lain dan juga tidak bisa 
 
 
dilimpahkan kepada orang lain. Belajar hanya mungkin terjadi apabila 
anak aktif mengalami sendiri. 
3. Keterlibatan Langsung/Berpengalaman 
Dalam diri peserta didik terdapat banyak kemungkinan dan 
potensi yang akan berkembang. Potensi yang dimiliki peserta didik 
berkembang ke arah tujuan yang baik dan optimal, jika diarahkan dan 
punya kesempatan untuk mengalaminya sendiri. Dalam proses 
pembelajaran membutuhkan keterlibatan langsung peserta didik. 
Namun demikian, keterlibatan langsung secara fisik tidak menjamin 
keaktifan belajar. Untuk dapat melibatkan peserta didik secara fisik, 
mental, emosional dan intelektual, maka pendidik hendaknya 
merancang pembelajarannya secara sistimatis, melaksanakan kegiatan 
pembelajaran dengan mempertimbangkan karakteristik peserta didik 
dan karakteristik mata pelajaran. 
4. Pengulangan 
Pengulangan dalam kaitannya dengan pembelajaran adalah 
suatu tindakan atau perbuatan berupa latihan berulangkali yang 
dilakjukan peserta didik yang bertujuan untuk lebih memantapkan 
hasil pembelajarannya. Pemantapan diartikan sebagai usaha perbaikan 
dan sebagai usaha perluasan yang dilakukan melalui pengulangan-
pengulangan. Pembelajaran yang efektif dilakukan dengan berulang 
kali  sehingga peserta didik menjadi mengerti. Bahan ajar 
 
 
bagaimanapun sulitnya yang diberikan oleh pendidik kepada peserta 
didik, jika mereka sering mengulangi bahan tersebut niscaya akan 
mudah dikuasai dan dihafalnya. 
Fungsi utama pengulangan adalah untuk memastikan peserta 
didik memahami persyaratan-persyaratan kemampuan untuk suatu 
mata pelajaran, peserta didik akan belajar dengan mudah dan 
mengingat lebih lama jika mereka mengulangi apa yang mereka 
pahami. Dalam Al-Qur’an, Allah menjelaskan dengan firmannya pada 
Q.S.17/41 yaitu:  
          
                        
 “Dan sesungguhnya dalam Alquran ini Kami telah ulang-
ulangi (peringatan-peringatan), agar mereka selalu ingat. Dan ulangan 
peringatan itu tidak lain hanyalah menambah mereka lari (dari 
kebenaran)”. (Q.S Al-Isra’: Ayat 41). 
 
 Ayat tersebut memperjelas perlunya pengulangan agar 
manusia selalu mengingat apa yang telah dilaksanakan. Demikian pula 
halnya dalam  pembelajaran perbuatan mengulang-ulangi  bertujuan 
lebih memantapkan hasil pembelajaran, juga berfungsi 
mengembangkan kemampuan berfikir untuk memecahkan masalah 
yang dihadapi baik secara individu maupun berkelompok. 
 
 
5. Tantangan  
Apabila pendidik menginginkan peserta didiknya berkembang 
dan selalu berusaha mencapai tujuan, maka pendidik harus 
memberikan tantangan dalam kegiatan pembelajaran. Tantangan dalam 
kegiatan pembelajaran dapat diwujudkan melalui bentuk kegiatan, 
bahan, dan alat pembelajaran yang dipilih untuk kegiatan tersebut. 
Dalam situasi belajar peserta didik menghadapi suatu tujuan yang 
ingin dicapai, tetapi selalu mendapat hambatan yaitu mempelajari 
bahan ajar, maka timbullah motif untuk mengatasi hambatan itu 
dengan mempelajari bahan ajar tersebut. Jika hambatan itu telah 
diatasi, artinya tujuan belajar telah tercapai maka peserta didik masuk 
dalam medan baru dan tujuan baru, demikian seterusnya. 
Prinsip-prinsip pembelajaran merupakam aspek kejiwaan yang 
perlu dipahami setiap pendidik selaku tenaga profesional yang memikul 
tanggung jawab besar dalam mencerdaskan anak bangsa. 
Permasalahannya adalah bagaimana implikasi prinsip pembelajaran.  
Menurut Muffarokah (2009 : 42) mengemukakan strategi belajar mengajar 
terdapat 4 prinsip penting yang harus dilakukan : 
1. Merumuskan tujuan pembelajaran khusus, yaitu gambaran dari 
perunahan tingkah laku dan kepribadian peserta didik yang 
diharapkan. 
 
 
2. Memilih system pendekatan belajar mengajar yang dianggap paling 
efektif untuk mencapai tujuan. 
3. Memilih dan menetapkan prosedur, metode dan teknik belajar yang 
tepat dapat dijadikan pegangan dalam melaksanakan kegiatan 
pengajaran. 
4. Menetapkan norma-norma atau kriteria keberhasilan sebagai pegangan 
dalam mengadakan evaluasi belajar mengajar.  
Dari beberapa prinsip strategi pembelajar di atas dapat 
disimpulkan bahwa guru harus memperhatikan dalam menggunakan 
strategi pembelajaran agar mampu menyenangkan, menantang dan  
memotivasi peserta didik dalam berpartisipasi aktif saat pembelajaran 
berlansgung. Selain itu guru juga memberikan ruang yang cukup bagi 
peserta didik dalam mengembangkan kreativitas dan kemandirian 
sesuai dengan bakat, minat dan perkembangan fisik serta psikologis 
peserta didik.  
d. Pengertian guru  
Guru adalah semua orang yang berwenang dan bertanggung jawab 
terhadap pendidikan murid-murid. Menurut Marno & Idris (2017 : 37) 
dalam khazanah pemikiran Islam, istilah guru memiliki beberapa istilah, 
seperti ustad, mualim, muadib dan murrabi. Beberapa istilah untyk 
sebutan ‘’guru’’ itu terkait dengan beberapa istilah pendidikan yaitu 
ta’lim, ta’dib dan tarbiyah. Istilah mualim lebih menekankan guru sebagai 
 
 
pengajar dan penyampai pengetahuan (knowledge) dan ilmu (science); 
istilah muaddib lebih menekankan guru sebagai pembina moralitas dan 
akhlak pserta didik dengan keteladanan; sedangkan istilah murabbi lebih 
menekankan pengembangan dan pemeliharaan baik aspek jasmaniah 
maupun ruhaniah. Sedangkan istilah yang umum dipakai dan memiliki 
cakupan makna yang luas dan netral adalah ustad yang dalam bahasa 
Indonesia diterjemahkan sebagai guru, sebagaimana firman Allah SWT di 
dalam Al-Qur’an : 
                  
                       
                   
         
"Wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan kepadamu, 
"Berilah kelapangan di dalam majelis-majelis," maka lapangkanlah, 
niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan, 
"Berdirilah kamu," maka berdirilah, niscaya Allah akan mengangkat 
(derajat) orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang 
diberi ilmu beberapa derajat. Dan Allah Maha Teliti terhadap apa yang 
kamu kerjakan." (QS. Al-Mujadilah: Ayat 11). 
 
 
 
Peranan guru adalah luas, guru adalah pendidik, pembimbing dan 
pendorong. Dia juga menyampaikan ilmu pengetahuan dan penasehat. Ini 
bermaksud guru memiliki tugas dan tanggung jawab yang penting, karena 
setiap masyarakat perlu memiliki pendidikan yang diberikan oleh seorang 
guru agar melahirkan generasi muslim yang beriman dan berpendidikan.  
Guru adalah seorang yang pekerjaannya mengajar orang lain, 
artinya menularkan pengetahuan dan kebudayaan kepada orang lain 
(bersifat kognitif), melatih keterampilan jasmani kepada orang lain 
(bersifat psikomotorik) serta menanamkan nilai dan keyakinan kepada 
orang lain (bersifat afektif). Menurut Darajat dalam Faturrohman & 
Sulistyorini (2012 : 20) guru  merupakan pendidik professional karena 
secara eksplisit ia telah merelakan dirinya menerima dan memikul 
sebagian tanggung jawab pendidikan yang terpikul dipundak para 
orangtua. Secara sederhana guru adalah orang yang memberi ulmu 
pengetahuan kepada anak didik. Sedangakan menurut Ngalimun (2014 : 
13) guru adalah pelaku pembelajaran sehingga dalam hal ini guru 
merupakan faktor terpenting.  
Guru adalah pendidik yang menjadi tokoh panutan bagi para 
peserta didik dan lingkungannya, karena besar pengaruhnya terhadap 
perilaku dan belajar para siswa yang memiliki kecenderungan meniru dan 
beridentifikasi. Menurut Mujib (2006 : 87) guru berarti juga orang dewasa 
yang bertanggung jawab memberi pertolongan pada peserta didiknya 
 
 
dalam perkembangan jasmani dan rohaninya, agar mencapai tingkat 
kedewasaannya, mampu berdiri sendiri dan memenuhi tingkat 
kedewasaannya, mampu mandiri dalam memenuhi tugasnya sebagai 
hamba dan khalifah Allah SWT, dan mampu melakukan tugas sebagai 
makhluk sosial dan sebagai makhluk individu yang mandiri. 
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulakn bahwa Guru fiqih 
merupakan seorang tenaga pendidik yang membekali peserta didiknya 
agar dapat mengetahui dan memahami pokok hukum secara terperinci dan 
menyeluruh baik berupa dalil naqli dan aqli agar dapat melaksanakan dan 
mengamalkan ketentuan hukum Islam dengan benar. Guru juga 
mengajarkan tentang keagamaan berupa pembentukan akhlak yang baik 
dan pembentukna kepribadian muslim. 
e. Tugas dan kewajiban guru   
Secara umum ada tiga tugas guru sebagai profesi, yakni mendidik, 
mengajar dan melatih. Menurut Arifin (2008 : 60) guru agama mempunyai 
tugas yang cukup berat yaitu ikut membina pribadi anak di samping 
mengajarkan pengetahuan agama kepada anak. Guru harus mampu 
membawa anak didik kea rah pembinaan pribadi yang sehat dan baik.  
Mendidik berarti meneruskan dan mengembangkan milai-nilai hidup, 
mengajar berarti meneruskan dan mengembangkan ilmu pengetahuan, 
melatih berarti mengembangkan keterampilan-keterampilan untuk 
kehidupan siswa. Untuk melaksanakan tugas dan tanggung jawab di atas, 
 
 
seorang guru dituntut memiliki beberapa kemampuan dan kompetensi 
tertentu sebagai bagian dari profesionalisme guru.  
Menurut Suyanto & Jihad (2013 : 2) sebagai pengajar, guru 
dituntut mempunyai kewenangan mengajar berdasarkan kualifikasinya 
sebagai tenaga pengajar dan setiap guru harus memiliki kemampuan 
profesioanldalam bidang pembelajaran. Dengan kemampuan tersebut, 
guru dapat melaksanakan perannya sebagai berikut: 
1. Fasilitator, yang menyediakan kemudahan-kemudahan bagi siswa 
dalam proses belajar mengajar 
2. Pembimbing, yang  membantu siswa mengatasi kesulitan pada proses 
belajar mengajar  
3. Penyedia lingkungan, yang berupaya mencipatakan lingkungan belajar 
yang menantang bagi siswa agar mereka melakukan kegiatan belajar 
mengajar dengan bersemangat. 
4. Model, yang mampu memberikan contoh yang baik kepada siswa agar 
berperilaku sesuai dengan norma yang berlaku di dunia pendidikan. 
5. Motivator, yang turut menyebarluaskan usaha-usaha pembaruan 
kepada masyarakat khususnya kepada subjek didik yaitu siswa. 
6. Agen  perkembangan kognitif, yang menyebarluaskan ilmu dan 
teknologi kepada siswa dan masyarakat 
7. Manajer, yang memimpin kelompok siswa dalam kelas sehingga 
keberhasilan proses belajar mengajar tercapai.  
 
 
Guru merupakan faktor utama dan berpengaruh terhadap proses 
belajar siswa. Menurut Syaiful (2011 : 13) Tugas guru sebagai pendidik 
mewariskan ilmu pengetahuan dan teknologi kepada para muridnya, 
kemudian muridnya belajar memperoleh dan mengembangkan 
keterampilan dan berlatih menerapkannya demi kemanfaatan yang lebih 
besar dari gurunya. Jadi tugas dan tanggung jawab guru bukan hanya 
sekedar menstransfer ilmu pengetahuan kepada anak didik melainkan 
lebih dari itu, yakni guru juga berkewajiban membentuk watak dan jiwa 
anak didik yang sebenarnya sangat memerlukan masukanpositif dalam 
bentuk ajaran agama, ideology dan lain-lain. 
Dalam UU Guru dan Dosen Pasal 7 ayat 1 dalam Suyanto & Jihad 
(2013 : 25) bahwa profesi guru dan dosen merupakan bidang pekerjaan 
khusus yang memerlukan prinsip-prinsip professional sebagai berikut: 
1. Memiliki bakat, minat, panggilan jiwa, dan idealisme. 
2. Memiliki kualifikasi pendidikan dan latar belakang pendidikan sesuai 
dengan bidang tugasnya. 
3. Memiliki kompetensi yang diperlukan sesuai bidang tugasnya 
4. Mematuhi kode etik profesi 
5. Memiliki hak dan kewajiban dalam melaksanakan tugas. 
6. Memperoleh penghasilan yang ditentukan sesuai dengan prestasi 
kerjanya 
 
 
7. Memiliki kesempatan untuk mengembangkan profesinya secara 
berkelanjutan 
8. Memperoleh perlindungan hukum dalam melaksanakan tugas 
profesionalnya 
9. Memiliki organisasi profesi yang berbadan hokum 
Menurut Marno dan Idris (2017 : 19-20) Dalam perspektif Islam, 
mengemban amanat sebagai guru bukan terbatas pada pekerjaan atau 
jabatan seseorang melainkan memiliki dimensi nilai yang lebih luas dan 
agung yakni tugas ketuhanan, kerasulan dan kemanusiaan. Dikatakan 
sebagai tugas ketuhanan karena mendidik merupakan sifat fungsional 
Allah (sifat rububiyah) sebagai rabb yaitu sebagai guru bagi semua 
makhluk. Guru juga mengemban tugas kerasulan yaitu menyampaikan 
pesan-pesan Tuhan kepada umat manusia. Sebagai tugas kemanusiaan 
seorang guru harus terpanggil untuk membimbing, melayani, 
mengarahkan, menolong, memotivasi dan memberdayakan sesama 
khusunya anak didiknya sebagai sebuah keterpanggilan kemanusiaan dan 
bukan semata-mata terkait dengan tugas formal atau pekerjaannya sebagi 
guru.  
Pemaparan mengenai tugas dan kewajiban guru di atas dapat 
disimpulakn  bahwa untuk menjadi guru, seseorang harus memiliki 
kepribadian yang kuat dan terpuji. Dalam pandangan siswa, guru memiliki 
otoritas, bukan saja otoritas dalam bidang akademis melainkan bidang 
 
 
nonakademis oleh karena itu, pengaruh guru terhadap siswanya sangat 
besar dan sangat menentukan. Selain itu tugas seorang guru harus 
berusaha menjadikan anak didiknya paham dengan pa yang telah di 
ajarkan dan di binanya karena seorang guru memegang tanggung jawab 
besar terhadap perbuatan anak didiknya. 
f. Kompetensi Guru  
Kompetensi pada dasarnya diartikan sebagai kemampuan atau 
kecakapan. Dalam perspektif kebijakan pendidikan nasional pemerintah 
telah merumuskan empat jenis kompetensi guru sebagaimana tercantum 
dalam penjelasan peraturan pemerintah No. 19 Tahun 2005 tentang 
standar nasional pendidikan, yaitu kompetensi pedagogik, kompetensi 
kepribadian, kompetensi sosial dan kompetensi professional.  
Kompetensi Pedagogik merupakan kemampuan guru dalam 
mengelola pembelajaran peserta didik, kompetensi kepribadian merupakan 
kemampuan personal yang mencerminkan kepribadian yang mantab, 
stabil, dewasa, arif, berakhlaq mulia, dan dapat menjadi teladan bagi 
siswa. Kompetensi sosial merupakan kemampuan yang harus dimiliki guru 
untuk berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan siswa, sesama 
pendidik, orang tua atau wali siswa dan masyarakat sekitar sedangkan 
kompetensi professional merupakan penguasaan materi pembelajaran 
sesara luas dan mendalam yang harus dikuasai guru mencakup penguasaan 
materi kurikulum mata pelajaran di sekolah. 
 
 
Pada hakekatnya pendidikan adalah suatu proses yang berlangsung 
kontinu dan berkesinambungan. Oleh karena itu, maka tugas dan fungsi 
yang perlu diemban oleh pendidikan adalah pendidikan manusia 
seutuhnya. Menurut Suharto (2014 : 91) seorang pendidik dalam konsepsi 
Islam dituntut memiliki beberapa kemmapuan dasar (kompetensi) yang 
dapat digunkan dalam melaksanakan tugasnya. Ada tiga kompetensi yang 
harus dimiliki guru antara lain : 
1) Kompetensi personal-religius, yaitu memiliki kepribadian berdasarkan 
Islam. Di dalam dirinya melekat nilai-nilai yang dapat diajarkan 
kepada peserta didik seperti jujur, adil, suka musyawarah, disiplin dan 
lain-lain. 
2) Kompetensi sosial-religius, yaitu memiliki kepedulian terhadap 
masalah-masalah sosial yang selaras dengan Islam. Sikap gotong 
royong, suka menolong, toleransi dan sebagainya. 
3) Kompetensi professional-religius, yaitu memiliki kemampuan 
menjalankan tugasnya secara professional yang didasarkan atas ajaran 
Islam.  
Pembentukan dan pengembangan kemampuan mengajar dan 
keguruan agar dapat menampakkan kemampuasn-kenanpuan di atas 
membuat pola pengalaman belajar siswa diarahkan pada penguasaan 
sepuluh kompetensi dasar keguruan meliputi : 1) penguasaan bahan 
pengajaran. 2) penguasaan landasan kependidikan, 3) penguasaan 
 
 
pengelolaan program belajar mengajar, 4) penguasaan pengelolaan 
interaksi belajar mengajar 5) mampu mengelola kelas, 6) mampu 
menggunakan media atau sumber belajar, 7) mampu menilai prestasi 
belajar siswa, 8) mengenai fungsi dan program bimbingan dan 
penyuluhan, 9) mengenal dan mampu menyelenggarakan administrasi 
sekolah, 10) memahami prinsip-prinsip serta menafsirkan hasil penelitian. 
(Marno dan Idris, 2017 : 55-56) 
Dari pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa kompetensi 
disebut juga kemampuan atau kecakapan, dimana seorang guru harus 
memiliki beberapa kemampuan tertentu sebagai bagian dari 
profesionalisme guru. Kompetensi guru sendiri meruakan kemampuan 
seorang guru dalam melaksanakan kewajiban secara bertanggung jawab. 
Dengan kemampuan tersebut, guru dapat melaksanakan perannya dengan 
baik.  
g. Pengertian Fiqih 
Fiqih pada hakikatnya adalah jabaran praktis dari syariah, karena 
sebelum penjelasan tentang arti fiqih terlebih dahulu perlu dijelaskan arti 
dan hakikat syariah. Menurut Syarifuddin (2009 : 2) fiqih secara 
etimologis berarti paham yang menadalam dan secara definisi, fiqih berarti 
ilmu tentang hokum-hukum syar’I yang bersifat amaliah yang digali dan 
ditemukan dan dalil-dalil yang tafsili. 
 
 
Fiqih adalah ilmu hala dan haram, ilmu syrariat dan hokum. 
Menurut Jumantoro & Amin (2009 : 63) bahwa fiqih berarti pemahaman 
yang mendalam yang membutuhkan pengerahan potensi akal dan juga 
merupakan ilmu yang menerangkan hokum-hukum syara’. Sedangkan 
menurut Shidiq (2011 : 4) bahwa yang dimaksud dengan fiqih adalah 
pemahaman mendalam yang dapat menangkap tentang asal, tujuan ucapan 
dan perbuatan. 
Dari beberapa definisi di atas dapat dijelaskan bahwa yang 
dimaksud dengan fiqih yaitu hasil dari dalil-dalil yang bersifat global yang 
membahas bagaimana cara mengistinbatkan hokum dari dalil-dalil serta 
membahasa syarat-syarat orang yang menggali hokum dari dalil. 
2. Kompetensi Psikomotorik Siswa 
a. Pengertian kompetensi psikomotorik 
Ranah psikomotorik adalah ranah yang berorientasi pada 
keterampilan motorik yang berhubungan dengan anggota tubuh, atau 
tindakan (action) yang memerlukan koordinasi antara syaraf dan otot. 
Dalam literatur tujuan ini tidak banyak ditemukan penjelasannya, dan 
lebih banyak dihubungkan dengan latihan menulis, berbicara, dan olahraga 
serta bidang studi berkaitan dengan keterampilan. (Yamin, 2013 : 37). 
Aspek psikomotor berhubungan dengan hasil belajar yang 
pencapaiannya melalui keterampilan manipulasi yang melibatkan otot dan 
kekuatan fisik yang berhubungan dengan aktifitas. Menurut Susanti (2013 
 
 
:11) kawasan atau aspek psikomotor adalah kawasan yang berhubungan 
dengan seluk beluk yang terjadi karena adanya koordinasi otot-otot oleh 
fikiran sehingga diperoleh tingkat keterampilan fisik tertentu. Sedangkan 
menurut Supratiknya (2012 : 15) ranah psikomotorik mencakup 
kemampuan motor, koordinasi, dan gerakan fisik yang menuntut praktik 
atau latihan dan kemajuan atau keberhasilannya dapat diukur dari 
peningkatan kecepatan, ketepatan, jarak dan teknik dalam melaksanakan 
tugas motor tertentu. 
Ranah psikomotorik adalah ranah yang berkaitan dengan 
keterampilan (skill) atau kemampuan bertindak setelah seseorang 
menerima pengalaman belajar tertentu. Menurut Kunandar (2013 :. 256) 
Kompetensi peserta didik dalam ranah psikomotorik menyangkut 
kemmapuan melakukan gerekan reflex. Gerakan dasar, gerakan persepsi, 
gerakan berkemampuan fisik, gerakan terampil dan gerakan kreatif.  
Dari berbagai pemaparan di atas, psikomotorik berhubungan 
dengan hasil belajar yang pencapaiannya melalui keterampilan sebagai 
hasil dari tercapainya kompetensi pengetahuan. Hal ini berarti kompetensi 
keterampilan itu sebagai implikasi dari tercapainya kompetensi 
pengetahuan dari peserta didik. Keterampilan itu sendiri menunjukan 
tingkat keahlian seseorang dalam suatu tugas atau sekumpulan tugas 
tertentu. 
b. Aspek psikomotorik  
 
 
Ranah psikomotor kebanyakan menghubungkan aktivitas motor 
dengan pendidkan fisik dan atletik, tetapi banyak subjek lain, seperti 
menulis dengan tangan dan pengolahan kata juga membutuhkan gerakan. 
Kawasan psikomotor yaitu kawasan yang berkaitan dengan aspek-aspek 
keterampilan jasmani. Ranah psikomotorik menurut klasifikasi Simpson 
dalam Winkel (1991 : 153-154) antara lain : 
1)  Persepsi (perception) 
Kemampuan untuk menggunakan isyarat-isyarat sensoris 
dalam memandu aktivitas motrik. Penggunaan alat indera sebagai 
rangsangan untuk menyeleksi isyarat menuju terjemahan. Misalnya, 
pemilihan warna.  
2)  Kesiapan (set) 
Kemampuan untuk menempatkan dirinya kesiapan fisik, dalam 
memulai suatu gerakan. mental, dan emosional untuk melakukan 
gerakan. Misalnya, posisi start lomba lari.  
3)  Gerakan terbimbing (guided response) 
Kemampuan untuk melakukan suatu gerakan sesuai dengan 
contoh yang diberikan. Tahap awal dalam mempelajari keterampilan 
yang kompleks, termasuk di dalamnya imitasi dan gerakan coba-coba. 
Misalnya, membuat Lingkaran di atas pola. 
4)  Gerakan yang terbiasa (mechanical response) 
 
 
Kemampuan melakukan gerakan tanpa memperhatikan lagi 
contoh yang diberikan karena sudah dilatih secukupnya. membiasakan 
gerakangerakan yang telah dipelajari sehingga tampil dengan 
meyakinkan dan cakap. Misalnya, melakukan lompat tinggi dengan 
tepat.  
5)  Gerakan yang kompleks (complex response) 
Kemampuan melakukan gerakan atau keterampilan yang terdiri 
dari banyak tahap dengan lancar, tepat dan efisien. gerakan motoris 
yang terampil yang di dalamnya terdiri dari pola-pola gerakan yang 
kompleks. Misalnya, bongkar pasang peralatan dengan tepat. 
6)  Penyesuaian pola gerakan (adjusment) 
Kemampuan untuk mengadakan perubahan dan menyesuaikan 
pola gerakan dengan persyaratan khusus yang berlaku. Keterampilan 
yang sudah berkembang sehingga dapat disesuaikan dalam berbagai 
situasi. Misalnya, keterampilan bertanding.  
7)  Kreativitas (creativity) 
Kemampuan untuk melahirkan pola gerakan baru atas dasar 
prakarsa atau inisiatif sendiri. hanya orang-orang yang 
berketerampilan tinggi dan  berpikir kreatif, akan mampu mencapai 
tingkat kesemprnaan ini.  Misalnya, kemampuannya membuat kreasi 
tari baru.  
Berikut adalah gambar ranah psikomotorik yang hierarkis: 
 
 
 
 
Gambar 2.1 Hierarkis Jenis Perilaku dan Kemampuan 
Psikomotorik Simpson 
Dari gambar di atas bahwa kemampuan psikomotorik merupakan proses 
belajar berbagai kemampuan gerak dimulai dengan kepekaam memilahmilah 
sampai dengan kreativitas pola gerakan baru. Hal ini menunjukkan bahwa 
kemampuan psikomotirk mencakup fisik dan mental. Ketujuh hal tersebut 
mengandung urutan taraf keterampilan yang berangkaian yang bersifat hierarkis 
(Tawadlu’un , 2014 : 66-69) 
 
 
 Psikomotorik merupakan aspek untuk mengembangkan keterampilan 
siswa di dalam proses pembelajaran dengan melakukan gerakan seperti menulis, 
 
 
membaca dengan tepat dan memperagakan suatu gerakan. Menurut Kusnandar 
(2014 : 259-260) mengemukakan pendapat terkait domain psikomotor, Khusus 
keterampilan motorik membaginya dalam lima jenjang, yaitu: peniruan, 
penggunaan, ketepatan, perangkaian, dan naturalisasi.  Klasifikasi ranah 
psikomotor dijabarkan sebagai berikut : 
1) Peniruan (Imitation) adalah kemampuan melakukan kegoiatan-kegiatan 
sederhana dan sama persis dengan yang dilihat sebelumnya.  
2) Penggunaan (Manipulation) adalah kemampuan melakukan tindakan tertentu 
dengan mengikuti instruksi dan berlatih.  
3) Ketepatan (Precision) adalah kemampuan melakukan kegiatan yang akurat 
sehingga menghasilkan produk kerja yang tepat dan  mengulangi pengalaman 
serupa agar menuju perubahan yang ke arah yang lebih baik.  
4) Perangkaian (Articulation) adalah koordinasi serangkaian tindakan, mencapai 
keselarasan dan konsistensi internal.  
5) Naturalisasi (Naturalitation) adalah kemampuan melakukan kegiatan secara 
reflek yakni kegiatan yang melibatkan fisik saja sehingga efektivitas kerja 
tinggi. 
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Gambar 2.2 Ranah Psikomotorik Bloom  
c. Penilaian Psikomotorik    
Penilaian kompetensi keterampilan adalah penilaian yang dilakukan guru 
untuk mengukur tingkat pencapaian kompetensi keterampilan dari peserta didik 
yang meliputi aspek imitasi, manipulasi, prsisi, artikulasi dan naturalisasi. 
Kompetensi inti 4 (KI 4) yakni keterampilan tidak dapat dipisahkan dengan 
kompetsni inti 3 (KI 3) yakni pengetahuan. Artinya kompetensi pengetahuan itu 
menunjukan peserta didik tahu tentang keilmuan tertentu dan kompetensi 
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keterampilan itu menunjukan peserta didik mampu tentang keilmuan tertentu 
tersebut. (Kunandar, 2013 : 257). 
Penilaian keterampilan pada umumnya dilakukan dengan cara mengamati 
pelaksanaan suatu tugas atau produk yang dihasilkan peserta didik. Menurut Sani 
(2016 : 229)  penilaian keterampilan pada umunya memiliki dua karakteristik 
dasar yaitu peserta tes diminta untuk menunjukan atau mendemonstrasikan 
kemampuannya dalam membuat produk atau dalam suatu tugas aktivitas dan 
produk dari hasil praktik yang juga perlu di nilai. 
Kawasan psikomotorik mencakup tujuan yang berkaitan dengan 
keterampilan (skill) yang bersifat manual atau motoric Menurut Sari (2016 : 39) 
Penilaian yang dapat dilakukan guru untuk mendapatkan nilai psikomotor dari 
peserta didik, diantaranya yaitu dengan mengambil nilai praktik atau kinerja, 
proyek, dan portofolio. Beberapa penilaian tersebut mampu menunjang penilaian 
psikomotorik yang dilakukan oleh guru, karena berhubungan dengan kemampuan 
keterampilan peserta didik dalam pembelajaran. Tentunya ketiga jenis penilaian 
dalam penilaian psikomotorik tersebut mempunyai teknik tersendiri untuk bisa 
mendapatkan sebuah nilai dari peserta didik.  
Dari pemaparan di atas dapat disimpulkan, penilaian pada ranah 
psikomotorik yaitu guru menilai peserta didik melalui tes praktik dengan cara 
peserta didik mempraktikan suatu tugas yang diberikan oleh guru. Selain itu guru 
mengamati keterampilan atau gerakan-gerakan peserta didik dalam mengulangi 
suatu pembelajaran. 
 
 
B. Penelitian Terdahulu 
Dalam penelitian terdahulu ini berguna untuk mengetahui penelitian-
penelitian terdahulu dan juga menjaga keorisinilan yang peneliti lakukan. Di 
antara kajian-kajian yang relevan dengan penelitin ini yaitu : 
1. Penelitian yang dilakukan Nuzula Anita Hidayati (2015), jurusan Pendidikan 
Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam 
Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, dengan judul Strategi Guru PAI 
dalam Mengembangkan Kompetensi Sikap Spiritual dan Sikap Sosial Siswa di 
SMP Negeri 3 Kota Malan.. Skripsi ini meneliti tentang strategi yang 
digunakan guru PAI dalam mengembangkan kompetensi sikap spiritual 
dilakukan melalui kegiatan berdoa sebelum memulai dan sesudah pelajaran, 
membaca kafaratul majelis di akhir pertemuan. Strategi yang digunakan guru 
PAI dalam mengembangkan sikap sosial dilakukan melalui kegiatan 
pelakasanaan berupa penggunaan metode aktif agar siswa aktif bertanya. 
Persamaan dan perbedaan antara penelitian penulis dengan penelitian 
terdahulu adalah penelitian yang dilakukan peneliti sekarang sama-sama 
meneliti tentang strategi guru dalam pembelajarann. Namun, pada penelitian 
oleh Nuzula Anita Hidayati menekankan pada kompetensi sikap spiritual dan 
sikap soasial. Sedangkan penelitian penulis lebih menitik beratkan pada ranah 
psikomotorik sehingga dapat disimpulkan bahwa penelitian penulis ini 
berbeda dengan penelitian penulis sebelumnya. 
 
 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Syakroni (2017), jurusan 
Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Institut 
Agama Islam Negeri Salatiga, dengan judul Strategi Pengembangan Ranah 
Afektif Dalam Pembelajaran Aqidah Akhlak  Pada Siswa Kelas VIII A di Mts 
N 1 Boyolali Tahun Pelajaran 2016/2017. Skripsi ini meneliti tentang strategi 
untuk Pengembangan ranah afektif dalam pembelajaran aqidah pada siswa 
kelas VIIIA di MTs Negeri 1 Boyolali yaitu dengan menerapkan beberapa 
pembiasaan yang telah terjadwal di madrasah. Pembiasaan yang telah 
terjadwal tersebut adalah budaya salam sapa antara guru dengan siswa yang 
dilakukan di depan gerbang MTs Negeri 1 Boyolali dan pembiasaan sholat 
dhuha yang dilaksanakan juga setiap pagi sebelum kegiatan belajar mengajar 
berlangsung, penerapan pembiasaan sholat dzuhur berjamaah di masjid yang 
ada di lingkungan madrasah. Persamaan dan perbedaan antara penelitian 
penulis dengan penelitian terdahulu adalah penelitian yang dilakukan peneliti 
sekarang sama-sama meneliti tentang strategi guru dalam pembelajarann. 
Namun, pada penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Syakroni lebih 
menekan pada ranah afektif. Sedangkan penelitian penulis lebih menitik 
beratkan pada ranah psikomotorik sedangkan sehingga dapat disimpulkan 
bahwa penelitian penulis ini berbeda dengan penelitian penulis sebelumnya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
3. Kerangka berfikir  
Dalam kerangka berfikir penelitian, ada beberapa hal yang menjadi fokus 
dalam penelitian ini, strategi guru dalam mengembangkan kompetensi 
psikomotorik siswa kelas VII di MTs Negeri 6 Karanganyar :  
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Kerangka berfikir diatas dapat dijelaskan bahwa pengembangan ranah 
psikomotorik sangat penting bagi berlangsungnya proses belajar mengajar di MTs 
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Negeri 6 Karanganyar tahun ajaran 2018/2019 khususnya pada mata pelajaran 
fiqih. Pendidikan pada dasarnya merupakan sebuah proses yang membentuk 
manusia yang dewasa serta merupakan proses penyiapan individu dalam 
menghadapi lingkungan hidup yang mengalami perubahan yang sangat pesat. 
Dalam pelaksanaanya sebuah pendidikan membutuhkan strategi yang tepat untuk 
mengantarkan kegiatan pendidikannya kearah yang dicita-citakan dalam sebuah 
pembelajaran. 
Pengembangan instrumen ranah psikomotorik merupakan pengembangan 
yang dilakukan oleh guru guna untuk mengetahui tingkat keberhasilan siswa 
dalam pembelajaran khususnya pada mata pelajaran fiqih pada ranah 
psikomotorik siswa dengan memberikan praktek atau meminta siswa untuk maju 
kedepan dan mempraktikan gerakan yang sudah diberikan guru.  Demi 
keberhasilan dalam proses pembelajaran maka diperlukan sebuah strategi 
pembelajaran agar guru dalam menyampaikan materi pelajaran dapat mudah 
diterima oleh siswa. Dari pelaksanaan tersebut, kita dapat mengetahui apa saja 
faktor penghambat dan guru dalam menerapkan strategi pembelajaran pada siswa. 
 
 
 
 
 
 
 
BAB III  
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian merupakan suatu sarana untuk mengembangkan ilmu  
pengetahuan, baik dari segi teoritis maupun praktis. Metode penelitian adalah 
cara-cara yang digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data (Arikunto, 
2013: 100). Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Adapun 
yang dimaksud dengan penelitian kualitatif yaitu penelitian yang bermaksud 
untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian. ( 
Moleong, 2013 : 6). 
Penelitian deskriptif kualitatif merupakan laporan penelitian yang akan 
berisi kutipan-kutipan data untuk memberi gambaran penyajian laporan. Menurut 
Gunawan (2013 : 80 ) penelitian kulitatif dimaksud sebagai jenis penelitian yang 
temuan-temuannya tidak diperoleh melalui prosedur statistik atau bentuk hitungan 
lainnya. Penelitian kualitatif dilakukan dalam situasi yang wajar (natural setting). 
Data yang bersifat kualitatif adalah data yang bukan berbentuk angka atau 
nominal tertentu, tetapi lebih sering berbentuk kalimat, uraian dan deskripsi yang 
mengandung makna dan nilai tertentu yang diperoleh melalui instrumen 
penggalian data khas kualitatif. Menurut Moleong (2013 : 11 ) data yang 
dikumpulkan adalah berupa kata-kata, gambar dan bukan angka-angka. Dalam hal 
ini peneliti mampu menganalisa data yang diperoleh di lapangan baik dari 
 
 
observasi, wawancara, maupun dokumentasi agar menjadi susunan kalimat yang 
memiliki arti dan makna. Dalam penelitian ini penulis ingin memaparkan 
mengenai strategi guru fiqih dalam mengembangkan kompetensi  psikomotorik 
siswa.  
Dengan demikian, laporan penelitian ini berisi kutipan-kutipan data untuk 
membuat gambaran penyajian laporan tersebut. Data tersebut bisa berasal dari 
naskah wawancara, catatan lapangan, foto, dokumen pribadi atau dokumen resmi 
lainnya. 
B. Setting Penelitian  
1. Tempat penelitian  
Penelitian ini dilaksanakan di MTs Negeri 6 Karanganyar pada kelas 
VII. Penelitian ini berdasarkan pertimbangan sebagai berikut: 
a) Berdasarkan pengamatan peneliti, guru fiqih di MTs Negeri 6 
Karanganyar. mengajar tidak hanya menggunakan metode ceramah dan 
tanya jawab, guru fiqih di MTs Negeri 6 Karanganyar mengajar 
menggunakan strategi pembelajaran yang bervariasi, tergantung dengan 
kondisi siswa pada saat proses pembelajaran. 
b) Penelitian dilakukan pada kelas VII karena menurut pengamatan peneliti, 
kelas VII adalah tahap penyesuaian siswa dengan materi pelajaran dan 
lingkungan sekolah dari masa sekolah dasar.  
2. Waktu penelitian  
 
 
Kegiatan ini secara keseluruhan dilaksanakan selama bulan  Januari 
2019 sampai dengan Maret 2019. 
 
C. Subyek dan Informan 
1. Subyek penelitian  
Subyek penelitian adalah pelaku utama yang dapat memberikan data 
mengeani variabel yang diteliti. Subyek pada penelitian ini adalah Guru fiqih 
dan siswa kelas VII di MTs Negeri 6 Karanganyar. 
2. Informan Penelitian  
Informan merupakan sumber lain dalam penelitian yang dapat 
memberikan informasi mengenai data penelitian. Informan penelitian ini 
adalah Kepala Madrasah, guru lain dan Kepala TU di MTs Negeri 6 
Karanganyar. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam 
penelitian. Untuk mendapatkan data yang diperlukan maka dalam penelitian ini 
menggunakan metode:  
1. Metode observasi  
Observasi adalah pengamatan dari peneliti terhadap objek 
penelitiannya. Menurut Purhantara (2010 : 93 ) observasi merupakan teknik 
pengamatan yang bertujuan untuk mengumpulkan data dnegan meliput 
seluruh peristiwa. Observasi adalah pengamatan dan pencatatan secara 
 
 
sistematis terhadap unsur-unsur yang tampak dalam suatu gejala dalam objek 
penelitian. Menurut Ghony & Almanshur (165 : 2014) metode observasi 
merupakan sebuah teknik pengumpulan data yang mengaharuskan peneliti 
turun ke lapangan mengamati hal-hal yang berkaitan dengan ruang tempat, 
pelaku, kegiatan, benda-benda, waktu peristiwa dan tujuan. Metode observasi 
ini digunkaan untuk memperoleh data menyeluruh tentang strategi guru fiqih 
dalam mengembangkan kompetensi psikomotorik siswa kelas VII di MTs 
Negeri 6 Karanganyar. 
2. Metode wawancara  
Wawancara merupakan cara pengumpulan data dengan jalan tanya-
jawab sepihak yang dikerjakan dengan sistematik dan berlandaskan kepada 
tujuan penelitian. Setyadin (2005) dalam Imam Gunawan (2014: 160) 
wawancara adalah suatu percakapan yang diarahkan pada suatu masalah 
tertentu dan merupakan proses tanya jawab lisan dimana dua orang atau lebih 
berhadapan secara fisik. 
Dalam wawancara ini digunakan pedoman wawancara yang telah 
dipersiapkan terlebih dahulu agar tidak menyimpang dari permasalahan. 
Wawancara dilakukan secara mendalam dan tidak terstruktur kepada subjek 
penelitian dengan pedoman yang telah di buat. Adapun wawancara yang 
dilakukan untuk memperoleh data-data ataupun informasi melalui lisan 
tentang strategi guru fiqih dalam mengembangkan kompetensi psikomotorik 
siswa. Metode wawancara digunakan untuk mewawancarai subjek dan 
 
 
informan dalam penelitian untuk mensinkronkan data yang diperoleh dengan 
pengamatan dan wawancara agar mendapatkan sumber informasi yang jelas.  
 
 
3. Metode dokumentasi  
Dokumentasi merupakan salah satu pengumpulan data yang juga  
berperan besar dalam penelitian kualitatif, bersumber dari arsip dan dokumen 
baik berada ditempat maupun diluar tempat penelitian yang ada hubungannya 
dangan fokus yang diteliti. Menurut Sugiono dalam Imam Gunawan (2014: 
176) dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu yang 
berbentuk tulisan, gambar, atau karya momumental dari seseorang. Dokumen 
merupakan setiap bahan tertulis atau film yang tidak dipersiapkan karena 
adanya permintaan seorang peneliti (Pratowo, 2010 : 191).  Metode ini 
digunakan untuk memerkuat perolehan dari pengamatan dan wawancara. 
Dalam dokumentasi ini berisi jadwal pelajaran siswa, jumlah siswa, struktur 
organisasi siswa, RPP, daftar guru dan karyawan serta denah lokasi sekolah.  
E. Teknik Keabsahan Data 
Keabsahan data merupakan syarat yang harus dipenuhi dalam penelitian. 
Menurut Affiudin dan Saebani (2012 : 143) keabsahan juga dapat dicapai dengan 
proses pengumpulan data yang tepat. Salah satu caranya adalah dengan proses 
triangulasi yaitu teknik pemeriksaan keabsahan data yang digunakan sebagai 
pembanding terhadap data itu.  Menurut Prastowo (2010 : 289) triangulasi 
 
 
merupakan teknik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai 
teknik pengumpulan data dan sumber data yang telah ada. Metode triangulasi 
terdiri atas empat model, yaitu triangulasi metode, triangulasi sumber, triangulasi 
situasi dan triangulasi teori Hamidi dan Moleong (2004) dalam Purhantara (2010 
:102). 
Dalam penelitian ini teknik keabsahan data menggunakan triangulasi 
sumber dan triangulasi metode. Menurut Gunawan (2013 : 219) triangulasi 
sumber adalah menggali kebenaran informasi tertentu melalui berbagai sumber 
memperoleh data. Triangulasi sumber berarti untuk mendapatkan data dari 
sumber yang berbeda-beda dengan teknik yang sama (Indranata, 2008 : 138). 
Penelitian ini menggunkan metode observasi, wawancara dan dokumentasi. 
Melakukan pemeriksaan keabsahan data tersebut wajib untuk memastikan bahwa 
penelitian dilaksanakan dengan benar dan jelas dikarenakan mengikuti aturan-
aturan kualitatif.  
Menurut Patton dalam Afifudin dan Saebani (2012 : 45) bahwa triangulasi 
metode merupakan penggunaan berbagai metode untuk meneliti suatu hal, seperti 
metode wawancara dan metode observasi. Triangulasi metode adalah usaha 
mengecek keabsahan data atau mengecek keabsahan temuan penelitian. 
Triangulasi dengan metode terdapat 2 strategi yaitu pengecekan derajat 
kepercayaan penemuan hasil penelitian beberapa teknik pengumpulan data dan 
pengecekan derajat kepercayaan beberapa sumber data dengan metode yang sama 
(Gunawan, 2013 : 220).  
 
 
 
F. Teknik Analisis Data  
Penelitian ini adalah penelitian deskriptif, dengan lebih banyak bersifat 
uraian dari hasil wawancara dan studi dokumentasi. Data yang telah diperoleh 
akan dianalisis secara kualitatif serta diuraikan dalam bentuk deskriptif. Menurut 
Afifudin dan Saebani (2010 : 145 ) analisis data merupakan aktivitas 
pengorganisasian data. Data yang terkumpul dapat berupa catatan lapangan, 
komentar peneliti, gambar, dokumen, laporan, biografi, artikel dan sebagainya.  
Prinsip pokok penelitian kualitatif adalah menemukan toeri dan data. 
Penelitian ini menggunakan analisis model interaktif. Miles dan Huberman (2009 
: 20) mengemukakan ‘’kegiatan pokok analisis model interktif meliputi : 
1. Pengumpulan data  
Pengumpulan data merupakan bagian integral dari kegiatan analisis 
data. Kegiatan pengumpulan data pada penelitian ini adalah dengan 
menggunakan wawancara dan studi dokumentasi. Menurut Herdiansyah 
(2013 : 249 ) pengelompokan data adalah hal pertama yang harus dilakukan. 
Dimulai dengan menyatukan semua bentuk data mentah ke dalam bentuk 
transkip atau bahasa tertulis. Sedangkan menurut Ghony & Almanshur (2014 
: 164) pengumpulan data merupakan langkah yang strategis karena tujuan 
pokok penelitian adalah mendapatkan data. 
  
2. Reduksi data  
 
 
Reduksi data, diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian 
pada penyederhanaan dan transformasi data kasar yang muncul dari catatan-
catatan tertulis di lapangan. Reduksi dilakukan sejak pengumpulan data 
dimulai dengan membuat ringkasan, mengkode, menelusur tema, membuat 
gugus-gugus, menulis memo dan sebagainya dengan maksud menyisihkan 
data/informasi yang tidak relevan. Menurut Yusuf (2016 : 408) rediksi data 
adalah kegaiatan yang tidak terpisahkan dari analisis data.  
Reduksi data adalah suatu bentuk analiss yang mempertajam, memilih, 
memfokuskan, mmebuang, dan mengorganisasikan data dalam satu cara 
dimana kesimpulan akhir dapat digambarkan dan diverifikasikan. Reduksi 
data dimulai sejak peneliti mengambil keputusan tentang cara pengumpulan 
data yang dipakai dan berlangsung secara terus menerus selama proses 
penelitian berlangsung dan merupakan bagian dari analisis.  
3. Penyajian data atau Display Data 
Penyajian data kualitatif disajikan dalam bentuk teks naratif, 
penyajiannya juga dapat berbentuk matrik, diagram, tabel dan bagan. 
Menurut Ali dan Asrori (2014 : 289) Display data adalah langkah 
mengorganisasikan data dalam suatu tatanan informasi yang padat atau kaya 
akan makna sehingga dengan mudah dibuat kesimpulan. Display adata 
biasanya dibuat dalam bentuk cerita atau teks. Display data adalah 
pendeskripsian sekumpulan informasi tersusun yang memberikan 
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan.  
 
 
4. Penarikan kesimpulan  
Kesimpulan adalah tinjauan ulang pada catatan-catatan lapangan.  
Menurut Miles dan Huberman ( 2009 : 19 ) verifikasi data atau penarikan 
kesimpulan yaitu pemeriksaan tentang benar atau tidaknya hasil laporan 
penelitian. Dalam hal penarikan kesimpulan yang terkait dengan penelitian ini 
maka setelah data dikumpulkan, dipilih mana yang diperlukan dan mana yang 
tidak diperlukan kemudian disusun jaringan kerja yang berhubungan dengan 
permasalahan penelitian.  
Berdasarakan uraian di atas langkah analisis dengan pendekatan ini 
dapat digambarkan sebagai berikut :  
 
 
 
 
 
 
 
 
   
 
 
 
Gambar. 3.1. Komponen-komponen analisa data : Model Interaktif  
(Miles dan Huberman, 2009 : 20) 
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Keterangan : 
Pemaparan dari bagan tersebut menjelaskan mengenai alur dalam metode 
pengumpulan data. Pertama, alur tersebut dimuylai dari pengumpulan data. Data 
ini berupa hasil observasi, wawancara dan dokumentasi. Pengumpulan data 
tersebut dapat dikatakan sebagai alur yang harus dilakukan ketika awal penelitian. 
Jika data sudah terkumpul bisa dilakukan reduksi data yang berisi tentang proses 
penggabungan segala bentuk data yang terkumpul. Selanjutnya, jika data sudah 
terkumpul bisa dilakukan display data, tahap ini berisi tentang pengolahan data 
setengah jadi yang sudah seragam dalam bentuk tulisan. Setelah melakukan 
penyajian data tersebut, langkah akhir dari pengumpulan data yakni penarikan 
kesimpulan. Tahap penarikan kesimpulan yang berisi tentang pengecekan ulang 
kebenaran data supaya didapatkan data yang valid yang sebelumnya telah 
dirangkum pada langkah reduksi data. Setelah pengecekan dari data itu, langkah 
akhir juga yakni menuju ke pengumpulan data sebelumnya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Fakta Temuan Penelitian  
1. Gambaran Umum MTs Negeri 6 Karanganyar 
a. Letak geografi  
MTs Negeri 6 Karanganyar terletak di Dusun Ceporan Desa 
Ngadiluwih Kecamatan Matesih Kabupaten Karanganyar. MTs Negeri 6 
Karanganyar memiliki luas 3330m2. Adapun batas-batas wilayah dari MTs 
Negeri 6 Karanganyar adalah sebagai berikut : 
Sebelah Barat  : Merupakan pemukiman penduduk 
Sebelah Timur : Merupakan pemukiman penduduk  
Sebelah Utara  : Merupakan Gedung TK ABA Ceporan 
Sebelah Selatan  : Merupakan MIM Ceporan 
Dilihat dari letak geografis MTs Negeri 6 Karanganyar tersebut 
bisa dikatakan strategis karena terletak dekat dengan pemukiman 
penduduk, sehingga bisa dikatakan dari kuantitas jumlah siswa MTs ini 
cukup. Bahkan MTs ini bisa dikatakan mengalami peningkatan setiap 
tahunnya, hal ini bisa dilihat dari jumlah muridnya yang mengalami 
perkembangan  yang signifikan dari tahun-ketahun. Hal tersebut 
 
 
menunjukkan bahwa MTs Negeri 6 Karanganyar masih mempunyai 
kualitas dan kepercayaan dari masyarakat sekitar untuk melangsungkan 
proses belajar mengajar. (Observasi,Rabu 16 Februari 2019) 
b. Sejarah singkat MTs Negeri 6 Karanganyar 
MTs Negeri 6 Karanganyar berdiri pada tanggal 29 November 
1983 dan dulu bernama MTs Negeri Gondangrejo Filial Ngadiluwih. pada 
tahun 1983 Madrasah ini telah memiliki bangunan atau gedung ruang 
belajar di desa Ngadiluwih  Kecamatan Matesih di atas tanah milik desa 
yang diberikan untuk kegiatan belajar mengajar. MTs Negeri 6 
Karanganyar telah berganti kepala madrasah sebanyak 4 kali dan saat ini 
bapak Abdul Rochman memimpin MTs Negeri Karanganyar sampai 
sekarang. 
Tahun 2010 Bapak Abdul Rochman mendaftarkan MTs Negeri 
Gondangrejo Filial Ngadiluwih ke Direktorat Jenderal Pembinaan 
Kelembagaan Agama Islam agar Madrasah tersebut berstatus Negeri agar 
memudahkan akses untuk pengembangan Madrasah, banyak kesulitan 
yang dihadapi Bapak Abdul, hingga beliau sendiri datang ke Jakarta untuk 
meminta kejelasan karena sudah terlalu lama hingga pada tahun 2018 telah 
resmi diputuskan bahwa Madrasah tersbeut berganti status menjadi MTs 
Negeri 6 Karanganyar dan diresmikan pada awal tahun 2019. 
 
 
MTs Negeri 6 Karanganyar dari tahun ke tahun siswanya semkain 
meningkat dengan pesat, awalnya hanya memilik sedikit siswa dan 
kualitasnya tidak terlihat baik di masyarakat, namun setelah Madrasah ini 
mendapat berbagai kejuaraan dalam berbagai perlombaan menunjukan 
bahwa sekolah ini memiliki kualitas yang sangat baik sehingga minat 
masyarakat untuk menyekolahkan anaknya ke Madrasah ini semakin 
meningkat. Banyaknya masyarakat yang tertarik untuk bersekolah di MTs 
tersebut dan kini siswanya sudah mencapai 214 siswa (Wawancara dengan 
Bapak Abdul Rochman, Kamis 14 Maret 2019) 
c. Visi dan Misi 
1) Visi MTs Negeri 6 Karanganyar 
Terwujudnya peserta didik yang berkualitas dalam imtaq, 
berprestasi dalam IPTEK dan berakhlak mulia. 
2) Misi MTs Negeri 6 Karanagnyar 
a) Membimbing peserta didik agar beriman dan bertaqwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa 
b) Meningkatkan kegiatan belajar mengajar dengan aktif dan efisien 
dalam bidang IPTEK agar mampu bersaing di era global. 
c) Meningkatkan kegiatan ekstra di bidang keagamaan agar 
mewujudkan akhlaqul karimah dalam hidup di masyarakat 
(Dokumentasi, Sabtu 16 Januari 2019) 
d. Struktur Organisasi MTs Negeri 6 Karanganyar 
 
 
Struktur organisasi merupakan gambaran unsur anggota yang 
diberikan tugas dan tanggung jawab akan melaksanakannya dengan baik 
tanpa adanya tekanan dari berbagai pihak termasuk di dalamnya kepala 
madrasah. Struktur organisasi sangat diperlukan dalam suatu lembaga 
pendidikan atau skeolah, karena sturktur organisasi. Sturktur organisasi 
sekolah dibentuk untuk mengatur kerja sama kelompok, termasuk hak dan 
kewajiban serta tanggung jawabnya masing-masing sehingga tersusun 
suatu pola kegiatan.. dengan struktur organisasi sekolah, beban dan 
tanggung jawab akan didistribusikan sesuai dengan fungsi, kemampuan 
dan wewenang masing-masing yang telah ditentukan. Adapaun struktur 
organisasi MTs Negeri 6 Karanganyar sebagai  berikut : (Bagan 
Terlampir) 
e. Keadaan siswa, guru dan karyawan  
1) Keadaan Siswa  
Siswa merupakan faktor penting, karena merupakan subyrk 
dalam lembaga pendidikan. Sedikit banyaknya siswa dapat 
mengembangkan minat masyarakat mempercayai putra-putrinya untuk 
di didik sesuai dengan program yang ditawarkan. Adapun keadaan 
siswa kelas VII MTs N 6 Karanganyar sebagai berikut :  
Tabel 4.1 
Data keadaan siswa kelas VII MTs N 6 Karanganyar 
 
 
 
Kelas 
 
  Jenis Kelamin 
  
  L P Jumlah Total 
VII.A   13 11 24 
 
VII.B   16 8 24 
VII.C   17 8 25 
Jumlah   4 27 73 73  
(Dokumentasi, Sabtu 19 Januari 2019) 
2) Keadaan guru dan karyawan 
Guru dan karyawan dalam lembaga pendidikan atau sekolah 
mempunyai peranan penting untuk memajukan sekolah, sehingga guru 
dan karyawan sangat diperlukan di sekolah untuk mengemban tugas 
dan profesinya masing-masing. Jumlah guru yang bertugas di MTs 
Negeri 6 Karanganyar Tahun Pelajaran 2018/2019 sebanyak 18 orang. 
Adapun perinciannya yang disampaikan dalam bentuk tabel sebagai 
berikut : (Tabel Terlampir) 
f. Keadaan Sarana dan Prasaana 
Guna menunjang keberhasilan pelaksanaan belajar mengajar di 
MTs Negeri 6 Karanganyar diperlukan sarana dan prasana. Sarana dan 
prasarana mempunyai peranan yang penting oleh karena itu sarana yang 
baik serta prasarana yang lengkap akan menjadikan proses belajar 
 
 
mengajar berjalan lebih optimal. Secara umum fasilitas di MTs Negeri 6 
Karanagnyar sudah cukup memadai, di dalamnya sudah ada beberapa 
fasilitas yang disediakan antara lain : (Tabel Terlampir) 
2. Deskripsi Strategi Guru Fiqih dalam Mengembangkan Kompetensi 
Psikomotorik Siswa Kelas VII MTs Negeri 6 Karanganyar tahun ajaran 
2018/2019. 
a. Strategi Guru Fiqih dalam Mengembangkan Kompetensi Psikomotorik 
Siswa Kelas VII 
Strategi guru fiqih dalam mengembangkan kompetensi 
psikomotorik siswa pada kelas VII dilakukan guru dengan sadar dan 
tanggung jawab guna memberikan rangsangan kepada siswa agar 
keterampilan siswa dapat berkembang lebih baik dan nantinya dapat 
diterpakan dalam kehidupan sehari-hari.  
Strategi guru fiqih dalam mengembangkan psikomotorik atau 
keterampilan siswa ini sangat penting karena dengan menerapkan strategi 
yang efektif dan efisien dapat terwujudnya pelajaran yang sesuai dengan 
tujuan. Wawancara dilakukan dengan Ibu Mualimah selaku guru fiqih 
kelas VII pada Rabu 6 Maret 2019, beliau mengatakan :  
‘’Strategi yang digunakan saat pembelajaran fiqih tergantung 
dengan materi apa yang akan disampaikan, namun terkadang 
strategi dapat berubah kerika sudah terlaksana pembelajaran, 
karena kondisi siswa yang tidak memungkinkan menggunakan 
strategi tersebut dan mengganti strategi lain untuk mengalihkan 
perhatian mereka, selain itu dalam pembelajaran fiqih lebih banyak 
menggunakan praktik daripada teori.’’ 
 
 
 
Sependapat dengan Ibu Mualimah, Bapak Iskandar selaku guru 
fiqih kelas IX juga menjelaskan bahwa guru sebelum memberi materi 
kepada siswa harus menyiapkan strategi yang tepat yang sesuai dengan 
materi pembelajaran, seperti membuat RPP serta memperhatikan waktu 
pembelajaran agar materi yang disampaikan sesuai dengan tujuan 
pembelajaran dan agar siswa mudah meneirma pembelajaran dengan baik 
(wawancara dengan Bapak Iskandar, Kamis 14 Maret 2019) 
Karakter peserta didik yang berbeda-beda mempengaruhi proses 
pembelajaran sehingga kemmapuan peserta didik dalam menerima materi 
pembalajaran akan berbeda pula. Ibu Mualimah mengatakan : 
‘’Ada beberapa siswa yang mudah menerima pembelajaran dan 
lebih mudah paham dalam mempraktikan suatu materi namun ada 
beberapa siswa juga yang susah memahami materi sehingga perlu 
adanya pengulangan materi agar siswa mudah mengerti dan ingat, 
selain itu latarbelakang pendidikan yang berbeda-beda juga 
mempengauhi siswa dalam menerima pelajaran, siswa yang berasal 
dari MI akan mudah memahami daripada siswa yang dari SD, 
karena masa transisi siswa dari sekolah dasar dan melanjutkannya 
di Madrasah akan sangat berpengaruh dalam proses belajar siswa 
di kelas.’’ 
 
Wawancara Ibu Mualimah diperkuat oleh Arifin sebagai siswa 
kelas VII A pada Sabtu 16 Maret 2019, Arifin mengatakan : 
‘’Materi pelajaran fiqih memang tidak terlalu sulit karena materi 
fiqih ini sudah di ajarkan saat masih di MI dulu kemudian disini 
diulang lagi, pelajaran fiqih ini berisikan materi yang biasa 
dilakukan sehari-hari seperti sholat jum’at, wudhu dan lainnya , 
jadi saya menyukai pelajaran fiqih.’’ 
 
 
 
Berdasarkan temuan yang telah dilakukan di lapangan dalam 
proses pembelajaran fiqih di kelas VII antara lain : 
1) Pada pertemuan pertama  
a) Kegiatan Pendahuluan  
Pada pertemuan pertama yang dilakukan pada Rabu tanggal 
16 Januari 2019 peneliti melakukan pengamatan pada saat 
pembelajaran fiqih di kelas VII B dengan materi sholat Jum’at. 
Pelajaran dimulai dengan guru mengucap salam dan meminta 
ketua kelas untuk memimpin doa bersama. Sebelum masuk pada 
materi pembelajaran guru membagikan selembaran kertas yang 
berisikan bacaan-bacaan sholat dan siswa disuruh untuk membaca 
bersama-sama dengan keras. Saat membaca bacaan sholat ada 
beberapa siswa yang tidak ikut membaca dan guru menegur 
dengan menyuruh siswa tersebut maju ke depan, lalu siswa 
tersebut membacanya di depan kelas kemudian yang lainnya 
memperhatikan. 
Setelah itu, guru memberi nasihat kepada siswa dan 
mengaitkan dengan materi pembelajaran yang akan disampaikan 
nanti. Kemudian guru memberikan pertanyaan kepada siswa dan 
siswa yang dapat menjawab akan diberi hadiah berupa tambahan 
nilai, lalu siswa pun menjawab pertanyaan yang diberikan guru. 
b) Kegiatan Inti  
Guru melakukan kegiatan inti yang dimulai dengan guru 
meminta siswa untuk membaca secara keras dalam buku secara 
bergantian. Pembelajaran kali ini guru menggunakan startegi 
reading aloud dimana guru membagikan bacaan teks itu dengan 
 
 
alenia-alenia kemudian siswa membacakan teks tersebut dengan 
keras secara bergantian dari pengertian hingga adab sholat Jum’at. 
Saat siswa yang lain membaca ada beberapa siswa yang tidak 
memperhatikan kemudian siswa tersebut diminta untuk 
meneruskan bacaan yang dibaca temannya tadi.  
c) Kegiatan Penutup  
Guru melakukan kegiatan penutup dengan menanyakan 
kepada siswa apakah sudah paham dengan materi yang 
disampaikan guru, dan meminta beberapa siswa menyimpulkan 
materi yang telah disampiakan. Pembelajaran sudah berjalan 40 
menit dan guru memberikan tugas rumah kepada siswa da 
berhubung waktu jam pelajaran hampir habis maka guru menutup 
pertemuan hari ini dan melanjutkannya materi minggu depan. Guru 
menutup pelajaran dengan mengucap hamdallah dan salam.  
2) Pertemuan Kedua 
a) Kegiatan Pendahuluan 
Pada pertemuan kedua dalam proses pembelajaran fiqih 
dengan materi sholat Jum’at yang di ampu oleh Ibu Mualimah 
pada kelas VII B. Pembelajaran dimulai dengan guru mengucap 
salam dan berdoa bersama, lalu guru memberikan selembaran yang 
berisikan bacaan sholat dan siswa diminta membacakan secara 
bersama-sama, lalu ada siswa yang ramai sendiri dan tidak ikut 
membaca, kemudian Ibu Mualimah menegur dan meminta untuk 
membacanya sendiri. Setelah itu guru melakukan apersepi dengan 
menanyakan materi yang sudah dipelajari siswa di rumah.  Siswa 
mengacungkan jarinya dan menjawab pertanyaan dari guru, siswa 
 
 
mengulangi materi kemarin dan ada beberapa siswa yang ikut 
menjawab. (observasi, 23 Januari 2019) 
b) Kegiatan Inti  
Pertemuan kedua yang dilakukan pada Rabu tanggal 23 
Januari 2019 peneliti melakukan pengamatan pada saat 
pembelajaran fiqih di kelas VII B dengan materi sholat Jum’at 
pada pertemuan kedua. Guru melanjutkan materi yang kemarin, 
pada kegiatan inti ini guru menggunakan strategi small group 
discussion. Guru dengan menyuruh siswa untuk membentuk 
kelompok yang berisikan maksimal 5 orang untuk mendiskusikan 
suatu materi. Guru memberikan sebuah materi yang berkaitan 
dengan sholat Jum’at dan siswa mendiskusikan dengan kelompok 
masing-masing dan setiap kelompok memiliki ketua. Guru 
memberi waktu diskusi selama 15 menit. siswa yang sudah selelsai 
berdiskusi maju ke depan untuk mempresntasikan apa yang telah di 
diskusikan bersama teman kelompoknya dan kelompok yang lain 
memberikan pendapat. Presentasi siswa yang belum benar akan 
dijelaskan oleh guru agar siswa menjadi lebih paham. Setelah 
beberapa kelompok maju ke depan dan mempresentasikan hasil 
diskusinya 
c) Kegiatan Penutup  
Setelah melakukan small group discussion, guru melakukan 
startegi demontrasi dimana guru meminta siswa untuk 
mempraktikan gerakan sholat Jum’at secara berkelompok di 
masjid, kelompok yang sudah terbentuk di kelas tadi akan maju 
memperagakan tatacara sholat Jum’at secara bergantian lalu guru 
menilai dan memberi arahan. Berhubung waktu pelajaran hampir 
 
 
selesai maka tugas tersebut di lakukan minggu depan sekaligus 
nilai praktik. Guru menutup pembelajaran dengan membaca 
hamdallah dan salam. Siswa kembali ke kelas. 
3) Pertemuan Ketiga 
a) Kegiatan Pendahuluan 
Pada pertemuan ketiga observasi hari Rabu tanggal 6 
Februari 2019 peneliti masuk kelas VII B  yang berjumlah 24 
orang, untuk mengikuti kegiatan pembelajaram fiqih di kelas. 
Sebelum guru membuka pelajaran, guru menegur siswa yang 
masih di luar kelas dan asik bermain, kemudian guru meminta 
siswa tersebut untuk masuk ke kelas. Guru membuka pelajaran 
dengan salam dan berdoa bersama. Seperti biasa guru membagikan 
selembaran bacaan sholat dan dibaca secara bersama-sama.  
Setelah beberapa menit, guru menceritakan sebuah cerita 
motivasi kepada siswa yang berhubungan dengan materi sholat dan 
siswa diminta mengambil hikmah dari apa yang telah diceritakan 
guru lalu menjelaskan hikmah apa yang dapat di ambil. Setelah 
beberapa menit berlalu guru melanjutkan pembelajaran dengan 
materi sholat Jama’ Qashar. 
b) Kegiatan Inti 
Pertemuan ketiga pada hari Rabu tanggal 6 Februari 2019 
peneliti melanjutkan observasi. Guru menggunakan strategi 
everyone is a teacher here, dimulai dengan menjelaskan materi 
sholat Jama’ Qashar setelah itu guru memberikan kertas kosong 
lalu meminta siswa untuk menuliskan pertanyaan tentang materi 
sholat Jama’ Qashar kemudian dikumpulkan di depan lalu siswa 
 
 
satu persatu mengambil kertas yang sudah dikocok tadi dan 
meminta menjawab pertanyaan yang telah diterimanya tersebut 
serta mempelajarinya selama 10 menit. Setalah beberapa menit 
guru meminta siswa maju ke depan kelas secara acak untuk 
menjelaskan pertanyaan yang di dapatnya. Siswa yang lain diberi 
kesempatan untuk memberikan pendapat. Ada beberapa siswa 
yang menjelaskan materi dengan melakukan gerakan, contoh siswa 
memperagakan sholat Qashar di depan kelasnya dengan menunjuk 
salah satu teman untuk menirukannya. Tidak semua maju ke 
depan, guru meminta untuk melanjutkannya minggu depan. 
c) Kegiatan Penutup 
Pertemuan ketiga guru menggunakan strategi talking stick. 
Dalam startegi ini guru memberikan sebuah game agar siswa tidak 
merasa bosan dengan memberikan sebuah spidol kepada siswa dan 
menyuruhnya untuk menggeserkan kepada teman yang lain dan 
diiringi lagu ‘’balonku’’, saat lagu berhenti siswa yang terakhir 
membawa spidol tersebut akan diberi pertanyaan. Waktu itu guru 
meminta siswa mempraktikan kembali gerakan sholat Qashar yang 
telah dicontohkan temannya tadi. Kemudian guru menejelaskan 
kembali agar siswa lebih paham. Waktu pelajaran hampir habis 
guru menutup pertemuan hari ini dengan membaca hamdallah 
secara bersama-sama dan mengucap salam (observasi, 6 Februari 
2019) 
Dalam wawancara dengan Ibu Mualimah selaku guru Fiqih kelas 
VII pada Rabu 6 Maret 2019 baliau mengatakan : 
Dalam setiap penyampaian materi baik sebelum memulai 
pembelajaran atau sesudah pembelajaran guru menanyakan kembali 
 
 
kepada siswa sebagai bentuk pemahaman siswa setelah menerima 
pembelajaran. Pertanyaan yang diberikan guru dilakukan agar 
mereka paham betul atas apa yang mereka terima selama proses 
pembelajaran, untuk siswa yang belum memhami pelajaran akan 
terlihat sehingga guru dapat menjelaskan kembali materi yang sulit. 
Selain itu penggunaan metode ceramah memang wajib dilakukan 
saat pembelajaran, setiap pembelajaran perlu adanya penjelasan dari 
guru agar siswa tidak merasa bingung dalam menerima materi. 
Ceramah dilakukan untuk merangsang pikiran siswa agar siswa 
memiliki gambaran tentang materi yang akan mereka pelajari dnegan 
cara menceritakan dan siswa memperhatikan penjelasan guru. 
Wawancara Ibu Mualimah sependapat dengan Bapak Iskandar 
bahwa metode ceramah dalam pembelajaran memang penting karena 
sebagai pengantar pembelajaran, ceramah juga digunakan untuk 
menjelaskan materi yang akan disampaikan kepada siswa agar mereka 
mengerti dan paham dengan apa yang mereka pelajari. Selain itu, dengan 
ceramah ini guru dapat memberikan ringkasan materi yang telah dipelajari 
sehingga siswa menadi mengerti secara menyeluruh (wawancara dengan 
Bapak Iskandar, Kamis 14 Maret 2019) 
Wawancara Ibu Mualimah dan Bapak Iskandar diperkuat oleh 
Arifin yang menjelaskan bahwa saat di dalam kelas guru memberikan 
materi dengan bercerita dan menjelaskan materi serta mengaitkan materi 
dengan materi yang lalu sehingga materi pelajaran menjadi mudah di 
mengerti dan mudah diingat (wawancara dengan Arifin, Sabtu 16 Maret 
2019) 
 
 
Berdasarkan wawancara dan observasi di atas dapat disimpulakan 
bahwa metode tanya jawab memang penting dalam pembelajaran untuk 
merangsang pemahaman siswa dan menambah semangat belajar dengan 
pemberian agar siswa tertarik dalam kegiatan belajar mengajar di kelas. 
selain itu metode ceramah ini merupakan metode umum dimana cara 
menyampaikan materi pembelajaran dengan menceritakan atau 
menjelaskan materi sebagai pokok dari pembelajaran.  
Pembelajaran akan menjadi lebih menyenangkan jika guru mampu 
menarik perhatian siswa. Pembawaan guru yang jelas serta memanrik akan 
membuat siswa fokus dalam pembelajaran. Wawancara dilakukan dengan 
Ibu Mualimah pada tanggal 6 Maret 2019, beliau mengatakan :  
‘’Saat pelajaran di kelas terkadang banyak siswa yang raganya di 
kelas namun pikirannya tidak di kelas. Penerapan strategi reading 
aloud juga sangat menguntungkan karena siswa akan menjadi lebih 
fokus dalam pembelajaran jadi siswa tidak ramai sendiri. Selain itu 
membantu guru dalam menyampaikan materi dengan mudah 
karena sisiwa sendiri yang membaca dan siswa menjadi paham 
setelah membaca.’’ 
 
Wawancara dengan Ibu Mualimah diperkuat oleh Arifin bahwa 
saat pembelajaran guru membagikan kertas yang berisi materi sholat lalu 
siswa secara bergantian membaca dengan suara keras dan siswa lain 
menyimak, lalu guru meminta siswa lain untuk meneruskan bacaan 
tersebut (wawancara dengan Arifin, Sabtu 16 Maret 2019) 
 
 
Wawancara Ibu Mualimah dan Arifin juga diperkuat oleh Teduh 
yang menjelaskan ketika pembelajaran di kelas guru menyuruh siswa 
untuk membaca setiap paragraph dan siswa yang lain memperhatikan 
setelah itu siswa yang lain bergantian membaca, begitu seterusnya sampai 
guru meminta untuk berhenti (wawancara dengan Teduh, Sabtu 16 Maret 
2019) 
Berdasarkan observasi dan wawancara Ibu Mualimah yang 
diperkuat Arifin dan Teduh, dalam pembelajaran strategi reading aloud ini 
sangat membantu siswa dalam mengasah kosentrasi dan meminimalisir 
kegaduhan di kelas karena dengan strategi ini siswa memperhatikan apa 
yang dibaca siswa lain dan menunggu giliran, sehingga saat giliran 
membaca siswa tidak bingung sampai mana teman yang lain berhenti 
membaca.  
Wawancara dengan Ibu Mualimah menyatakan bahwa startegi 
small group discussion juga baik untuk meningkatkan keterampilan anak 
dalam bersosialasi dengan temannya di kelas serta mengajarkan siswa 
untuk berani berpendapat dengan teman yang lain. Selain itu strategi ini 
meminta anak untuk berdiskusi sehingga semua siswa akan diminta 
berfikir dan menulis hasil dari diskusi. Strategi small group discussion 
berhubungan dengan Strategi demonstrasi, karena setelah siswa berdiskusi 
siswa akan mempresentasikan di depan kelas. Strategi ini membuat siswa 
 
 
memiliki ingatan yang baik karena siswa berperan langsung dalam 
mempraktikan suatu materi pelajaran sehingga  siswa dapat 
menerapaknnya di kehidupan sehari-hari nantinya (wawancara dengan Ibu 
Mualimah, Jum’at 8 Maret 2019) 
Wawancara dengan Ibu Mualimah diperkuat oleh Bapak Iskandar 
pada Kamis tanggal 14 Maret 2019, beliau mengatakan bahwa :  
‘’Dalam pembelajaran fiqih juga menerapkan strategi small group 
discussion dimana iswa akan membentuk kelompok berisikan 4-5 
orang dan mendiskusikan suatu permasalahan, siswa akan diberi 
waktu kurang lebih 30 menit untuk berdiskusi. Ada yang 
mengemukakan pendapatnya dan ada yang menulis kesmipulan 
dari apa yang telah di diskusikan bersama. Setelah itu siswa 
mempresentaiskan hasilnya di depan kelas, lalu siswa yang lain 
menyampaikan pendapat mereka dan pembelajaran pun menjadi 
aktif.’’ 
 
Strategi everyone is a teacher here berarti setiap murid adalah 
guru. Wawancara dengan Ibu Mualimah pada hari Jum’at 8 Maret 2019, 
beliau mengatakan : 
‘’Strategi everyone is a teacher here ini digunakan untuk 
mengembangkan keterampilan berbicara siswa di depan kelas dan 
membentuk karakter siswa agar menjadi berani. Jadi siswa tidak hanya 
diam, duduk dan mendengarkan guru berbicara saja namun siswa dituntut 
harus aktif dalam pembelajaran, oleh karena itu strategi ini tepat agar 
pembelajaran siswa menjadi aktif. Kemudian Strategi talking stick 
digunakan setelah materi pembelajaran selesai di sampaikan dan siswa 
diuji seberapa ingat atau paham materi yang sudah disampaikan, kemudian 
siswa yang belum paham dengan materi tersebut akan di jelaskan kembali 
agar siswa benar-benar memahami materi, dan saat ujian semester mereka 
mampu menjawab soal dengan benar’’ 
 
 
Wawancara dengan Ibu Mualimah diperkuat dengan pendapat 
Teduh bahwa saat akhir pembelajaran guru melakukan sebuah permainan 
dengan memutarkan spidol lalu bernyanyi dan kemudian diberi 
pertanyaan, dan siswa yang mampu menjawab pertanyaan akan diberi 
hadiah oleh Ibu guru dengan memberi nilai tambahan (wawancara dengan 
Teduh, Sabtu 16 Maret 2019) 
Berdasarkan observasi dan wawanacara tersebut dapat disimpulkan 
bahwa strategi everyone is a teacher here merupakan salah satu strategi 
untuk mengembangkan keterampilan siswa dimana siswa sendiri yang 
mencari dan berperan aktif dalam pembelajaran sedangkan guru hanya 
sebagai fasilitator. Dan agar siswa tidak merasa bosan dalam pembelajaran 
maka strartegi talking stick dapat digunakan karena strategi ini adalah 
strategi evaluasi yang menarik dimana dapat membuat pembelajaran 
menjadi aktif. Strategi ini juga dapat meningkatkan semangat dan antusias 
siswa karena siswa akan mengasah kemampuan kognitif serta 
keterampilannya dengan bertepuk tangan kemudian menjawab pertanyaan. 
Wawancara dengan Ibu Mualimah menjelaskan dalam 
pembelajaran fiqih di kelas juga menerapkan strategi Picture dan picture 
dengan dengan menyiapkan media pembelajaran berupa gambar gerakan 
sholat dari takbiratul ihram sampai salam beserta bacaannya, kemudian 
siswa diminta mengurutkan gambar sesuai urutannya dan 
 
 
mendisikripsikan gambar tersebut, lalu siswa diminta mempraktikan 
bagiamana gerakan yang tepat kemudian guru memberikan penjelasan 
(wawancara dengan Ibu Mualimah, Jum’at 8 Maret 2019) 
Wawancara dengan Ibu Mualimah diperkuat dengan wawancara 
dengan Teduh dimana saat materi sholat lima waktu, guru menempelkan 
gambar tatacara sholat di papan tulis secara acak dan diberi point-point 
lalu siswa diminta mengurutkan tatacara sholat yang benar dengan maju 
ke depan lalu menjelaskan gambar tersebut dan apabila salah, guru 
meminta siswa lain membenarkan (wawancara dengan Teduh, Sabtu 16 
Maret 2019) 
Dengan adanya variasi strategi dalam proses pembelajaran 
membuat siswa tidak menjadi bosan dan akan tertarik dengan materi 
pembelajaran. Penggunaan media pembelajaran juga mempengaruhi minat 
siswa saat di kelas, dengan cara memanfaatkan teman sendiri membuat 
mereka menjadi fokus dengan apa yang guru suruh kepada siswa yang 
dijadikan media pembalajaran tadi (wawancara dengan Ibu Mualimah, 
Jum’at 8 Maret 2019). 
Wawancara Ibu Mualimah dikuatkan dengan pendapat Teduh 
sebagai siswa dimana ketika siswa disuruh maju ke depan maka semua 
temannya akan memperhatikan dan melihat bagimana gerakan yang tepat 
 
 
sehingga kosentrasi siswa akan fokus pada mereka yang disuruh ke depan 
dan untuk siswa yang disuruh ke depan akan lebih paham dan ingat 
(wawancara dengan Teduh, Sabtu 16 Maret 2019) 
b. Faktor penghambat strategi guru dalam mengembangkan kompetensi 
psikomotorik siswa kelas VII MTs Negeri 6 Karanganyar 
Strategi guru fiqih dalam mengembangkan kompetensi psikomotorik 
siswa kelas VII memerlukan strategi yang tepat dan sesuai dengan kondisi siswa, 
saat pembelajaran tidak terlepas dari berbagai hambatan atau kesulitan yang 
dialami oleh guru dalam menyampaikan materi dikelas. Berdasarkan wawancara 
peneliti dengan Ibu Mualimah pada Jum’at tanggal 8 Maret 2019 selaku guru 
fiqih kelas VII mengatakan bahwa :  
‘’Dalam pembelajaran pasti ada beberapa hambatan yang dihadapi, 
hambatan yang terjadi saat guru menerapkan strategi menganggu proses 
pembelajaran. Faktor yang menghambat strategi guru dalam aspek 
psikomotorik siswa seperti waktu pembelajaran yang terbatas, kondisi 
siswa saat dikelas contohnya ada beberapa siswa yang ramai kemudian 
mengagnu teman yang lain, daya serap siswa yang rendah, serta karakter 
dan latarbelakang siswa.’’ 
 
Wawancara Ibu Mualimah sependapat dengan Bapak Abdul Rochman 
selaku kepala madrasah, dimana saat pembelajaran pasti ada beberapa kendala 
seperti siswa yang asik bermain sendiri, berimajinasi sendiri dengan 
menggambar di buku tulis, waktu pelajaran yang sedikit sehingga materi yang 
disampaikan belum sesuai (wawancara dengan Bapak Abdul, Rabu 6  Maret 
2019) 
 
 
Hambatan yang dihadapi guru akan terselesaikan apabila guru mampu 
memiliki cara untuk mengatasinya seperti membuat rencana pembelajaran yang 
baik, kemudian membuat materi tersebut menjadi beberapa pertemuan, 
mengalihkan perhatian siswa dengan cara menegur dan memberinya tugas, 
mengulangi pelajaran hingga siswa mampu melaksanakan dengan baik dan benar 
(wawancara dengan Ibu Mualimah, Jum’at 8 Maret 2019) 
Berdasarkan wawancara dengan Ibu Mualimah yang diperkuat oleh 
bapak Abdul bahwa setiap pembelajaran tidak selalu berjalan dengan benar 
sesuai rencana awal, ada hambatan yang terjadi saat pembelajaran berlangsung 
terjadi dari siswa dan dari guru itu sendiri oleh karena itu perlu adanya solusi 
untuk meminimalisir hambatan yang terjadi. 
B. Interpretasi Hasil Penelitian 
Sesuai dengan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti maka 
diperoleh tentang strategi guru fiqih dalm mengembangkan kompetensi 
psikomotorik kelas VII di MTs Negeri 6 Karanganyar tahun ajaran 2018/2019 
seperti di bawah ini :  
Guru merupakan salah satu komponen penting dalam suatu pembelajaran. 
Tercapainya tujuan pembelajaran di pengaruhi oleh kemampuan guru 
menyampaikan materi pembelajaran agar materi pembelajaran dapat diterima 
siswa sehingg siswa nantinya memiliki pengetahun dan keterampilan yang baik.  
Strategi guru fiqih dalam mengembangkan kompetensi psikomotorik siswa 
kelas VII yaitu cara yang dilakukan guru agar keterampilan siswa menjadi lebih 
 
 
baik dengan cara menerapkan berbagai strategi pembelajaran untuk 
mempermudah guru dalam menyampaikan materi agar siswa menjadi lebih paham 
dan keterampilan siswapun menjadi lebih baik. Pernyataan tersebut sesuai dengan 
teori yang dinyatakan oleh Ngalimun (2017 : 1) dan Syaiful (2011 :13) bahwa 
strategi pembelajaran merupakan rencana tindakan (rangkaian kegiatan) termasuk 
penggunaan metode dan pemanfaatan berbagai sumber daya atau kekuatan dalam 
pembelajaran. Tugas guru sebagai pendidik mewariskan ilmu pengetahuan dan 
teknologi kepada para muridnya, kemudian muridnya belajar memperoleh dan 
mengembangkan keterampilan dan berlatih menerapkannya demi kemanfaatan 
yang lebih besar dari gurunya. 
Berdasarkan data yang diperoleh, strategi guru fiqih dalam 
mengembangkan kompetensi psikomotorik kelas VII antara lain: 
1. Strategi reading aloud 
  Strategi reading aloud adalah strategi membaca dengan keras dimana 
guru memilih sebuah teks yang akan dibacakan oleh siswa dengan keras. Guru 
membagikan bacaan teks itu dengan alenia-alenia kemudian siswa 
membacakan teks tersebut dengan keras secara bergantian. Guru menjelaskan 
tekst itu kepada siswa secara singkat, maksudnya guru memperjelas poin-poin 
atau masalah-masalah pokokyang dapat diangkat.   
  Setelah itu guru memberikan pertanyaan atau memberikan contoh agar 
dapat merangsang pikiran siswa. Ketika bacaan-bacaan tersebut berjalan, guru 
 
 
mengehrntikan di beberapa tempat dan meminta siswa lain melanjutkan. 
Setelah itu guru menyimpulkan pembelajaran.  
Pada startegi ini psikomotorik siswa dapat berkembang dengan cara siswa 
berbicara melalui membaca dengan suara yang keras, karena psikomotorik 
siswa tidak hanya sebatas siswa memperagakan tetapi kegiatan menulis dan 
pengolahan kata juga membutuhkan gerakan. 
  Kelebihan startegi ini yaitu dapat mengembangkan kemampuan daya 
fantasi siswa, melatih siswa menjadi pendengar yang baik dan juga melatih 
siswa menjadi lebih paham dengan materi yang dibaca. Kekurangannya 
adalah siswa akan merasa bosan karena sifatnya yang monoton serta daya 
efektifnya kurang berjalan. 
2. Strategi demontrasi  
  Strategi demonstrasi adalah cara penyajian pelajaran dengan 
memperagakan atau mempertunjukan kepada peserta didik suatu proses, 
situasi atau benda tertentu yang sedang di pelajari baik dalam bentuk 
sebenarnya maupun dalam bentuk tiruan yang di pertunjukan oleh guru atau 
sumber belajar lainnya dalam topik  bahasan. Strategi ini dilakukan dengan 
cara siswa memperagakan gerakan di depan kelas dan siswa lain mengamati 
gerakan tersebut dan menirukannya. 
   Psikomotorik siswa pada strategi demontrasi ini terlihat saat siswa 
mempergakan gerakan yang diminta oleh guru, dimulai dari guru memberikan 
contoh, lalu siswa akan menirukannya gerakan tersebut, guru akan memberi 
 
 
penjelasan jika terjadi gerakan yang salah agar siswa menjadi paham setelah 
siswa paham maka akan diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Pernyataan 
tersebut sesuai dengan teori yang telah di kemukakan oleh Kusnandar (2014 : 
259-260) membaginya dalam lima jenjang, yaitu: peniruan, penggunaan, 
ketepatan, perangkaian, dan naturalisasi.    
  Kelebihan startegi ini yaitu dapat membuat pembelajaran menjadi jelas 
dan lebih konkret, siswa lebih mudah memahami apa yang dipelajari, siswa 
dirangsang untuk aktif mengamati, menyesuaikan antara teori dengan 
kenyataan, dan mencoba melakukannya sendiri. Namun strategi ini juga 
memiliki kekurangan antara lain fasilitas seperti peralatan, tempat, dan biaya 
yang memadai tidak selalu tersedia dengan baik dan memerlukan kesiapan 
dan perencanaan yang matang di samping memerlukan waktu yang cukup 
panjang 
3. Strategi small group discussion 
  Strategi small group discussion adalah pembelajaran yang melibatkan 
siswa untuk melakukan diskusi dengan membrntuk kelompok kecil yang 
berisikan siswa maksimal 5 anak kemudian membentuk lingkaran. Setiap 
kelompok diberikan tugas untuk mendiskusikan sebuah materi yang di pelajari 
setelah itu instruksikan setiap kelompok  mendiskusikan jawaban dari soal 
tersbut.  
  Pastikan setiap kelompok ikut berpartisipasi dalam kegiatan 
diskusi,kemudian isntruksikan siswa untuk mempresentasikan hasil diskusi di 
 
 
depan kelas, lalu kelompok lain mmeperhatikan dan memeberikan tanggapan 
kepada kelompok tersebut dan guru memberikan penjelasan setelah itu guru 
menyimpulkan, klarifikasi dan tindak lanjut. Psikomotorik yang muncul pada 
startegi ini adalah siswa dapat melakukan kegiatan menulis dan berbicara serta 
mampu bersosalisasi dengan teman yang lainnya, hal itu dapat 
mengembangkan keterampilan berbicara siswa di hadapan temannya serta 
keterampilan siswa dalam menulis hasil dari diskusi. 
  Kelebihan startegi ini yaitu dapat mendorong siswa berpikir kritis, 
mendorong siswa mengekspresikan pendapatnya secara bebas dan juga 
membiasakan anak didik untuk mendengarkan pendapat orang lain sekalipun 
berbeda dengan pendapatnya sendiri dan membiasakan bersikap toleransi. 
Kekurangan strategi ini tidak dapat dipakai pada kelompok yang besar, 
strategu diskusi ini hanya mendapat informasi yang terbatas serta dapat 
dikuasai oleh orang-orang yang suka berbicara. 
4. Strategi everyone is a teacher here 
  Strategi everyone is a teacher here berarti setiap murid adalah guru, 
maksudnya siswa akan menjelaskan materi kepada teman yang lain layaknya 
guru menejelaskan materi kepada muridnya. Strategi ini dilakukan dengan  
Strategi ini dilakukan denganmembagikan kertas kepada setiap siswa dan 
meminta mereka untuk menuliskan sebuah pertanyaan tentang materi yang 
telah dipelajari. setelah itu siswa mengumpulkan kertas-kertas tersebut lalu 
dikocok dan dibagikan kembali secaraacak kepada siswa, usahakan 
 
 
pertanyaan tidak kembali kepada yang bersangkutan. Kemudian meminta 
mereka membaca masing-masing pertanyaan sambil memikirkan jawabannya. 
  Psikomotorik yang muncul pada strategi ini adalah siswa mampu 
menjelaskan materi kepada temannya layaknya guru seperti memperagakan 
gerakan tatacara sholat dan menjelaskan setiap gerakan, hal itu akan 
mengembangkan keterampilan siswa. Menurut Susanti (2013 :11) kawasan 
atau aspek psikomotor adalah kawasan yang berhubungan dengan seluk beluk 
yang terjadi karena adanya koordinasi otot-otot oleh fikiran sehingga 
diperoleh tingkat keterampilan fisik tertentuSetelah itu guru menunjuk siswa 
secara bergantian membacakan pertanyaan yang ada di tangannyaserta 
memebrikan jawaban atas pertanyaan atau permasalahan tersebut, kemudian 
guru menanyakan kepada siswa lain apakah benar jawaban tersebut. Guru 
memberikan kesimpulan, klarifikasi dan tindak lanjut 
5. Strategi Picture dan picture 
  Strategi Picture dan picture adalah strategi yang menyajikan materi 
dalam bentuk gambar-gambar kegiatan yang berkaitan dengan materi. Stategi 
Picture and Picture adalah suatu model belajar yang menggunakan gambar 
dan dipasangkan / diurutkan menjadi urutan logis. Strategi picture and 
picture merupakan sebuah model dimana guru menggunakan alat bantu atau 
media gambar untuk menerangkan sebuah materi atau memfasilitasi siswa 
untuk aktif belajar. 
 
 
 Psikomotorik yang dilakukan guru fiqih kepada siswa yaitu siswa mampu 
menyusun gambar dengan baik dan benar sesuai penjelasan guru, dimana 
keterampilan tangan dan berfikirnya otak dapat menyusun sebuah produk 
yang baik dan benar. Pada startegi ini memiliki kelebihan antara lain Siswa 
lebih cepat menangkap materi ajar karena guru menunjukkan gambar-gambar 
mengenai materi yang dipelajari dan engan menganalisa gambar, dapat 
mengembangkan daya nalar siswa untuk berfikir logis. Sedangkan 
kekurangannya adalah memerlukan waktu yang lama dalam pembelajarannya, 
apabila guru kurang ahli dalam mengelola kelas, ada kekhawatiran kelas akan 
kacau dan tidak kondusif serta dibutuhkan dukungan fasilitas, alat, biaya yang 
cukup memadai. 
6. Strategi Talking stick 
  Strategi talking stick ini termasuk strategi evaluasi pembelajaran, yaitu 
untuk menguji seberapa paham siswa dalam pembelajaran. Dalam RPP 
strategi ini masuk dalam kegiatan inti pada bagian akhir, strategi ini dilakukan 
dengan cara guru menyiapkan sebuah spidol atau tongkat lalu guru meminta 
siswa membaca buku selama 5 menit setelah itu guru memberikan spidol 
kepada siswa dan menyuruhnya untuk menggeserkan kepada teman yang lain 
dan diiringi lagu.  
  Kemudian lagu berhenti dan siswa yang terakhir membawa spidol 
tersebut akan diberi pertanyaan maupun di suruh mencontohkan ulang materi 
yang berkaitan dengan gerakan, kemudian siswa menjawab pertanyaan atau 
 
 
melakukan tugas yang diberikan guru, lalu siswa yang lain mengamati dan 
memberi komentar. Guru akan memberi hadiah berupa tambahan nilai kepada 
siswa.  
  Psikomotorik yang muncul dalam startegi talking stick ini, siswa dapat 
meningkatkan keterampilan semua indera dengan memberikan semangat agar 
karena kemampuan psikomotirk mencakup fisik dan mental. Seperti menurut 
klasifikasi Simpson dalam Winkel (1991 : 153-154) meliputi Persepsi 
(perception) yaitu penggunaan alat indera sebagai rangsangan untuk 
menyeleksi isyarat menuju terjemahan, Kesiapan (set) yakni kemampuan 
untuk menempatkan dirinya kesiapan fisik, Gerakan terbimbing (guided 
response), Gerakan yang terbiasa (mechanical response), Gerakan yang 
kompleks (complex response), dan penyesuaian pola gerakan (adjusment). 
Ketujuh hal tersebut mengandung urutan taraf keterampilan yang berangkaian 
yang bersifat hierarkis (Tawadlu’un , 2014 : 66-69) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
     BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian kualitatif dengan teknik observasi, wawancara 
dan dokumentasi yang dilaksanakan di MTs Negeri 6 Karanganyar tentang 
strategi guru fiqih dalam mengembangkan kompetensi psikomotorik siswa kelas 
VII MTs Negeri 6 Karanganyar tahun ajaran 2018/2019, maka dapat diambil 
beberapa kesimpulan. Kesimpulan tersebut dipaparkan sebagai berikut : 
1. Strategi yang digunakan guru fiqih dalam pembelajaran di kelas agar dapat 
mengembangkan keterampilan atau psikomotorik siswa kelas VII dilakukan 
dengan menerapkan beberapa strategi yang bervariasi agar siswa tidak merasa 
bosan saat proses belajar mengajar. Selain itu strategi yang diterapkan guru 
 
 
fiqih juga memperhatikan kondisi atau keadaan siswa, materi pelajaran  yang 
akan diajarkan pada siswa dan waktu pembelajaran sehingga siswa dapat 
menerima pembelajaran dengan baik dan dapat diterapkan dalam kehidupan 
sehari-hari. Beberapa strategi yang digunakan guru fiqih dalam 
mengembangkan keterampilan siswa yaitu dengan startegi reading aloud, 
strategi demontrasi, strategi everyone is a teacher here, startegi small group 
discussion, strategi picture and picture, dan startegi talking stick. Selain 
menerapkan berbagai macam variasi strategi, guru fiqih juga mengadakan 
outing class dimana siswa belajar tidak di dalam kelas namun belajar di dalam 
masjid sekolah agar siswa dalam mempraktikan lebih leluasa. 
2. Beberapa faktor yang menjadi penghambat guru fiqih dalam menerapkan 
startegi pembelajaran agar dapat mengembangkan psikomotorik siswa yaitu 
waktu pelajaran yang relative sedikit, kondisi siswa saat di kelas seperti contoh 
siswa yang kurang berkosentrasi dalam pembelajaran, daya serap siswa yang 
berbeda serta karakter dan latar belakang siswa yang berebda membuat guru 
harus lebih teliti dan memahami karakter siswa secara keseluruhan agar materi 
pembelajaran dapat di terima siswa dengan baik dan sesuai dengan tujuan. 
 
B. Saran  
Berdasarkan dari penelitian tentang strategi guru fiqih dalam 
mengembangkan kompetensi psikomotorik siswa kelas VII MTs Negeri 6 
 
 
Karanganyar taun ajaran 2018/2019 ini, ada beberapa saran yang bisa kami 
berikan sebagai berikut : 
1. Kepada Guru 
a. Untuk meningkatkan strategi pembelajaran di dalam kelas agar lebih aktif 
b. Untuk selalu mengembangkan profesionalisme dirinya yang berperan 
sebagai pendidik 
c. Dengan adanya hambatan dalam menerapkan strategi diharapkan guru lebih 
meningkatkan kosentrasi dan merencanakan pembelajaran dengan baik 
2.   Kepada siswa  
a. Untuk selalu melaksanakan pembelajaran di madrasah dengan sebaik-
baiknya  
b. Diharapkan selalu patuh dengan tata tertib 
c. Diharapkan selalu patuh dengan perintah guru.  
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Lampiran 1 
PEDOMAN WAWANCARA 
A. Bagi Guru Fiqih 
1. Bagaimana kondisi peserta didik dalam mata pelajaran fiqih selama ini ? 
2. Dalam mata pelajaran fiqih ibu lebih banyak menggunakan teori atau 
praktek ? 
3. Bagaimana keterampilan praktek peserta didik selama pembelajaran 
berlangsung ? 
4. Apakah sudah sesuai dengan tujuan yang diharapkan atau masih ada yang 
kurang ? 
5. Media pembelajaran apakah sudah mendukung atau belum ? 
6. Strategi apa saja yang digunakan dalam proses pembelajaran di kelas? 
7. Apa faktor yang menjadi penghambat guru fiqih dalam mengembangkan 
kompetensi psikomotorik peserta didik ? 
8. Permasalahan apa saja yang muncul dalam mata pelajaran fiqih yang lebih 
banyak menggunakan praktik ? 
9. Upaya apa yang dilakukan guru dalam mengatasi permasalahan tersebut ? 
B. Bagi Kepala Madrasah 
1. Bagaimana sejarah singkat berdirinya MTs N 6 Karanganyar ? 
2. Karakter apa saja yang ditanamkan di MTs N 6 Karanganyar ? 
3. Apa peran guru fiqih dalam menanamkan karakter Islami peserta didik ? 
4. Apa peran sekolah dalam meningkatkan kompetensi guru dalam 
mengembangkan psikomotorik peserta didik ? 
5. Apa saja faktor penghambat dalam mengembangkan kompetensi 
psikomotorik peserta didik di madrasah ? 
6. Upaya apa yang dilakukan dalam menyelesaikan hambatan tersebut ? 
C. Bagi Guru Fiqih lainnya 
 
 
1. Apakah kompetensi  psikomotorik di MTs N 6 Karanganyar ini sudah baik 
? 
2. Bagaimana peran guru fiqih dalam mengembangkan kompetensi 
psikomotorik peserta didik di madrasah ini ? 
3. Menurut bapak strategi apa yang tepat dalam mengembangkan kompetensi 
psikomotorik peserta didik ? 
4. Bagaimana cara guru agar peserta didik lebih paham dalam pembelajaran 
fiqih? 
5. Bagaimana cara mengevaluasi pembelajaran peserta didik pada ranah 
psikomotorik? 
D. Bagi Siswa 
1.  Apakah kalian senang dengan mata pelajaran fiqih ?  
2. Bagiamana pembelajaran fiqih di kelas ? 
3. Apa yang dilakukan guru saat pembelajaran fiqih di kelas ? 
4. Apakah kalian paham yang di jelaskan oleh guru kalian ?  
5. Jika ada teman kalian yang mendapat nilai bagus apakah guru memberikan 
hadiah ?  
E. Bagi Kepala TU 
1. Bagaimana struktur organisasi MTs N 6 Karanganyar ? 
2. Bagiamana jadwal pembelajaran peserta didik kelas VII ? 
3. Berapa jumlah peserta didik setiap kelas pada kelas VII ? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 2 
 
PEDOMAN OBSERVASI 
 
1. Situasi dan kondisi MTs Negeri 6 Karanganyar 
2. Proses pelaksanaan kegiatan pembelajaran fiqih di dalam kelas 
3. Sarana dan Prasarana MTs Negeri 6 Karanganyar 
4. Proses pembelajaran di dalam masjid 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 3 
PEDOMAN DOKUMENTASI 
 
1. Struktur Organisasi Madrasah 
2. Data Karyawan dan Guru 
3. Data Siswa 
4. Profil Madrasah 
5. Sarana dan Prasarana Madrasah 
6. RPP 
7. Kegiatan Pembelajaran 
8. Foto-foto kegiatan penelitian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 4 
FIELD-NOTE 
Kode    :  Observasi 1 
Judul    : Observasi situasi Madrasah 
Informan   :  Kepala Madrasah 
Tempat   :   Ruang Kepala MTs Negeri 6 Karanagnyar 
Waktu    :  Senin, 14 Januari 2019 Jam 07.30 – 09.00 
Pagi hari Senin sekitar pukul 06.30 peneliti bersiap-siap menuju MTs 
Negeri 6 Karanganyar untuk melakukan penelitian. Peneliti tiba di skeolah 
pukul 07.30 WIB, saya melangkahkan kaki sambil berdoa agar tujuan 
penelitian saya berjalan lancar. Peneliti masuk ke dalam sekolah dan 
bertemu salah seorang guru dan menanyakan tujuan kesini kamudian di 
antar ke ruang kepala madrasah. Setelah itu peneliti menuju ruang kepala 
Madrasah untuk memberikan surat izin penelitian di MTs Negeri 6 
Karanganyar, alhamdulillah bapak kepala madrasah memberikan izin 
kepada peneliti dan mempersilahkan untuk di observasi. 
Pada saat memulai untuk observasi peneliti mengamati dari gerbang 
masuk MTs Negeri 6 Karanganyar kemudian masuk ke lapangan dan 
melihat beberapa ruang kelas yang setiap kelas ada 3 ruang kelas dari 
kelas A, B dan C. Kemudian di depan kelas terdapat lapangan, lalu ruang 
guru berada di ujung lapangan, masjid dan lapangan voly berada di 
belakang ruang guru. Tidak jauh dari ruang guru terdapat kantin di sebelah 
kiri dan di sebelah kanan ruang guru terdapat lab komputer. Peneliti 
memasuki kelas VII A dan melihat keadaan kelas yang bersih serta media 
 
 
pembelajaran yang berisikan LCD, speaker, papan tulis, meja kursi dan 
beberapa gembar pahlawan.  
Setelah beberapa menit peneliti mengamati keadaan Madrasah dan 
meminta izin kepada Bapak kepala madrasah kemudian peneliti menemui 
Ibu Mualimah untuk meminta izin melakukan penelitian dengan beliau, 
setelah itu peneliti pulang.  
 
FIELD-NOTE 
Kode    :  Observasi 2 
Judul    : Observasi proses pembelajaran 
Informan   :  Guru Fiqih Kelas VII 
Tempat   :   Ruang Kelas VII B MTs Negeri 6 Karanganyar  
Waktu    :  Rabu, 16 Januari 2019 Jam 07.00-09.15 
Pada hari Rabu, 16 Jaunuari 2019 peneliti berangkat dari rumah pukul 
06.00 wib, karena rumahnya jauh jadi berangkat lebih awal agar tidak 
terlambat masuk kelas VII B dimana pelajaran fiqih dimulai pukul 07.00. 
Sebelumnnya peneliti sudah meminta izin kepada guru fiqih yang 
mengajar di kelas tersbut agar dapat mengamati pembelajaran di kelas VII 
B, kemudian peneliti masuk ke kelas dan duduk di bangku paling belakang 
sambil memperhatikan guru saat menjelaskan materi kepada siswa. 
Pelajaran dimulai dengan guru mengucap salam, lalu guru menanyakan 
kabar kepada siswa, guru mengaitkan pembelajaran kemarin dengan 
pelajaran yang akan disampaikan nanti. Lalu siswa pun menjawab 
pertanyaan yang diberikan guru. Sebelum masuk pada materi 
 
 
pembelajaran guru membagikan selembaran kertas yang berisikan bacaan-
bacaan sholat dan siswa disuruh untuk membaca bersama-sama. 
Sekitar 15 menit berlalu kemudian guru menjelaskan materi sholat Jum’at 
dari pengertian sholat dan dalilnya, hukum dasar sholat Jum’at,  syarat 
mendirikan sholat Jum’at, sunnah sholat Jum’at dan Adab saat 
melaksanakan sholat Jum’at. Siswa memperhatikan dan mencatat hal-hal 
yang penting. Berhubung waktu jam pelajaran hampir habis maka guru 
menutup pertemuan hari ini dan melanjutkannya materi minggu depan. 
Guru menutup pelajaran dengan mengucap hamdallah dan salam. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
FIELD-NOTE 
Kode    :  Observasi 3 
Judul    : Observasi proses pembelajaran 
Informan   :  Guru Fiqih Kelas VII  
Tempat   :   Ruang Kelas VII A MTs Negeri 6 Karangnyar 
Waktu    :  Rabu 16  Januari 2019 Jam 07.00 – 09.15 
Pada hari Jum’at tanggal 16 Januari 2019, peneliti berangkat dari rumah pukul 
06.00 pagi, karena pembelajaran fiqih kelas VII A dimulai pukul 07.00. Setelah 
sampai sekolah peneliti langsung menemui Ibu Mualimah kemudian masuk kelas 
bersama beliau dan saya duduk di bangku paling belakang sendiri. Peneliti 
memperhatikan cara Ibu Mualimah mengajar dengan mengambil dokumentasi dan 
mencatat hal-hal penting saat pembelajaran berlangsung.  
Pembelajaran dimulai dengan guru mengucap salam dan berdoa bersama, lalu 
guru memberikan selembaran yang berisikan bacaan sholat dan siswa diminta 
membacakan secara bersama-sama, lalu ada siswa yang ramai sendiri dan tidak 
ikut membaca, kemudian Ibu Mualimah menegur dan meminta untuk 
membacanya sendiri. Setelah itu guru melakukan apersepi dengan menanyakan 
materi yang sudah dipelajari siswa dirumah.  
Setelah beberapa menit berlalu pembelajaran dimulai dan guru meminta siswa 
untuk membaca secara keras dalam buku,  guru membagikan bacaan teks itu 
dengan alenia-alenia kemudian siswa membacakan teks tersebut dengan keras 
secara bergantian dari pengertian hingga adab sholat Jum’at. Saat siswa yang lain 
membaca ada beberapa siswa yang tidak memperhatikan kemudian siswa tersebut 
diminta untuk meneruskan bacaan yang dibaca temannya tadi. Setelah itu guru 
menjelaskan maksud dari beberapa materi tersebiut dan siswa mencacata hal-hal 
 
 
yang penting. Pembelajaran sudah berjalan 40 menit dan guru memberikan tugas 
rumah kepada siswa dan menutup pembelajaran dengan mengucap hamdallah dan 
salam. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
FIELD-NOTE 
Kode    :  Observasi 4 
Judul    : Observasi proses pembelajaran 
Informan   :  Guru Fiqih kelas VII 
Tempat   :   Ruang Kelas VII B 
Waktu    :  Rabu, 23 Januari 2019 Jam 07.00-09.15 
Pada hari Rabu, 23 Januari 2019 peneliti berangkat dari rumah pukul 06.05 dan 
menuju ke MTs Negeri 6 Karanganyar. Lalu peneliti masuk ke sekolah dan 
langsung menuju ke depan ruang kelas VII B untuk menunggu Ibu Mualimah 
datang. Setelah beliau datang peneliti masuk ke kelas dan duduk di paling 
belakang bersama salah satu siswa bernama Arifin. Sebelum memulai pelajaran 
guru menegur siswa yang tidak memakai sepatu dan menyuruh siswa memakai di 
luar. Setelah itu pembelajaran dimulai dengan salam. 
Guru melanjutkan materi yang kemarin, dengan guru menyuruh siswa untuk 
membentuk kelompok yang berisikan maksimal 5 orang untuk mendiskusikan 
suatu materi. Guru memberikan sebuah marteri yang berkaitan dengan sholat 
Jum’at dan siswa mendiskusikan dengan. Lalu siswa yang sudah selelsai 
berdiskusi maju ke depan untuk mempresntasikan apa yang telah di diskusikan 
bersama teman kelompoknya dan kelompok yang lain memberikan pendapat. 
Presentasi siswa yang belum benar akan dijelaskan oleh guru agar siswa menjadi 
lebih paham. 
Setelah beberapa kelompok maju ke depan dan mempresentasikan hasil 
diskusinya, guru meminta siswa untuk mempraktikan gerakan sholat Jum’at 
secara berkelompok di masjid, berhubung waktu pelajaran hampir selesai maka 
 
 
tugas tersebut di lakukan minggu depan sekaligus nilai praktik. Guru menutup 
pembelajaran dengan membaca hamdallah dan salam. Siswa kembali ke kelas. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
FIELD-NOTE 
Kode    :  Observasi 5 
Judul    : Observasi proses pembelajaran 
Informan   :  Guru Fiqih kelas VII 
Tempat   :   Ruang kelas VII A 
Waktu    :  Rabu 23 Januari 2019 Jam 07.00 – 09.15 
Pada hari Rabu, 23 Januari 2019 peneliti melakukan observasi terhadap proses 
pembelajaran di kelas VII A MTs Negeri 6 Karanganyar. Lalu peneliti masuk ke 
sekolah dan langsung menuju ke ruang kelas VII  A dan duduk di paling 
belakang. Dalam proses pembelajaran tersebut, pertama-tama guru membuka 
pelajaran dengan salam kemudian mengajak siswa untuk berdoa bersama. Setelah 
itu guru membagi selembaran berisi bacaa sholat untuk dibaca secara bersama-
sama. 
Guru melakukan apersepi dengan menanyakan materi yang tekah dipelajari 
kemarin, kemudian guru melanjutkan materi yang kemarin. Guru menyuruh siswa 
untuk membentuk kelompok yang berisikan maksimal 5 orang untuk 
mendiskusikan suatu materi. Guru memberikan sebuah marteri yang berkaitan 
dengan sholat Jum’at dan siswa mendiskusikan dengan. Lalu siswa yang sudah 
selelsai berdiskusi maju ke depan untuk mempresntasikan apa yang telah di 
diskusikan bersama teman kelompoknya dan kelompok yang lain memberikan 
pendapat. Namun kelompok yang maju tidak semua, hanya 2 kelompok saja. 
Setelah itu guru meminta para sisiwa untuk bergegas menuju ke masjid sekolah 
dan memperagakan gerakan sholat Jum’at secara berkelompok sesuai dengan 
kelompoknya masing-,masing dan memberi penilaian. berhubung waktu pelajaran 
hampir selesai maka tugas tersebut di lakukan minggu depan sekaligus nilai 
 
 
praktik. Guru menutup pembelajaran dengan membaca hamdallah dan salam. 
Siswa kembali ke kelas. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
FIELD-NOTE 
Kode    :  Observasi 6  
Judul    : Observasi proses pembelajaran 
Informan   :  Guru Fiqih kelas VII  
Tempat   :   Ruang Kelas VII B 
Waktu    :  Rabu, 6 Februari 2019 Jam 07.00 – 09.20 
Pada hari Rabu tanggal 6 Februari 2019 peneliti berangkat dari rumah pukul 06.45 
dan menuju ke MTs Negeri 6 Karanganyar. Lalu peneliti menemui Ibu Mualimah 
di kantor guru setelah itu, peneliti masuk kelas beliau untuk mengikuti kegiatan 
pembelajaram fiqih di kelas. Guru membuka pelajaran dengan salam dan berdoa 
bersama. Seperti biasa guru membagikan selembaran bacaan sholat dan dibaca 
secara bersama-sama. 
Guru menceritakan sebuah cerita motivasi kepada siswa dan siswa diminta 
mengambil hikmah dari paa yang telah diceritakan guru. Setelah beberapa menit 
berlalu guru melanjutkan pembelajaran dengan materi sholat Jama’ Qashar. 
Kemudian guru memberikan kertas lalu meminta siswa untuk menuliskan 
pertanyaan tentang materi sholat Jama’ Qashar kemudian dikumpulkan lalu siswa 
satu persatu mengambil kertas yang sudah dikocok tadi dan meminta menjawab 
pertanyaan tersebut serta memoelajarinya selama 10 menit. Setelah itu guru 
meminta siswa maju ke depan kelas secara acak untuk menjelaskan pertanyaan 
yang di dapatnya. Siswa yang lain diberi kesempatan untuk memberikan 
pendapat. 
Ada beberapa siswa yang menjelaskan materi dengan melakukan gerakan, contoh 
siswa memperagakan sholat Qashar di depan kelasnya dengan menunjuk salah 
satu teman untuk menirukannya. Tidak semua maju ke depan, guru meminta 
 
 
untuk melanjutkannya minggu depan. Setelah 35 menit pembelajaran berlangsung 
guru memberikan sebuah game agar siswa tidak merasa bosan dengan 
memberikan sebuah spidol kepada siswa dan menyuruhnya untuk menggeserkan 
kepada teman yang lain dan diiringi lagu ‘’balonku’’, saat lagu berhenti siswa 
yang terakhir membawa spidol tersebut akan diberi pertanyaan. Waktu itu guru 
meminta siswa mempraktikan kembali gerakan sholat Qashar yang telah 
dicontohkan temannya tadi. Kemudian guru menejelaskan kembali agar siswa 
lebih paham. Waktu pelajaran hampir habis guru menutup pertemuan hari ini 
dengan membaca hamdallah secara bersama-sama dan mengucap salam.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
FIELD-NOTE 
Kode    :  Observasi 7 
Judul    : Observasi proses pembelajaran 
Informan   :  Guru Fiqih kelas VII  
Tempat   :   Ruang Kelas VII A 
Waktu    :  Rabu, 6 Februari 2019 Jam 07.00 – 09.00 
Pada hari Rabu tanggal 6 Februari 2019 peneliti melanjutkan observasi di kelas 
berikutnya yaitu kelas VII A dan Ibu Mualimah meminta untuk duduk dibangku 
paling belakang. Guru membuka pelajaran dengan salam dan berdoa bersama. 
Seperti biasa guru membagikan selembaran bacaan sholat dan dibaca secara 
bersama-sama. Guru melakukan apersepsi dengan menanyakan materi yang 
disampaikan minggu kembali dan mengaitkannya dengan materi hari ini. 
Beberapa menit berlalu guru memulai materi pembelajaran dengan materi sholat 
Jama’ Qashar. Kemudian guru memberikan kertas lalu meminta siswa untuk 
menuliskan pertanyaan tentang materi sholat Jama’ Qashar kemudian 
dikumpulkan lalu siswa satu persatu mengambil kertas yang sudah dikocok tadi 
dan meminta menjawab pertanyaan tersebut serta memoelajarinya selama 10 
menit. Setelah itu guru meminta siswa maju ke depan kelas secara acak untuk 
menjelaskan pertanyaan yang di dapatnya. Siswa yang lain diberi kesempatan 
untuk memberikan pendapat. 
Dalam pembelajaran hari ini tidak semua maju ke depan, guru meminta untuk 
melanjutkannya minggu depan, oleh karena ada siswa yang tidur dan tidak 
memperhatikan pembelajaran maka guru memberikan sebuah game agar siswa 
 
 
tidak merasa bosan dengan memberikan sebuah spidol kepada siswa dan 
menyuruhnya untuk menggeserkan kepada teman yang lain dan diiringi lagu 
‘’balonku’’, saat lagu berhenti siswa yang terakhir membawa spidol tersebut akan 
diberi pertanyaan. Kemudian guru menejelaskan kembali agar siswa lebih paham. 
Waktu pelajaran hampir habis guru menutup pertemuan hari ini dengan memabca 
hamdallah secara bersama-sama dan mengucap salam. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
FIELD-NOTE 
Kode    :  Wawancara 1 
Judul    : Wawancara dengan Kepala Madrasah 
Informan   :  Kepala Madrasah 
Tempat   :   Ruang Kepala MTs Negeri 6 Karanagnyar 
Waktu    :  Senin, 14 Januari 2019 Jam 07.30 – 09.00 
Pada hari Rabu tanggal 6 Maret 2019, peneliti melakukan wawancara dengan 
Bapak Abdul Rochman selaku kepala MTs Negeri 6 Karanganyar. Kemudian 
peneliti menuju ruang kepala Madrasah. 
Peneliti : Assalamualaikum pak 
Kepala Madrasah  : Waalikumsalam, silahkan duduk  
Peneliti           : Maaf mengganggu waktu bapak, saya Rahayu Mega  Yuliana 
dari IAIN Surakarta ingin mengadakan penelitian di MTs 
ini pak 
Kepala Madrasah  : Oh iya silahkan, saya berkenan dan mengijinkan jika 
saudara akan melakukan penelitian disini, dulu saya juga 
melakukan penelitian seperti ini saat S1 dulu jadi saya 
paham, dan dulu saya juga mengambil S2 di IAIN juga. 
Peneliti : Iya pak terima kasih sudah diberi kesempatan 
Kepala Madrasah  :  Saudara akan meneliti apa disini ? 
Peneliti : Saya akan meniliti strategi guru fiqih dalam  
mengembangkan psikomotorik siswa pak, jadi saya akan 
 
 
meneliti guru fiqih di MTs disini pak dan guru yang saya 
teliti nanti Ibu Maulimah. 
Kepala Madrasah : Oh iya silahkan nanti menghubungi Ibu Mualimah 
langsung, dan nanti apabila perlu bantuan atau apapun 
langsung bilang ke saya saja. 
Peneliti  : Iya terima kasih, namun nanti saya juga akan 
mewawancarai bapak, siswa dan guru lain pak. 
Kepala Madrasah : Iya silahkan mau mewawancarai siapa saja disini, kalau 
sama saya silahkan nanti saya berikan jawaban. Banyak 
juga yang melakukan penelitian disini tapi sudah lama 
sekali dan kebanyakan kuantitatif. 
Peneliti  : Iya pak, terima kasih sudah bersedia menerima saya, 
saya disini juga belajar pak. Kalau begitu terima kasih atas 
waktunya pak.  
Kepala Madrasah : Iya mbak sama-sama, tidak apa-apa 
Peneliti  : Permisi pak, assalamualaikum  
Kepala Madrasah  : Waalaikumsalam 
 
 
 
 
 
 
 
FIELD-NOTE 
Kode    :  Wawancara 2 
Judul    : Wawancara dengan Kepala Madrasah 
Informan   :  Kepala Madrasah  
Tempat   :   Ruang Kepala MTs Negeri 6 Karanagnyar 
Waktu    :  Rabu 6 Maret 2019 Jam 07.30 – 09.00 
Pada hari Rabu tanggal 6 Maret peneliti melanjutkan wawancara dengan bapak 
Kepala Madrasah untuk menanyakan beberapa hal mengenai Madrasah, kemudian 
peneliti menemui Bapak kepala Madrasah di kantor karena du ruang kepala 
Madrasah beliau tidak ada, setelah bertemu dengan beliau saya diminta menuju 
ruang kepala Madrasah. 
Peneliti : Assalamualikum pak 
Kepala Madrasah  : Waalikumsalam, silahkan masuk sini, maaf tadi saya 
baru ada urusan 
Peneliti  : Iya pak tidak apa-apa, maaf bapak ini saya yang 
kemarin akan mengadakan penelitian dan akan 
melanjutkan peeitian saya 
Kepala Madrasah  : Iya silahkan, mau tanya apa ? 
Peneliti : begini pak, bagaimana sejarah beridirinya MTs Negeri 
6  Karangnyar ini pak ? 
Kepala Madrasah  : Wah itu ceritanya panjang, dulu  MTs Negeri 6 
Karanganyar ini namnya MTs Negeri Filial Ngadiluwih 
Karanganyar dan dulu bangunanya sudah hampir roboh, 
 
 
rumput liarnya sampai lutut kaki saya, lapangannya 
masih tanah liat belum seperti sekarang, kemudian saat 
saya menjabat sebagai kepala madrasah tahun 2006 
bangunannya saya ganti walaupun tidak terlalu besar dan 
bagus setidaknya layak untuk kegiatan pembelajaran. 
Peneliti   : Berarti dulu disini masih belum sebagus sekarang ya pak ? 
Kepala Madrasah : Iya, siswanya saja hanya 10 orang untuk kelas VII dan 8 
orang untuk kelas VIII, hampir bubar sekolah ini, kemudian 
ada olimpiade matematika sekolah ini saya ikutkan dan 
siswanya saya beri les tambahan sampai jam 5 sore, saat itu 
yang memberi tambahan pembelajaran saya sendiri 
kebetulan saya lulusan matematika. Alhamdulillah sekolah 
ini dapat juara, kemudian menjadi bahan pembicaraan 
masyarakat. Akhirnya banyak yang mau sekolah disini dan 
siswanya menjadi banyak.  
Peneliti  : Alhamdullilah nggeh pak, sudah banyak yang berminat. 
Kepala Madrasah  : Terus saya diberi bantuan Bupati untuk memperbaiki 
lapangan ini, jadi sudah tidak tanah liat lagi sekarang sudah 
lumayan. Dulu juga saya menerapkan peraturan untuk guru 
yang ada disini, apabila punya anak yang akan masuk SMP 
maka harus sekolah disini agar siswanya bertambah dan 
daya Tarik masyarakat semakin banyak, 
Peneliti   : Wahh benar juga pak, sekarang siswanya juga banyak dan 
cerdas. 
Kepala Madrasah  : Nama MTs Negeri 6 Karanagnyar ini Sk nya baru keluar 
tahun 2018 kemarin, perjuangan say auntuk menjadi negeri 
 
 
skeolah ini susah , saya sampe harus ke Semarang, ke Jakrta 
untk mengurus ini, dan saya mengajukan agar menjadi 
negeri ini sejak tahun 2010, sangat lama dan akhirnya baru 
jadi negeri.  
Peneliti   : Wahh, lalu apakah nama negeri ini sudah di resmikan 
pak? 
Kepala Madrasah : Alhamdullilah sudah kemarin itu. Semoga dengan 
bergantinya sekolah ini menjadi negeri agar mempermudah 
untuk memajukan MTs ini dan minat masyarakat akan 
manjadi lebih. 
Peneliti   : Amiin pak, semoga semakin maju sekolahnya pak dan 
semakin baik. 
Karena beliau tidak memiliki banyak waktu, dan sudah di tunngu oleh tamu lain 
maka wawancara ini saya sudahi dan berniat melanjutkan besok. 
Peneliti   : kalau begitu terima kasih atas waktunya pak, besok saya 
kesini lagi ya pak untk menyelesaikan penelitian saya ini. 
Kepala Madrasah  : Iya silahkan datang saja.  
Peneliti   : Permisi pak ,assalamualikum. 
Kepala Madrasah  : Waalaikumsalam. 
 
 
 
 
 
 
FIELD-NOTE 
Kode    :  Wawancara 3 
Judul    : Wawancara dengan Guru Fiqih Kelas VII 
Informan   :  Guru Fiqih Kelas VII 
Tempat   :   Ruang Guru MTs Negeri 6 Karanagnyar 
Waktu    :  Rabu 6 Maret 2019 Jam 07.30 – 09.00 
Pada hari Rabu tanggal 6 Maret 2019 peneliti melakukan wawancara dengan Ibu 
Mualimah selaku guru fiqih kelas VII.  Peneliti menemui Ibu Mualimah di ruang 
guru dan memulai wawancara dengan beliau. 
Peneliti   : Assalamualikum Ibu, saya mau tanya beberapa hal tentang 
pembelajaran fiqih. 
Ibu Mualimah   : Iya mbak , silahkan duduk sini, mau nanya tentang apa ? 
Peneliti   : Begini Ibu, saya mau tanya bagiaman kondisi siswa dalam 
mata pelajaran fiqih selama ini ? 
Ibu Mualimah   : Selama ini lancar lancar saja mbak, hanya saja ada satu 
dua anak yang sikapnya kurang fokus memperhatikan di 
pelajaran. 
Peneliti   : Pembelajaran di kelas masih sering menggunakan LKS 
bu? 
Ibu Mualimah   : Sudah pakai buku paket mba, dan itu hanya saya ulas 
sedikit, lainnya saya jelaskan langsung  
 
 
Peneliti   : Dalam mata pelajaran fiqih ini,Ibu lebih banyak 
menggunakan praktek atau teori ? 
Ibu Mualimah   : Kalau saya lebih banyak praktik saat materinya langsung 
berhubungan dengan gerakan seperti solat, wudhu agar 
siswa lebih paham. 
Peneliti  : kalau ada yang belum paham bagimana ibu ? 
Ibu Mualimah  : Kalau belum paham nanti saya ajari dulu lalu saya suruh 
ulangi lagi sendiri sampai benar, agar selalu ingat. Dalam 
setiap penyampaian materi baik sebelum memulai 
pembelajaran atau sesudah pembelajaran saya akan 
menanyakan kembali kepada siswa sebagai bentuk 
pemahaman siswa setelah menerima pembelajaran, untuk 
siswa yang belum memhami pelajaran akan terlihat sehingga 
guru dapat menjelaskan kembali materi yang  
Peneliti  : Bagaimana keterampilan praktik siswa selama pembelajaran 
berlangsung ? 
Ibu Mualimah  : Sebagian kan  ada yang dari MI, jadi mereka sudah 
mengerti dan lebih mudah paham ketika saya contohkan, 
kalau yang dari SD saya lebih sering mengulang-ngulang dan 
membenarkan gerakan mereka ketika belum benar. 
Peneliti  : Apakah sudah sesuai dengan tujuan yang diharapkan atau 
masih ada yang kurang ? 
Ibu Mualimah  : Kalau sesuai atau belum ya belum mbak, karena karakter 
siswa berbeda-beda ya mbak, jadi terkadang ada beberapa 
yang kurang dan harus diperbaiki. 
 
 
Peneliti : Oh iya bu, apakah ibu sering menggunakan media dalam 
pembelajaran ? seperti LCD atau yang lain ? 
Ibu Mualimah  : Saya pakai LCD mbak, tapi tidak terlalu sering, media 
pembelajaran saya ya siswa itu sendiri, saya panggil salah 
satu siswa untuk maju ke depan dan saya suruh paraktikan 
agar siswa yang lain mengerti dan dapat melihat langsung, 
jadi mereka tahu bagaimana gerakan yang pas dan benar. 
Peneliti  : Oh jadi siswa sebagai contoh ya bu 
Ibu Mualimah : Iya mbak, dan siswa yang saya suruh maju itu malah jadi 
lebih paham, dan bisa ia terpakan nantinya di rumah. 
Peneliti  : Lalu strategi apa yang Ibu gunakan dalam pembelajaran 
fiqih ini agar siswa keterampilan siswa dapat berkembang ? 
Ibu Mualimah   : Yang pasti saya sering pakai ceramah saat di kelas, karena 
setiap pembelajaran perlunya adanya penjelasan dari guru, 
agar siswa tidak merasa bingung dalam menerima materi 
nanti. Ceramah dilakukan untuk merangsang pikiran siswa 
agar siswa memiliki gambaran tentang materi yang akan 
mereka pelajari dengam cara menceritakan atau 
menjelaskan kepada siswa. Selain itu saya menggunakan 
strategi everyone is a teacher here tujuannya agar 
membentuk karakter siswa agar menjadi berani. Jadi siswa 
tidak hanya diam, duduk dan mendengarkan guru berbicara 
saja namun siswa dituntut harus aktif dalam pembelajaran.  
Peneliti   : Selain startegi tersebut, apakah ada strategi lain ? 
 
 
Ibu Mualimah   : Dalam pembelajaran fiqih di kelas juga menerapkan 
strategi Picture dan picture , jadi ini menggunakan media 
pembelajaran berupa gambar gerakan sholat dari takbiratul 
ihram sampai salam beserta bacaannya, kemudian siswa 
diminta mengurutkan gambar sesuai urutannya dan 
mendisikripsikan gambar tersebut, lalu siswa saya minta 
untuk mempraktikan bagiamana gerakan yang tepat 
kemudian guru memberikan penjelasan. Oh iya mbak saat 
pelajaran di kelas terkadang banyak siswa yang raganya di 
kelas namun pikirannya tidak di kelas. Penerapan strategi 
reading aloud juga sangat menguntungkan karena siswa 
akan menjadi lebih fokus dalam pembelajaran jadi siswa 
tidak ramai sendiri. Selain itu membantu guru dalam 
menyampaikan materi dengan mudah karena sisiwa sendiri 
yang membaca dan siswa menjadi paham setelah membaca. 
Kemudian saya juga menerapkan startegi small group 
discussion juga baik untuk meningkatkan keterampilan anak 
dalam bersosialasi dengan temannya di kelas serta 
mengajarkan siswa untuk berani berpendapat dengan teman 
yang lain. Selain itu strategi ini meminta anak untuk 
berdiskusi sehingga semua siswa akan diminta berfikir dan 
menulis hasil dari diskusi.  
Setelah kurang lebih 15 menit berlalu, Ibu Mualimah meminta ijin untuk mengajar 
di kelas dan wawancara hari ini dilanjutkan besok.ada jadwal  
Ibu Mualimah   : Maaf mbak saya ada jam mengajar di kelas VII B, dilanjut 
nanti atau besok saja nggeh. 
Peneliti   : Iya bu, terima kasih atas waktunya,  
 
 
Ibu Mualimah   : Iya mbak tidak apa-apa, saya mau ngajar dulu  
Peneliti   : Iya ibu, assalamualikum 
Ibu Mualimah   : Waalaikumsalam 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
FIELD-NOTE 
Kode    :  Wawancara 4 
Judul    : Wawancara dengan Guru Fiqih Kelas VII 
Informan   :  Guru Fiqih Kelas VII 
Tempat   :   Ruang Guru MTs Negeri 6 Karanagnyar 
Waktu    :  Jum’at 8 Maret 2019 Jam 07.30 – 09.00 
Pada hari Jum’at tanggal 8 Maret 2019, peneliti datang di MTs Negeri 6 
Karanganyar untuk melengkapi data-data yang dibutuhkan, kemudian peneliti 
menemui Ibu Mualimah yang mana sudah bersepakat untuk bertemu hari ini. 
Peneliti   : Assalamualikum ibu, 
Ibu Mualimah  : Waalaikumsalam mbak, iya silahkan sini  
Peneliti   : Saya sedikit tanya-tanya lagi nggeh bu, untuk 
pembelajaran fiqih sendiri adakah strategi yang lain selainn 
ceramah, tanya jawab, small group, reading aloud  ? 
Ibu Mualimah  : Kalau strategi, strategi demonstrasi saya sering gunakan 
juga mbak untuk beberapa materi, dengan memperagakan 
atau mempertunjukan kepada peserta didik suatu proses, 
situasi atau benda tertentu yang sedang di pelajari baik 
dalam bentuk sebenarnya maupun dalam bentuk tiruan yang 
strategi ini membuat siswa memiliki ingatan yang baik 
karena siswa berperan langsung dalam mempraktikan suatu 
materi pelajaran sehingga  siswa dapat menerapaknnya di 
kehidupan sehari-hari nantinya.  
 
 
Peneliti   : Wah banyak juga ya bu? 
Ibu Mualimah  : Iya mbak, kadang saya juga pakai strategi talking stick, 
strategi talking stick digunakan setelah materi pembelajaran 
selesai di sampaikan dan siswa diuji seberapa ingat atau 
paham materi yang sudah disampaikan, kemudian siswa 
yang belum paham dengan materi tersebut akan di jelaskan 
kembali agar siswa benar-benar memahami materi, dan saat 
ujian semester mereka mampu menjawab soal dengan 
benar. 
Peneliti   : Apakah ada faktor penghambat atau kesulitan bu dalam 
mengembangkan psikomotorik siswa kelas VII ini ? 
Ibu Mualimah  : Kalau kesulitan sih ada beberapa ya mbak, kan masih 
kelas awal juga dan ada yang dari SD itu belum di ajarkan 
jadi saya harus lebih teliti dan mengulangi pelajaran supaya 
mereka tidak bingung, saya juga menyuruh mereka apabila 
kurang paham tanyakan pada saya atau temanya bila malu. 
Selain itu siswa yang ramai sendiri membuat teman yang 
lain itu jadi tidak fokus lalu waktu pelajaran yang hanya 
beberapa menit saja itu menurut saya kurang ya mbak, jadi 
nanti dilanjut hari berikutnya, kan kita tidak tahu siswa itu 
beljar atau tidak saat dirumah. 
Peneliti   : Upaya apa yang dilakukan oleh ibu untuk mengatasi 
kesulitan tersebut ? 
Ibu Mualimah  : Ya saya beri tugas rumah kepada siswa saya jadi agar 
mereka dirumah itu belajar dan saat masuk kelas nanti saya 
suruh maju ke depan mempraktikan tugas yang saya 
 
 
berikan. Selain itu saat dikelas ramai saya suruh baca atau 
saya tegur agar tidak mengganggu teman yang lain. 
Kemudian waktu pembelajaran yang hanya beberapa menit 
saja saya buat materi itu menjadi beberapa pertemuan 
sehingga dapat tersampaikan dengan baik sesuai RPP. 
Peneliti  : Maaf Ibu kalau saya minta RPP yang Ibu gunakan di 
kelas boleh tidak bu ? 
Ibu Mualimah  : Iya mbak boleh, ini saya baru menyampaikan materi 
sholat Jum;at dan minggu depan sholat Jama’ Qashar. 
Peneliti  : Nggeh bu terima kasih atas informasi yang Ibu berikan 
dan maaf mengganggu waktu ibu 
Ibu Mualimah  : Iya mbak sama-smaa semoga bermanfaat, dan skripsinya 
cepat selesai 
Peneliti  : Assalumalaikum  
Ibu Mualimah  : Waalikumsalam 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
FIELD-NOTE 
Kode    :  Wawancara 5 
Judul    : Wawancara dengan Kepala TU MTs Negeri 
6Karanganyar 
Informan   :  Kepala TU MTs Negeri 6 Karanganyar 
Tempat   :   Ruang TU MTs negeri 6 Karanganyar 
Waktu    :  Kamis 14 Maret 2019 Jam 07.30 – 09.00 
Pada hari Kamis tanggal 14 Maret 2019 peneliti melakukan wawancara kepada 
Bapak Aris selaku Kepala TU MTs Negeri 6 Karanganyar. Peneliti sudah 
meminta ijin untuk menanyakan beberapa hal terkait dengan Madrasah dan Bapak 
Aris sudah sepakat untuk bertemu dengan peneliti hari ini. 
Peneliti   : Assalmualaikum pak, maaf mengganggu waktunya. 
Kepala TU   : Waalikumsalam mbak, iya silahkan ada yang bisa saya 
bantu ? 
Peneliti   : Maaf pak, saya disini akan melakukan penelitian dan saya 
sudah meminta ijin kepada pak kepala, kemudian saya di  
suruh untuk langsung menemui bapak disini. 
Kepala TU  : Oh iya silahkan, mau nanya apa ? 
Peneliti   : pak, struktur organisasi sekolah ini seperti apa ya ? 
Kepala TU   : Iya, ini saya punya filenya. 
Peneliti   : Iya pak, profil sekolah, letak geografis sekolah dan data 
siswa serta guru sekolah ini seperti apa pak ? 
 
 
Kepala TU  : Ini mbak saya kasih file nya saja bagiamana, dari profil, 
struktur sampe data guru dan siswa ada semua disini, 
tinggal pindah ke flashdisknya mbak aja giaman ? 
Peneliti   : Nggh pak terima kasih. Untuk jadwal pembelajaran di 
kelas VII bagiamana pak ? 
Kepala TU   : Untuk jadwal pembelajaran sudah saya cetak dan di 
tempelkan di dekat pintu masuk ruang guru, silahkan di 
lihat langsung disana saja. 
Peneliti   : Iya pak terima kasih sudah memberikan data kepada saya 
Kepala TU   : Iya mbak sama-sama. 
Peneliti   : Kalau begitu saya permisi pak, assalamualikum 
Kepala TU   : Waalaikumsalaam 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
FIELD-NOTE 
Kode    :  Wawancara 6 
Judul    : Wawancara dengan Kepala MTs Negeri 6 Karanganyar 
Informan   :  Kepala MTs Negeri 6 Karanganyar 
Tempat   :   Ruang Kepala MTs Negeri 6 Karanganyar 
Waktu    :  Sabtu 16 Maret 2019 Jam 07.30 – 09.00 
Pada hari Sabtu tanggal 16 Maret 2019, peneliti datang pukul 07.30 dan langsung 
menuju ruang kepala Madrasah dan menemui beliau.  
Peneliti   : Assalamualaikum pak, maaf mengganggu waktunya 
sebentar  
Kepala Madrasah  : Iya mbak silahkan masuk saja, silahkan duduk  
Peneliti  : Maaf pak saya mau tanya-tanya lagi disini  
Kepala Madrasah  : Oh iya tidak apa-apa, kalau saya ada waktu saya gak 
masalah mbak 
Peneliti   : Lanjut dari pertanyaan saya yang kemarin nggeh pak, apa 
peran sekolah dalam mengembangkan kompetensi guru 
disini pak ? 
Kepala Madrasah  : Kalau saya ya mbak, guru itu tidak pernah saya panggil ke 
ruangan saya, saya marahi atau bagaimana itu tidak pernah, 
tapi saya sendiri yang langsung memberi contoh kepada 
mereka, misal saya pernah masuk kelas dan memberikan 
pelajaran kepada siswa saya sendiri kemudian siswa  saya 
ikutkan lomba dan saya sendiri yang membimbing serta 
 
 
mengajari sampai bisa dan pada akhirnya mendapat juara 
pada lomba tersebut. Saya itu suka langsung terjun pada 
lapangan mbak. Ada lagi mbak saya juga menetapkan 
peraturan yang harus di lakukan oleh guru disini dan 
apabila melanggar tidak usah lama-lama langsung saya 
terpakan aturan yang saya buat itu, dan Alhamdulillah guru 
disini disiplin mbak, tidak ada yang membuat masalah atau 
apapun itu. 
Peneliti   : Iya pak, lalu kalau ke siswanya sendiri pak, peran sekolah 
agar pembelajaran siswa menajdi lebih efektif dan efisien 
bagaimana pak ? agar keterampilan siswapun juga 
berkembanag baik ? 
Kepala Madrasah  : Tiap kelas kan sudah ada beberapa fasilitas mendukung ya 
seperti Lcd agar siswa tertarik dalam pembelajaran dan guru 
yang memiliki kemampuan sehingga siswa mudah 
menerima pelajaran, sekolah ini kan juga tidak menerima 
siswa terlalu banyak, tiap kelas itu hanya ada 30an siswa 
jadi pembelajaran tidak terlalu berisik. 
Peneliti   : Oh begitu pak, Alhamdulillah pak, mungkin ini saja yang 
saya tanyakan pak, terima kasih atas waktunya 
Kepala Madrasah  : Iya mbak, sama-sama 
Peneliti   : Saya pamit dulu pak, assalamualaikum pak 
Kepala Madrasah  : Waalaikumslaam mbak 
 
 
 
 
FIELD-NOTE 
Kode    :  Wawancara 7 
Judul    : Wawancara dengan Guru Fiqih kelas IX 
Informan   :  Gur Fiqih kelas IX 
Tempat   :   Ruang Guru MTs negeri 6 Karanganyar 
Waktu    :  Kamis 14 Maret 2019 Jam 07.30 – 09.00 
Pada hari Kamis tangga; 14 Maret 2019 peneliti melakukan penelitian dengan 
bapak Iskandar selaku guru Fiqih kelas IX, yang mana beliau juga pernah 
mengajar kelas VII sebelumnya. Peneliti menuju ruang guru untuk menemui 
Bapak Iskandar dan menanyakan hal-hal yang berkaitan dengan pembelajaran 
fiqih. 
Peneliti   : Assalamualikum bapak 
Bapak Iskandar  : Waalaikumsalam mbak, iya ada apa ? 
Peneliti   : Begini pak, saya ini sedang melakukan penelitian, jadi 
saya akan sedikit bertanya mengenai pembelajaran kepada 
bapak. 
Bapak Iskandar  : Oh iya silahkan mau tanya apa ? saya jawab sebisa saya 
ya mbak 
Peneliti   : Bapak sebagai guru fiqih kelas IX menurut bapak apakah 
keterampilan siswa di sekolah ini sudah baik atau 
bagiamana pak ? maksud saya psikomotorik belajar siswa. 
Bapak Iskandar  : Iya mbak, keterampilan siswa di sekolah ini lumayan ya 
mbak, kalau suruh praktik ada beberapa yang sudah bisa, 
 
 
kan materi fiqih itu sebenarnya sudah di berikan pada saat 
mereka sekolah dasar dulu ya mbak, nah di sini mereka 
mereview, mengulamg kembali sehingga mereka jadi lebih 
paham. 
Peneliti   : Lalu bagiamana peran bapak sebagai guru fiqih dalam 
mengembangkan kompetensi psikomotorik tersebut ?  
Bapak Iskandar  : Kalau saya, saya suruh siswa untuk mencari dan 
mempraktikan sendiri materi itu, saya hanya menjadi 
fasilitator , tapi jika ada beberapa siswa yang belum paham 
saya benarkan dan saya ingatkan agar jadi paham, karena di 
fiqih itu kalau tidak di praktikan tidak bisa, karena itu nanti 
jadi kegiatan sehari-hari misal berwudhu, solat, adzan, jadi 
siswa harus diberi arahan dan bimbingan agar mereka 
mengerti bagiamana sih gerakan solat yang benar agar nanti 
dirumah bisa di terapkan sendiri. 
Peneliti   : Kalau begitu strategi apa yang bapak lakukan saat 
pembelajaran fiqih di kelas ?  
Bapak Iskandar  : Ceramah itu sudah pasti ya untuk pengantar, demonstrasi 
saya sering pakai mbak, apalagi kelas IX ini nanti kan ada 
ujian praktik, jadi saya suruh mereka maju satu per satu 
agar lebih paham, tapi juga melihat bgaiaman kondisi siswa 
dulu kalau sekiranya strategi yang saya siapkan sesuai 
dengan konidisi mereka ya saya pakai tapi kalau kondisinya 
berbeda saya ganti strategi saat pembelajaran itu 
berlangsung. Ketika materi yang langsung berkaitan dengan 
kehidupan sehari-hari dan sering dilakukan maka perlu 
adanya praktik langsung dari siswa dengan memberi 
 
 
gerakan atau tatacara yang benar kepada siswa kemudian 
siswa menirukan, atau salah satu siswa diminta untuk 
memperagakan di hadapan teman yang lain lalu guru 
memberikan penjelasan dan pembenaran. Sebelum memberi 
materi kepada siswa harus menyiapkan strategi yang tepat 
yang sesuai dengan materi pembelajaran, seperti membuat 
RPP serta memperhatikan waktu pembelajaran agar materi 
yang disampaikan sesuai dengan tujuan pembelajaran dan 
agar siswa mudah meneirma pembelajaran dengan baik. 
Peneliti   : Apakah ada kesulitan pak dalam mengembangkan 
psikomotorik siswa ? 
Bapak Iskandar  : Ya sejauh ini belum ada ya mbak, mungkin beberapa tapi 
itu masih bisa di kendalikan mbak, tidak keterlaluan 
Peneliti   : Iya pak , terima kasih pak atas waktunya 
Bapak Iskandar   Iya mbak, semoga bermanfaat ya, 
Peneliti   : Assalamualikum pak, permisi 
Bapak Iskandar  : Waalaikumsalam mbak 
 
 
 
 
 
 
 
 
FIELD-NOTE 
Kode    :  Wawancara 8 
Judul    : Wawancara dengan Siswa kelas VII 
Informan   :  Siswa kelas VII 
Tempat   :   Depan ruang kelas VII A MTs negeri 6 Karanganyar 
Waktu    :  Sabtu 16  Maret 2019 Jam 07.30 – 09.00 
Pada hari Sabtu tabggal 16 Maret 2019 peneliti melanjutkan penelitian dengan 
mewawancarai siswa kelas VII A bernama Arifin yang mana saat itu Arifin 
sedang bermain dengan temannya. 
Peneliti   : Assalamualaikum dek, kamu kelas berapa ? 
Arifin    : Waalaikumsalam mbak, saya kelas VII mbak , ada apa ? 
Peneliti   : Begini dek, saya mau tanya-tanya sedikit boleh ya ? 
Arifin    : Iya mbak boleh 
Peneliti   : Apakah kamu suka pelajaran fiqih ? 
Arifin    : Hehe, suka mbak 
Peneliti   : Kenapa suka pelajaran fiqih ?  
Arifin   : Ya suka aja mbak 
Peneliti   : apanya yang bikin seneng ? apa gurunya kalau ngajar 
enak atau pelajarannya mudah ? 
 
 
Arifin  : Iya mbak gurunya kalau ngajar mudah ngerti, sama materi 
pelajarannya tidak sulit, di MI dulu sudah pernah di ajarkan 
jadi gak sulit 
Peneliti   : Kalau pelajaran fiqih, pembelajarannya seperti apa ? 
maksudnya apa sering praktik atau suruh baca buku ? 
Arifin   : Awal pelajaran pasti suruh menghafal bacaan-bacan solat 
mbak, habis itu masuk pelajaran,  
Peneliti   : Di suruh praktik atau tidak ? 
Arifin   : Iya mbak suruh di praktikan sama Bu Ima, suruh praktik 
satu-satu. 
Peneliti  : Apa yang dilakukan Ibu guru saat pembelajaran dikelas ? 
Arifin  : Dalam kelas guru memberikan materi dengan bercerita 
dan menjelaskan materi serta mengaitkan materi dengan 
materi yang lalu sehingga materi pelajaran menjadi mudah 
di mengerti dan mudah diingat. Saat pembelajaran guru 
membagikan kertas yang berisi materi sholat lalu siswa 
secara bergantian membaca dengan suara keras dan siswa 
lain menyimak, lalu guru meminta siswa lain untuk 
meneruskan bacaan tersebut. 
Peneliti   : Paham tidak kalau Bu guru menyampaikan materi ? 
Arifin   : Paham mbak, soalnya bu guru nagjarnya enak, kalau 
belum paham di ulangi lagi. Materi pelajaran fiqih memang 
tidak terlalu sulit karena materi fiqih ini sudah di ajarkan 
saat masih di MI dulu kemudian disini diulang lagi, 
pelajaran fiqih ini berisikan materi yang biasa dilakukan 
 
 
sehari-hari seperti sholat jum’at, wudhu dan lainnya , jadi 
saya menyukai pelajaran fiqih. 
Peneliti   : Misal ada temen yang bisa jawab, apakah bu guru 
memberi hadiah ? 
Arifin  : Iya mbak, kalau ditanya bu guru terus bisa jawab, nanti di 
kasih nilai tambah, di panggil namanya. 
Peneliti   : Oh begitu, yudah dek Arifin terima kasih sudah mau 
ditanya-tanya. Selamat belajar 
Arifin   : Hehe iya mbak sama-sama. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
FIELD-NOTE 
Kode    :  Wawancara 8 
Judul    : Wawancara dengan siswa kelasVII  
Informan   :  Siswa kelas VII  
Tempat   :   Depan ruang kelas VII B MTs negeri 6 Karanganyar 
Waktu    :  Sabtu 16 Maret 2019 Jam 07.30 – 09.00 
Pada hari Sabtu tanggal 16 Maret 2019 peneliti melanjutkan penelitian dengan 
informan yang sama dengan sebelumnya yaitu siswa kelas VII B bernama Teduh. 
Peneliti meminta siswa untuk keluar kelas dan menanyakan beberapa hal-hal. 
Peneliti   : Assalamualikum adek, mbak mau tanya-tanya sedikit 
boleh ya ? 
Teduh   : Waalaikumsalam mbak, hehe iya mbak boleh 
Peneliti   : Mbak mau tanya dek, kamu suka pelajaran fiqih tidak ? 
Teduh  : Lumayan mbak 
Peneliti  : Emang menrut kamu pelajaran fiqih itu bagiamana ? 
menyenangka atau tidak ? 
Teduh  : Ya begitu mbak, suruh menghafal lalu suruh praktik 
Peneliti   : Kamu paham apa yang disampaikan sama guru ? 
Teduh  : Hehe, lumayan mbak 
Peneliti   : Apa yang dilakukan guru saat di kelas ? maksudnya cara 
mengajarnya apakah menyenangkan atau bagaimana ? 
 
 
Teduh  : Bu guru kalau di kelas tegas mbak, kalau belum paham 
suurh tanya, nanti dikasih pertanyaan sama bu guru, 
ngajarnya enak mbak,  
Peneliti   : Kalau bu guru suruh kamu praktik tatacara solat kamu 
bisa? 
Teduh  : Hehe, bisa mbak, tapi kemarin ada beberapa gerakan yang 
dibenarkan sama bu guru 
Peneliti   : Kalau di kelas, pelajarannya masih pakai LKS atau buku 
paket ? 
Teduh   : Pakai buku paket mbak, bu guru lebih banyak 
menerangkan , kadang juga bu guru mempraktikan kadang 
juga bu guru membuat game di kelas, salah satu siswa suruh 
maju suruh mencontohkan lalu yang lain menilai gitu mbak. 
Peneliti  : Bagaiama pembelajaran fiqih di kelas ? 
Teduh  : Dalam setiap penyampaian materi baik sebelum memulai 
pembelajaran atau sesudah pembelajaran guru akan 
menanyakan kembali kepada siswa sebagai bentuk 
pemahaman siswa setelah menerima pembelajaran. 
Pertanyaan yang diberikan guru dilakukan agar mereka 
paham betul atas apa yang mereka terima selama proses 
pembelajaran, untuk siswa yang belum memhami pelajaran 
akan terlihat sehingga guru dapat menjelaskan kembali 
materi yang sulit. ketika pembelajaran di kelas guru 
menyuruh siswa untuk membaca setiap paragraph dan siswa 
yang lain memperhatikan setelah itu siswa yang lain 
 
 
bergantian membaca, begitu seterusnya sampai guru meminta 
untuk berhenti 
Peneliti  : Pernah di suruh maju sama bu guru ? 
Teduh  : Pernah mbak, tapi saya majunya sama temen saya hehe 
Peneliti  : Suruh ngapain ? 
Teduh : Kemarin itu saya sama temen saya suruh tatacara berwudhu 
mbak di depan kelas setelah itu di jelaskan sama bu guru lalu 
semua praktik satu-satu. dimana saat materi sholat lima 
waktu, guru menempelkan gambar tatacara sholat di papan 
tulis secara acak dan diberi point-point lalu siswa diminta 
mengurutkan tatacara sholat yang benar dengan maju ke 
depan lalu menjelaskan gambar tersebut dan apabila salah, 
guru akan meminta siswa lain membenarkan. Kemudian saat 
akhir pembelajaran guru melakukan sebuah permainan 
dengan memutarkan spidol lalu bernyanyi dan kemudian 
diberi pertanyaan, dan siswa yang mampu menjawab 
pertanyaan akan diberi hadiah oleh Ibu guru dengan memberi 
nilai tambahan. 
Peneliti  : Oh begitu, terima kasih ya teduh, semangat belajar ya. 
Assalamualaikum 
Teduh  : Iya mbak, waalaikumsalam 
 
 
 
 
 
Lampiran 5 
 
 
Wawancara dengan Bapak Aris selaku Kepala TU MTs Negeri 6 Karanganyar 
 
 
 
Observasi saat proses pembelajaran fiqih di dalam kelas 
 
 
 
 
 
 
Wawancara dengan Ibu Mualimah selaku guru fiqih kelas VII 
 
 
 
 
Wawancara dengan Arifin selaku siswa kelas VII A 
 
 
 
 
Wawancara dengan Bapak Abdul Rochman selaku Kepala Madrasah MTs 
Negeri 6 Karanganyar  
 
 
Saat proses pembelajaran di masjid 
 
 
 
Wawancara dengan Teduh selaku siswi kelas VII 
 
Wawancara dengan Ibu Mualimah selaku guru fiqih kelas VII 
 
 
 
 
 
 
 
 
Wawancara dengan Bapak Iskandar selaku guru fiqih kelas IX 
 
 
 
Situasi lingkungan MTs Negeri 6 Karanganyar 
 
Saat pembelajaran di kelas dengan mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas 
 
 
 
Proses pembelajaran di kelas 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
( R P P ) 
 
Satuan Pendidikan : MTs Negeri 6 Karanganyar 
Mata Pelajaran  : Fikih 
Kelas / Semester : VII (Tujuh) / Genap 
Materi Pokok : Meraih Khidmat dengan Mengagungkan Jum’at 
Alokasi Waktu : 3 pertemuan (4 x 40  menit) 
 
A. KOMPETENSI INTI 
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 
2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (toleransi, 
gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif dengan 
lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya 
3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin 
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan 
kejadian tampak mata 
4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, 
merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, 
menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah 
dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 
 
B. KOMPETENSI DASAR  
1.1   Meyakini kewajiban melaksanakan salat jumat 
2.1         Membiasakan diri berprilaku disiplin sebagai implementasi dari 
pemahaman tentang ketentuan salat jumat 
3.1 Memahami ketentuan salat jumat 
4 1. Mempraktekkan salat jumat 
4.2 Mempraktekkan kutbah jumat 
 
 
C. INDIKATOR  
1.1.1 Terbiasa melaksanakan shalat jum’at berdasarkan syariat Islam 
1.1.2 Bersegera melaksanakan salat jumat 
1.2.1 Terbiasa shalat Jum’at berdasarkan ketentuan syariat 
1.2.2 Mendengarkan khutbah Jum’at dengan tenang 
1.2.3 Menjauhi hal-hal yang dapat mengurangi pahala shalat Jum’at 
1.3.1 Menjelaskan pengertian shalat Jum’at 
1.3.2 Menyebutkan dalil tentang shalat Jum’at 
1.3.3 Menjelaskan syarat shalat Jum’at 
1.3.4 Menjelaskan sunah shalat Jum’at 
1.3.5 Menjelaskan adab ketika khutbah jum’at berlangsung 
1.3.6 Menjelaskan pengertian khutbah Jum’at 
1.3.6 Menjelaskan syarat Khutbah Jum’at 
1.3.7 Menjelaskan rukun khutbah Jum’at 
1.3.8 Menjelaskan sunah khutbah Jum’at 
   1.4.1  Mempraktikan shalat Jum’at 
1.4.2    Mendemonstrasikan Khutbah Jum’at 
 
D. MATERI PEMBELAJARAN: 
Pertemuan Pertama: 
1. Ketentuan Shalat Jum’at  
a. Menjelaskan pengertian shalat Jum’at 
b. Menyebutkan dalil tentang shalat Jum’at 
c. Menjelaskan syarat shalat Jum’at 
d. Menjelaskan sunah shalat Jum’at 
e. Menjelaskan adab ketika khutbah jum’at berlangsung 
 
2. Ketentuan Khutbah Jum’at 
a. Menjelaskan pengertian khutbah Jum’at 
b. Menjelaskan syarat Khutbah Jum’at  
c. Menjelaskan rukun khutbah Jum’at 
d. Menjelaskan sunah khutbah Jum’at 
 
 
3. 1. Demontrasi salat jumat 
 2. Demontrasi Kutbah jumat. 
 
E.  KEGIATAN PEMBELAJARAN  
PERTEMUAN 1 
1. Pendahuluan  ( 10 menit ) 
a. Guru membuka pembelajaran dengan salam dan berdo’a bersama dipimpin 
oleh seorang peserta didik dengan penuh khidmat; 
b. Guru memulai pembelajaran dengan membaca al-Qur’an surah/ayat 
pilihan (nama surat sesuai dengan program pembiasaan yang ditentukan 
sebelumnya); 
c. Guru memperlihatkan kesiapan diri dengan mengisi lembar kehadiran  dan 
memeriksa kerapihan pakaian, posisi dan tempat duduk disesuaikan 
dengan kegiatan pembelajaran. 
d. Guru memberikan motivasi dan mengajukan pertanyaan secara 
komunikatif yang berkaitan  dengan  materi pelajaran. 
e. Guru menyampaikan kompetensi inti, kompetensi dasar dan tujuan yang 
akan dicapai. 
f. Guru membagi peserta didik dalam beberapa kelompok. 
 
2. Kegiatan inti ( 10 menit) 
  MENGAMATI 
a. Secara berkelompok peserta didik mengamati gambar dan video tentang salat 
Jum’at  
b. Tiap kelompok mengidentifikasi pertanyaan  shalat jum’at dan khutbah Jum’at 
dari hasil pengamatan gambar 
c. Peserta didik membaca literatur pengamatan dalam buku bacaan 
MENANNYA 
 
 
a. Kelompok saling memberi pertanyaan kepada kelompok lain dari hasil 
pengamatan shalat jum’at  
b. Peserta didik secara kelompok mencari  hasil pengamatan untuk menjawab soal 
dari kelompok lain. 
c. Secara berkelompok peserta didik mengidentifikasi ketentuan shalat jum’at  
 
MENGEXPLORASI 
1 Guru  menggali pengalaman peserta didik tentang ketentuan salat jumat 
2 Kelompok mendapat tugas membaca, memahami dan mendiskusikan serta 
membuat ringkasan dari jawaban pertanyaan. 
 
MENGASOSIASI 
2) Setiap kelompok mengirimkan anggotanya ke kelompok lain untuk 
menyampaikan apa yang telah mereka pelajari di kelompoknya. 
3) Kelompopk membuat peta konsep ketentuan salat jumat 
4) Kembalikan suasana kelas seperti semula kemudian tanyakan seandainya ada 
persoalan-persoalan yang tidak terpecahkan dalam kelompok. 
MENGKOMUNIKASI 
5) Kelompok menyampaikan hasil telaah dari ketentuan salat berjamaah mereka 
terhadap materi yang dipelajari. 
6) Kelompok yang lain menaggapi hasil kerja kelompok lain secara bergantian. 
 
1. Penutup (10 menit) 
a. Dibawah bimbingan guru, peserta didik menyimpulkan materi 
pembelajaran secara demokratis. 
b. Bersama-sama melakukan refleksi terhadap pembelajaran yang telah 
dilaksanakan dengan menulis dengan bahasa peserta didik sendiri di buku 
tugas. 
 
 
c. Guru menjelaskan materi yang akan dipelajari pada pertemuan berikutnya 
dan menyampaikan tugas mandiri terstruktur.  
d. Bersama-sama menutup pelajaran dengan berdoa. 
 
PERTEMUAN 2. 
2. Pendahuluan  ( 10 menit ) 
a.  Guru membuka pembelajaran dengan salam dan berdo’a bersama dipimpin 
oleh  seorang peserta didik dengan penuh khidmat; 
b.   Guru memulai pembelajaran dengan membaca al-Qur’an surah/ayat pilihan 
(nama surat sesuai dengan program pembiasaan yang ditentukan 
sebelumnya); 
c.   Guru memperlihatkan kesiapan diri dengan mengisi lembar kehadiran  dan 
memeriksa kerapihan pakaian, posisi dan tempat duduk disesuaikan dengan 
kegiatan pembelajaran. 
d. Guru memberikan motivasi dan mengajukan pertanyaan secara komunikatif 
yang berkaitan  dengan  materi pelajaran. 
e. Guru menyampaikan tujuan yang akan dicapai. 
f. Guru membagi peserta didik dalam beberapa kelompok. 
 
3. Kegiatan inti ( 10 menit) 
  MENGAMATI 
1. peserta didik secara individu mengamati video tentang  khutbah Jum’at 
2. Tiap kelompok mengidentifikasi pertanyaan  khutbah Jum’at dari hasil 
pengamatan gambar 
3. Peserta didik membaca literatur pengamatan dalam buku bacaan 
MENANNYA 
a. Kelompok saling memberi pertanyaan kepada kelompok lain dari hasil 
pengamatan khutbah Jum’at 
 
 
b. Peserta didik secara kelompok mencari  hasil pengamatan untuk menjawab soal 
dari kelompok lain. 
c. Secara berkelompok peserta didik mengidentifikasi ketentuan khutbah Jum’at 
MENGEXPLORASI 
a.  Guru  menggali pengalaman peserta didik tentang ketentuan kutbah jumat 
b. Kelompok mendapat tugas membaca, memahami dan mendiskusikan serta 
membuat ringkasan dari jawaban pertanyaan. 
MENGASOSIASI 
a. Setiap kelompok mengirimkan anggotanya ke kelompok lain untuk 
menyampaikan apa yang telah mereka pelajari di kelompoknya. 
 b. Kelompopk membuat peta konsep ketentuan kutbah jumat 
c. Kembalikan suasana kelas seperti semula kemudian tanyakan seandainya ada 
persoalan-persoalan yang tidak terpecahkan dalam kelompok. 
    MENGKOMUNIKASI 
a. Kelompok menyampaikan hasil telaah dari ketentuan salat berjamaah mereka 
terhadap materi yang dipelajari. 
 b.  Kelompok yang lain menaggapi hasil kerja kelompok lain secara bergantian. 
2. Penutup (10 menit) 
1. Dibawah bimbingan guru, peserta didik menyimpulkan materi pembelajaran 
secara demokratis. 
2. Bersama-sama melakukan refleksi terhadap pembelajaran yang telah 
dilaksanakan dengan menulis dengan bahasa peserta didik sendiri di buku 
tugas. 
3. Guru menjelaskan materi yang akan dipelajari pada pertemuan berikutnya 
dan menyampaikan tugas mandiri terstruktur.  
4. Bersama-sama menutup pelajaran dengan berdoa 
 Pertemuan 3 
1.PENDAHULUAN  (10 menit ) 
 
 
a. Guru membuka pembelajaran dengan salam dan berdo’a dengan 
asmaul husna bersama dipimpin oleh seorang peserta didik dengan 
penuh khidmat; 
b. Guru  mengisi lembar kehadiran  dan memeriksa kerapihan pakaian, 
posisi dan tempat duduk disesuaikan dengan kegiatan pembelajaran. 
c. Guru memberikan motivasi dan mengajukan pertanyaan secara 
komunikatif yang berkaitan  dengan  materi pelajaran. 
d. Guru menyampaikan tujuan yang akan dicapai dalam pembelajaran 
e. Peserta didik dibagi dalam beberapa kelompok 
2. KEGIATAN INTI (60 menit) 
 MENGAMATI 
o Peserta didik mengamati gambar salat jumat melalui LCD 
o Peserta didik memperhatikan gambar praktik salat jumat dengan teliti 
o Objek pengamatan pada gambar salat jumat dan kutbah jumat 
 
 MENANYA  
 Peserta didik memberi pertanyaan dari hasil mengamati gambar salat jumat 
dan ketentuan kutbah jumat 
 Siswa yang lain menyimak, bertanya dari hasil pendengaran. 
 Melalui tayangan LCD, guru bertanya demontrasi salat jumat dan kutbah 
jumat  
 MENGEKSPLORASI/EKSPERIMEN  
o  Guru mengexplorasi  pendengaran atau pengalaman peserta dari rumah 
tentang demontrasi salat jumat dan kutbah jumat  
o Masing-masing peserta didik secara bergantian dapat menyampaikan tata 
cara demontrasi salat jumat dan kutbah jumat 
 MENGASOSIASI  
o Guru dan siswa merumuskan demontrasi salat jumat dan kutbah jumat 
sesuai ketentuan 
o Masing-masing kelompok membuat gambar peta konsep tentang salat 
jumat dan ketentuan kutbah jumat 
 
 MENGKOMUNIKASIKAN  
 
 
o  Secara bergantian, masing-masing peserta didik mendemonstrasikan 
menirukan salat jumat dengan benar  
o Secara bergantian peserta didik mendemontrasikan kutbah jumat 
o  Peserta didik yang lain menyimak praktek kutbah jumat  sesuai dalam LCD 
 
3. PENUTUP (10 menit) 
a. Peserta didik menyimpulkan materi  praktek hafalan pembelajaran 
secara demokratis. 
b. Bersama-sama melakukan refleksi terhadap pembelajaran yang telah 
dilaksanakan dengan menulis kembali praktek salat jumat dan kutbah 
jumat. 
c. Guru memberikan reward terhadap peserta didik yang mampu 
mempraktikkan salat jumat dan kutbah jumat dengan baik dan benar 
d. Guru menjelaskan materi yang akan dipelajari pada pertemuan 
berikutnya. 
e. Bersama-sama menutup pelajaran dengan berdoa. 
 
F. PENILAIAN 
 
1. Sikap spiritual 
a. Teknik Penilaian : Penilaian diri 
b. Bentuk Instrumen : Lembar penilaian diri 
c. Kisi-kisi : 
No. Sikap/nilai Butir Instrumen 
1.  
Bahwa perintah salat jum’at 
adalah perintah Allah swt. 
Terlampir 
2.  
Bahwa umat Islam bersegera 
melaksanakan salat jum’at. 
Terlampir 
3.  Bahwa setiap ketentuan shalat Terlampir 
 
 
jum’at harus dilaksanakan 
4.  
Bahwa Allah swt memberikan 
pahala bagi orang yang 
melaksanakan salat jum’at 
Terlampir 
 
Instrumen: Terlampir 
 
2. Sikap sosial 
a. Teknik Penilaian : Penilaian Antar Teman 
b. Bentuk Instrumen : Lembar Penilaian 
c. Kisi-kisi: 
No. Sikap/nilai Butir Instrumen 
1.  
Membiasakan untuk 
melaksanakan salat jum’at 
secara berjamaah 
Terlampir 
2.  
Segera melaksanakan salat 
jum’at secara berjamaah bila 
telah tiba waktunya 
Terlampir 
3.  
Mendengarkan khotib yang 
sedang berkhutbah dengan 
khitmat 
Terlampir 
 
Instrumen: Terlampir 
 
3. Pengetahuan 
a. Teknik Penilaian : Tes Lisan 
b. Bentuk Instrumen : Lembar penilaian tes lisan 
c. Kisi-kisi  : 
No. Indikator Butir Instrumen 
 
 
1.  
Menjelaskan pengertian 
shalat Jum’at 
Jelaskan pengertian shalat Jum’at! 
 
2.  
Menjelaskan syarat shalat 
Jum’at 
 
Sebutkan syarat wajib shalat Jum’at! 
3.  
Menjelaskan sunah khutbah 
Jum’at 
Jelaskan sunah khutbah Jum’at! 
 
 
Instrumen: Terlampir 
 
4. Keterampilan 
a. Teknik Penilaian : Performance 
b. Bentuk Instrumen : Praktik  
c. Kisi-kisi: 
No. Keterampilan Butir Instrumen 
1.  
Mempraktikan shalat 
Jum’at 
Praktikkan shalat Jum’at! 
2.  
Mendemonstrasikan Khutbah 
Jum’at  
Praktikkan khutbah jum’at! 
Instrumen: Terlampir 
G. MEDIA/ALAT,BAHAN DAN SUMBER BELAJAR 
1. Media 
a. Gambar 
2. Alat  
a. Komputer 
b. LCD Projector 
3. Sumber Bahan 
1.Kitab al-Qur’anul Karim dan terjemahnya, Depag RI 
2.Buku pegangan siswa Ibrahim dan T. Darsono  “Penerapan Fikih Kelas VII”, 
Tiga Serangkai: 2008 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 (RPP) 
Madrasah  : MTs Negeri 6 Karanganyar 
Mata Pelajaran : Fikih 
Kelas/Semester : VII/II 
 Alokasi Waktu : 4 JP (4 x 40 menit) 
 
A. KOMPETENSI INTI 
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli 
(gotong royong,kerja sama, toleran, damai) santun, responsif dan pro-aktif dan 
menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam 
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia 
3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, tehnologi, 
seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, 
kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta 
menerapkan pengetahuan procedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai 
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah 
4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait 
dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan 
mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan 
 
B. KOMPETENSI DASAR   
1.2 Menghayati hikmah dari ketentuan salat Jamak dan Qasar  
2.2  Membiasakan diri berperilaku tanggungjawab sebagai implementasi dari 
pemahaman tentang ketentuan salat Jamak dan Qasar  
3.2 Memahami ketentuan salat Jamak dan Qasar 
4.2  Mempraktikan salat Jamak dan Qasar 
 
C. INDIKATOR PENCAPAIAN 
1.2.1  Meyakini kebenaran tentang diperbolehkannya salat jamak dan qasar dalam 
keadaan tertentu 
2.2.1  Membiasakan diri tetap melaksanakan kewajiban salat fardhu walaupun dalam 
keadaan sulit, karena  agama Islam memberikan rukhsah (keringanan) yaitu 
 
 
melaksanakan salat dengan cara jamak dan qasar dalam keadaan tertentu 
(darurat) 
3.2.1  Menjelaskan pengertian salat jamak 
3.2.2  Menyebutkan macam-macam salat jamak 
3.2.3  Mengidentifikasi syarat salat jamak             
3.2.4  Menjelaskan tata cara salat jamak 
3.2.5  Menjelaskan pengertian salat qasar 
3.2.6  Mengidentifikasi syarat-syarat salat qasar 
3.2.7  Membedakan salat jamak dengan salat qasar 
4.2.1  Mendemonstrasi kan tata cara salat jamak  
4.2.2  Mendemonstrasi kan tata cara salat qasar 
 
D. MATERI PEMBELAJARAN 
Materi pertemuan pertama : 
     1. Salat Jamak 
a. Pengertian Salat Jamak  
        Salat jamak menurut bahasa artinya salat yang dikumpulkan. Sedangkan 
menurut  istilah artinya dua salat fardhu yang dikerjakan dalam satu waktu 
karena ada sebab-sebab tertentu.                
b. Macam-macam Salat Jamak 
a. Salat jamak takdim yaitu dua salat fardu dikerjakan dalam satu waktu pada 
waktu  awal 
b. Salat jamak takhir yaitu dua salat fardu dikerjakan dalam satu waktu pada 
akhir      
c. Tata Cara Salat Jamak  
               a. Cara salat jamak takdim 
               b. Cara salat jamak takhir  
d. Syarat Syah Salat Jamak 
  a. Dalam rangka perjalanan yang bukan maksiat (musafir) 
  b. Jarak perjalanan ± 83 km 
  c. Karena hujan lebat 
  d. Karena sakit (uzur) 
  e. Karena ada keperluan 
  f. Berniat menjamak pada waktu takbiratul ihram 
     
Materi pertemuan kedua :    
    2. Salat Qasar 
a. Pengertian Salat Qashar 
 
 
          Salat Qashar menurut bahasa artinya salat yang diringkas, sedangkan menurut 
istilah hukum islam  ialah salat fardu yang jumlahnya 4 rakaat diringkas  
menjadi 2 rakaat.  
b. Syarat Salat Qashar  
a. dalam perjalanan bukan untuk maksiat 
b. Perjalanan ± 90 km 
c. Salat yang di qashar adalah salat tunai (ada’) 
d. Niat mengqashar pada waktu takbiratul ihram 
c. Salat jamak qasar 
3. Hikmah salat jamak dan qasar  
Hikmah salat jamak dan qashar antara lain: Salat jamak dan qasar merupakan 
rukhsah (kemurahan) dari Allah Swt. terhadap hamba-Nya, Melaksanakan salat 
secara jamak dan Qasar mengandung arti bahwa Allah Swt. tidak memperberat 
terhadap hamba-Nya. Disyariatkan salat jamak dan qasar supaya manusia tidak 
berani meninggalkan salat karena ia dapat melaksanakan dengan mudah dan 
cepat. 
 
 
E. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 
 
1. Pertemuan ke-satu 
A. Kegiatan Pendahuluan (10 menit) 
 Membuka pembelajaran dengan salam dan berdo’a bersama dipimpin oleh 
salah seorang peserta didik dengan penuh khidmat; 
  Pengkondisian kelas dengan senam otak ataupun bernyanyi yang riang 
 Guru memotivasi akan pentingnya kompetensi yang akan dipelajari 
 Memperlihatkan kesiapan diri dengan mengisi lembar kehadiran dan 
memeriksa kerapihan pakaian, posisi dan tempat duduk disesuaikan 
dengan kegiatan pembelajaran; 
 Guru menyampaiakan garis besar materi yang akan dicapai dan 
menanyakan pelajaran yang telah lalu (apersepsi). 
 
B. Kegiatan Inti (60 menit) (Saintifik dijabarkan secara operasional yang merujuk 
pada langkah-langkan penerapaana metode pembelajaran) 
1. Mengamati 
 Peserta didik mengamati gambar musafir salat jamak dan salat qasar  
 Peserta didik menyimak hasil pengamatan gambarnya 
2. Menanya 
 
 
 Melalui stimulus yang diberikan guru, peserta didik menanyakan 
tentang    salat jamak dan qasar 
 Peserta didik memberi umpan balik tentang salat jamak dan salat qasar 
seperti yang telah ditayangkan  
3. Eksperimen/Eksplore 
 Guru menguatkan dengan menjelaskan hasil pengamatan dan 
pertanyaan peserta didik 
 Peserta didik mencari data dan informasi tentang salat jamak dan salat 
qasar  
 Mendiskusikan data/bahan yang diperoleh secara bergantian 
4. Mengasosiasi 
 Menilai dan menganalisa hasil kelompok lain 
 Membuat bagan dan maping tentang ketentuan salat jamak dan salat 
qasar 
5. Mengkomunikasikan 
 Tiap kelompok mempresentasikan hasil diskusinya masing-masing 
 Menyimpulkan intisari dari pelajaran tersebut dalam bentuk bagan 
tentang ketentuan salat jamak dan qasar 
 
B. Penutup (10 menit) 
 Guru mengadakan refleksi atas proses dan hasil pembelajaran yang sudah 
dilaksanakan 
 Guru mengajak peserta didik untuk menyimpulkan hasil pembelajaran yang 
sudah dikuti secara langsung 
 Guru mengadakan tes secara langsung dengan soal yang sudah disiapkan 
baik secara lisan untuk mengingat pelajaran yang sudah diajarkan 
 Guru menjelaskan secara singkat materi yang akan dipelajari pada 
pertemuan berikutnya 
 Guru memberikan pesan-pesan bahwa kita harus bersyukur karena Allah 
telah memberikan rahmat-Nya melalui salat jamak qashar  
 Guru mengajak berdoa akhir pelajaran 
 
2. Pertemuan kedua 
A. Kegiatan Pendahuluan (10 menit) 
 Membuka pembelajaran dengan dengan salam dan berdo’a bersama 
dipimpin oleh salah seorang peserta didik dengan penuh khidmat; 
 Guru mempersiapkan fisik dan fsikis peserta didik melalui senam game 
hand/bernyanyi 
 Guru memotivasi akan pentingnya kompetensi yang akan dipelajari 
 
 
 Memperlihatkan kesiapan diri dengan mengisi lembar kehadiran dan 
memeriksa kerapihan pakaian, posisi dan tempat duduk disesuaikan 
dengan kegiatan pembelajaran; 
 Guru menyampaikan garis besar materi yang akan dicapai dan 
menanyakan pelajaran yang telah lalu (apersepsi). 
 
B. Kegiatan Inti (60 menit) 
1. Mengamati 
 Membaca materi tentang  salat qasar dan jamak qasar             
2. Menanya 
 Melalui stimulus yang diberikan guru, peserta didik menanyakan 
tentang salat  qasar, jamak qasar dan hikmahnya 
 Guru memberikan stimulus tentang bacaan yang dibaca peserta 
didik 
3. Eksperimen/Eksplore 
 Guru menguatkan dengan menjelaskan hasil pengamatan dan 
pertanyaan peserta didik 
 Peserta didik mencari data dan informasi tentang tata cara salat 
jamak dan salat qasar  
 Mendiskusikan data/bahan yang diperoleh secara bergantian 
4. Mengasosiasi 
 Menilai dan menganalisa hasil kelompok lain 
 Membuat bagan atau peta konsep tentang tata cara salat jamak dan 
salat qasar 
5. Mengkomunikasikan 
 Secara bergantian, masing-masing kelompok menempelkan 
rumusan kesimpulan dan peta konsep yang telah disusun. 
 Masing-masing kelompok mendemonstrasikan tata cara salat 
jamak dan qashar di depan kelas 
 
C. Penutup (10 menit) 
 Guru mengadakan refleksi atas proses dan hasil pembelajaran yang 
sudah dilaksanakan 
 Guru mengajak peserta didik untuk menyimpulkan hasil pembelajaran 
yang sudah dikuti secara langsung 
 Guru mengadakan tes secara langsung dengan soal yang sudah 
disiapkan baik secara lisan untuk mengingat pelajaran yang sudah 
diajarkan 
 
 
 Guru menjelaskan secara singkat materi yang akan dipelajari pada 
pertemuan berikutnya 
 Guru memberikan pesan-pesan bahwa kita harus bersyukur karena 
Allah telah memberi kesehatan dan kesempatan untuk belajar tentang 
sholat jamak qashar  
 Guru mengajak berdoa di akhir pelajaran  
 
F. PENILAIAN, REMEDIAL DAN PENGAYAAN 
1. Teknik penilaian 
1.1. Penilaian Diri 
1.2. Penilaian Sejawat 
2.3. Observasi 
2.4.Catatan/Jurnal 
3.1. Tes Tulis 
3.2. Tes Lisan 
3.3. Tugas Terstruktur 
           4.1. Unjuk Kerja 
4.2. Proyek 
4.3. Produk 
4.4.Portofolio 
2. Instrumen Penilaian 
1) Instrumen sikap spiritual 
Nama Peserta Didik  : ………………………………………….. 
Materi Pokok  : ………………………………………….. 
Kelas   : ………………………………………….. 
Tanggal   : ………………………………………….. 
  
Berikanlah ceklis pada kolom yang tersedia sesuai dengan kondisi kalian 
 
Pernyataan Ya Tidak 
Saya yakin dapat menghayati hikmah salat jamak dan qashar   
Sebagai umat Islam saya senantiasa menjaga salat dalam 
kondisi apapun 
  
Saya akan mengajak teman-teman untuk menggali 
informasi lebih jauh tentang salat jamak, qasar dan dalam 
  
 
 
keadaan darurat 
Saya yakin dengan melaksanakan salat jamak, qasar dan 
dalam keadaan darurat merupakan cermin keimanan dan 
akan mendapat ganjaran pahala syurga yang penuh 
kenikmatan 
  
Saya akan mengajak teman-teman untuk menggali 
informasi lebih jauh tentang tata cara salat jamak, qasar 
dan dalam keadaan darurat dan mendemonstrasikannya 
  
 
 
Nilai = Jumlah nilai skor yang diperoleh x 100 
         Jumlah Skor Maksimal 
 
 
2.2  Penilaian antar teman 
Nama Siswa: ……………….Tanggal: ………………… Kelas: ………………….. 
 
No         Nama Peserta Didik Aspek Penilaian Jumlah 
1 2 3 4 5 6 
1         
2         
3         
4         
5         
6         
dst         
 
Keterangan aspek yang dinilai: 
1. Sikap dalam menerima pendapat 
a.  Jika sama sekali tidak mau menerima pendapat teman, meskipun pendapat tersebut 
benar, skor 1 
b.  Jika mau menerima pendapat teman, meskipun dengan berat hati atau 
 
 
     menunjukkan sikap tidak senang atau lebih banyak mempertahankan pendapatnya, 
skor 2 
c.  Jika mau mendengarkan pendapat teman, meskipun sedikit kurang senang atau 
     setelah teman yang lain juga menyatakan bahwa pendapat yang disampaikan benar, 
skor 3 
d. Jika rela mau menerima orang lain memberikan pendapat, skor 4 
 
2. Sikap dalam menerima kritikan 
a.  Jika sama sekali tidak mau menerima kritikan teman, meskipun kritikan yang 
diberikan memang benar, skor 0 
b.  Jika mau menerima kritikan teman tetapi menunjukan sikap tidak senang atau 
lebihbanyak mempertahankan pendapatnya, skor 3 
c.  Jika mau menerima kritikan teman, meskipun sedikit kurang senang atau setelah 
teman yang lain juga menyatakan bahwa pendapat yang disampaikan benar, skor 4 
d. Jika rela mau menerima atau mengharap orang lain memberikan masukan 
 
3. Sikap dalam memberikan kritikan 
a. Jika tidak pernah/tidak mau memberikan kritikan, skor 0 
b. Jika mau memberikan kritikan tetapi berkesan menyalahkan, skor 2 
c. Jika mau memberikan kritikan tetapi masih ada sebagian yang berkesan 
menyalahkan, skor 3 
d. Jika mau memberikan kritikan yang membangun, skor 4 
 
4. Sikap saat pendapatnya tidak diterima 
a. Jika marah/kecewa saat pendapatnya tidak diterima, skor 0 
b. Jika sedikit marah/kecewa saat pendapatnya tidak diterima, skor 2 
c. Jika masih terus berusaha agar pendapatnya diterima, skor 3 
d. jika rela pendapatnya tidak diterima, skor 4 
 
5. Kemauan membantu, mendorong atau memberikan kesempatan teman untuk 
berpendapat 
a. Jika tidak pernah membantu, mendorong atau memberikan kesempatan teman untuk 
berpendapat, skor 0 
b. Jika mau memberikan bantuan/kesempatan kepada teman untuk menyampaikan 
pendapat tetapi setelah diingatkan teman lain/guru, skor 2 
c. Jika mau membantu/memberi kesempatan kepada teman untuk menyampaikan 
pendapat tetapi dengan kalimat yang bernada menyalahkan, skor 3 
d. Jika rela membantu, mendorong atau memberikan kesempatan teman untuk 
berpendapat, skor 4 
6. Sikap saat orang lain berbicara/menyampaikan pendapat 
a. Jika selalu berupaya memotong pembicaraan teman, skor 0 
b. Jika sesekali masih berupaya memotong pembicaraan teman, skor 2 
 
 
c. Jika mau mendengarkan pembicaraan (informasi, pertanyaan, argumentasi), 
meskipun kurang serius dalam mendengarkan, skor 3 
d. Jika mau mendengarkan pembicaraan (informasi, pertanyaan, argumentasi) sampai 
teman yang menyampaikannya selesai berbicara, skor 4 
 
Nilai = Jumlah nilai skor yang diperoleh x 100 
            Jumlah Skor Maksimal 
 
 
2) Instrumen sikap sosial 
Nama Peserta Didik  :  
Materi Pokok  :  
Kelas   :  
Tanggal   :  
No Pernyataan Ya Tidak 
1 Saya mengerjakan tugas tentang sholat jama’ dan qashar 
dengan baik 
  
2 Saya selalu melaksanakan shalat jama’ dan qashar 
ketika dalam perjalanan 
  
3 Saya selalu meminta maaf apabila tidak mengerjakan 
tugas dari guru 
  
Ket: 
Ya= 1 
Tidak= 0 
 
 Skor Perolehan 
Nilai = ------------------------ x 4 
 Skor Maksimal 
 
2.3  Penilaian pada kegiatan mengamati dan bertanya 
 
 
 
No Nama Peserta Didik Nilai
1 a b c
2
3
4
5
dst
Aspek Penilaian
Aspek dan rubrik penilaian: 
a.  Frekwensi dalam bertanya 
1) Jika peserta didik bertanya 3 kali atau lebih, skor 4. 
2) Jika peserta didik bertanya 2 kali, skor 3. 
     3) Jika peserta didik bertanya 1 kali, skor 2. 
 
b. Keterkaitan pertanyaan dengan materi. 
1) Jika pertanyaan sesuai dengan materi, skor 4. 
2) Jika pertanyaan kurang sesuai dengan materi, skor 3. 
3) Jika pertanyaan tidak sesuai dengan materi, skor 2. 
 
c. Kejelasan/bahasa yang digunakan saat bertanya 
1) Jika bahasa jelas, lugas, dan mudah dipahami, skor 4. 
2). Jika bahasa kurang jelas, kurang lugas,dan kurang mudah dipahami, skor 3. 
3) Jika bahasa tidak jelas, tidak lugas, dan sulit dipahami, skor 2 
 
Pedoman penskoran: 
Nilai  =  Jumlah nilai skor yang diperoleh x 100 
      Jumlah Skor Maksimal 
 
2.3  Penilaian sikap dalam mengikuti diskusi: 
       Guru melakukan penilaian terhadap peserta didik dalam kegiatan sebagai berikut: 
No 
        Nama Peserta Didik Aspek Penilaian   Nilai 
1 2 3 4 5 6  
1         
2         
 
 
3         
4         
5         
6         
Dst         
 
Aspek dan rubrik penilaian. 
1. Pola berpikir saat menyampaikan informasi/pendapat 
a. Jika sama sekali tidak runtut/teratur, skor 1 
b. Jika sebagian kecil runtut/teratur, skor 2 
c. Jika sebagian besar runtut/teratur, skor 3 
d. Jika seluruhnya runtut/teratur, skor 4 
2. Pola berpikir saat memberikan argumentasi 
a. Jika sama sekali tidak runtut/teratur, skor 1 
b. Jika sebagian kecil runtut/teratur, skor 2 
c. Jika sebagian besar runtut/teratur, skor 3 
d. Jika seluruhnya runtut/teratur, skor 4 
3. Pola berpikir saat memberikan kritikan 
a. Jika sama sekali tidak runtut/teratur, skor 1 
b. Jika sebagian kecil runtut/teratur, skor 2 
c. Jika sebagian besar runtut/teratur, skor 3 
d. Jika seluruhnya runtut/teratur, skor 4 
4. Kejelasan fokus dan arah pertanyaan 
a. Jika sama sekali tidak jelas fokus dan arahnya, skor 1 
b. Jika fokus dan arah pertanyaan menjadi jelas setelah diminta mengulang, skor 2 
c. Jika menyadari bahwa fokus dan arahnya tidak jelas sehingga pertanyaannya diulang, 
skor 3 
d. Jika fokus dan arah pertanyaan jelas, skor 4 
5. Bahasa yang dipakai (saat menyampaikan informasi, kritikan, ataupun argumentasi) 
a. Jika semuanya tidak baik dan tidak benar/tidak baku, skor 1 
b. Jika sebagian besar tidak baik dan tidak benar/tidak baku, skor 2 
c. Jika sebagian kecil tidak baik dan tidak benar/tidak baku, skor 3 
d. Jika seluruhnya baik dan benar/baku, skor 4 
6. Kemampuan dalam berbicara (memberikan informasi, berpendapat, berargumentasi) 
a. Jika sama sekali tidak lancar, skor 1 
b. Jika kadang lancar dan kadang tidak, skor 2 
c. Jika sebagian besar lancar, skor 3 
d. Jika seluruhnya lancar, skor 4 
 
 
 
Nilai = Jumlah nilai skor yang diperoleh x 100 
         Jumlah Skor Maksimal 
 
 
Pedoman penskoran 
Ya  : skor 4.  
Tidak  : skor 0.  
 
3.1. Penilaian Kognitif 
1. Soal Penalaran 
Pernyataan Ya Tidak 
Karena bepergian jauh, Adit tidak perlu melaksanakan 
salat lima waktu 
  
Susi membiasakan salat jamak qasar saat bepergian ke luar 
kota bersama keluarga 
  
Karena terjebak macet saat pulang sekolah, akhirnya 
Mamin menjamak salat dzuhur dan asar di waktu Ashar 
  
Teringat belum salat isya saat bangun tidur, akhirnya Raka 
menjamak salat Isya dengan salat subuh 
  
 
Aspek dan rubrik penilaian. 
a. Jika memberikan kejelasan dan kedalaman tanggapan lengkap dan sempurna, skor 4 
b. Jika memberikan penjelasan dan kedalaman tanggapan lengkap dan kurang    
sempurna, skor 3 
c. Jika kelompok tersebut dapat memberikan penjelasan dan kedalaman tanggapan kurang 
lengkap, skor 2 
 
Nilai = Jumlah nilai skor yang diperoleh x 100 
Jumlah Skor Maksimal 
 
2. Penilaian Pilihan Ganda 
Berilah tanda silang ( X ) pada huruf a, b, c atau d didepan jawaban yang paling benar ! 
1. Arti jamak menurut bahasa adalah … 
a. mengumpulkan    c. memisahkan 
b. meringkas    d. menyatukan 
 
 
2. Menjamak salat zuhur dan salat asar dilaksanakan pada waktu salat zuhur disebut salat 
.... 
a. jamak takdim    c. jamak qasar 
b. jamak takhir    d. jamak takdim qasar 
3. Keringanan yang diberikan Allah Swt. dinamakan .... 
a. sunah     c. ringkas 
b. khusus     d. rukhsah 
4. Orang yang salat di dalam pesawat terbang, arah kiblat menghadap .... 
a. ke timur     c. mengikuti arah pesawat 
b. ke selatan    d. ke barat 
5. Mengumpulkan 2 salat wajib dalam satu waktu yang dilaksanakan dengan sendiri 
sendiri disebut salat .... 
a. jamak     c. Jum’at 
b. jama’ah     d. qasar 
6. Qasar secara bahasa berarti .... 
a. menambah    c. meringkas 
b. Mengurangi    d. menyusut 
7. Salat wajib lima waktu yang tidak boleh dijamak dan diqasar adalah salat .... 
a. zuhur     c. maghrib 
b. ashar     d. isya` 
8. Jarak perjalanan yang membolehkan salat jamak adalah .... 
a. 60,62 km    c. 80,64 km 
b. 70,66 km    d. 90,68 km 
9. Menjamak atau mengumpulkan salat dikerjakan pada waktu yang pertama adalah 
pengertian salat …. 
a. jamak takdim    c.jamak qasar 
b. jamak takhir     d.qasar jamak 
10. Sedangkan menjamak atau mengumpulkan salat dikerjakan pada waktu yang kedua 
adalah pengertian salat …. 
a. jamak takdim    c.jamak qasar 
b. jamak takhir     d.qasar jamak 
 
KUNCI JAWABAN PG 
1. A    6.   A 
2. A    7.   C 
3. D    8.   C 
4. C    9.   A 
5. A    10. B 
 
Skor: Pedoman penskoran : Pilihan ganda: Jumlah jawaban benar x 0,25 (maksimal 10 x  
0,25 = 2,50) 
 
3. Penilaian Soal Uraian 
 
 
Jawablah pertanyaan berikut secara singkat dan tepat! 
1. Jelaskan pengertian salat Jamak! 
2. Sebutkan syarat sah salat Jamak! 
3. Jelaskan pengertian salat qasar! 
4. Sebutkan salat yang boleh diqasar ! 
5. Tuliskan dalil tentang diperbolehkannya salat qasar! 
 
Kunci Jawaban 
1. Jamak menurut bahasa berarti mengumpulkan. Sedangkan salat Jamak menurut istilah 
adalah mengumpulkan dua salat wajib yang dikerjakan dalam satu waktu. 
2. Syarat sah salat jamak adalah: 
a. Musafir, tidak untuk maksiat 
b. Jarak perjalanan minimal 80.64 km 
c. Tidak boleh makmum dengan orang yang mukim 
d. Dalam keadaan tertentu, seperti : sedang sakit, hujan lebat 
e. Berniat salat jamak 
  
3. Salat qasar adalah meringkas salat fardhu yang jumlah rakaatnya 4 menjadi 2 rakaat. 
4. Salat yang boleh diqasar adalah : 
a. Zuhur 
b. Asar 
c. Isya’ 
5. Dalil salat qasar dalam surah an nisa ayat 101 : 
  ةلاصلا نم اورصقت مأ حانج مكيلع سيلف ضرلأا فى متبرض اذاو)ةيلاا (   ......  
Rubrik Penilaian uraian: 
 
No Rubrik Penilaian Skor 
 
 
1 
a. Jika peserta didik dapat menuliskan pengertian salat jamak 
lengkap dan sempurna, skor 4 
b. Jika peserta didik dapat menuliskan syarat sahnya salat lengkap, 
skor 3 
c. Jika peserta didik dapat menuliskan syarat sahnya salat tidak 
lengkap,skor 2 
  
 
 
4 
 a. Jika peserta didik dapat menuliskan syarat sah lengkap dan benar, 
skor 4 
 
 
 
 
2 
b. Jika peserta didik dapat menuliskan syarat sah kurang dari 3, skor 
2  
 
 
4 
 
 
3 
a. Jika peserta didik dapat menuliskan dalil salat qasar lengkap dan 
benar, skor 4 
b. Jika peserta didik dapat menuliskan dalil salat qasar kurang 
lengkap, skor 2. 
 
 
4 
 
 
4 
a. Jika peserta didik dapat menuliskan 3 hikmah salat jamak dan 
qasar lengkap dan sempurna, skor 4 
b. Jika peserta didik dapat menuliskan 2 hikmah salat jamak dan 
qasar lengkap dan sempurna, skor 3 
c. Jika peserta didik dapat menuliskan 1 hikmah salat jamak dan 
qasar lengkap dan sempurna, skor 2 
 
 
4 
 
 
5 
a. Jika peserta didik dapat menuliskan 5 tata cara salat dalam 
keadaan lengkap dan sempurna, skor 4 
b. Jika peserta didik dapat menuliskan 3 - 4tata cara salat dalam 
keadaan lengkap dan sempurna, skor 3 
c. Jika peserta didik dapat menuliskan 2t atacara salat dalam 
keadaan lengkap dan sempurna, skor 2 
d. Jika peserta didik dapat menuliskan 1 tata cara salat dalam 
keadaan lengkap dan sempurna, skor 1 
 
 
4 
 
 
  Nilai = Jumlah nilai skor yang diperoleh x 100 
              Jumlah Skor Maksimal 
 
4.1  Penilaian Praktik (Unjuk Kerja) 
Format penilaian unjuk kerja: simulasi/demonstrasi kegiatan salat  jamak dan qasar  
Contoh format penilaian unjuk kerja: salat jamak qasar 
No         Nama Peserta Didik Aspek Penilaian Jumlah 
1 2 3 4 
 
 
1       
2       
3       
4       
5       
6       
dst       
 
Aspek yang dinilai: 
1. Niat jamak qasar ta’khir Skor 4. 
a. Jika peserta didik bisa melafalkan bacaan niat dengan lancar dan tartil, skor 4 
b. Jika peserta didik bisa melafalkan bacaan niat dengan lancar dan tidak tartil, skor 3 
c. Jika peserta didik bisa melafalkan bacaan niat tidak lancar, skor 1 
2. Bacaan dan gerakan salat jamak qasar Skor 4 
a. Jika peserta didik dapat melakukan gerakan dengan sempurna, skor 4 
b. Jika peserta didik dapat melakukan gerakan kurang sempurna, skor 2 
3. Tertib pelaksanaan salat keadaan duduk Skor 4 
a. Jika peserta didik melaksanakan praktik dengan tertib, skor 4 
b. Jika peserta didik melaksanakan praktik tidak tertib, skor 2 
4. Tertib pelaksanaan salat keadaan berbaring Skor 4 
a. Jika peserta didik melaksanakan praktik dengan tertib, skor 4 
b. Jika peserta didik melaksanakan praktik tidak tertib, skor 2 
 
Nilai = Jumlah nilai skor yang diperoleh x 100 
Jumlah Skor Maksimal 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
3. Pembelajaran Remedial dan Pengayaan 
Model Pembelajaran Remedial: 
Peserta didik yang Belum memenuhi KKM, diberikan tugas untuk membaca dan 
menyusun resume materi pembelajaran, jika sudah selesai diberikan kesempatan 
untuk  menceritakan pengalaman belajarnya kepada guru Fikih 
Model Pembelajaran Pengayaan:  
Peserta didik yang Sudah memenuhi KKM, diberikan pengayaan berupa proyek 
yaitu: melakukan observasi dan wawancara dengan dua orang tokoh agama, ustadz 
yang ada dilingkungan tempat tinggal.  
Tema: Salat Jamak dan Qasar 
Petunjuk kerja: Tuliskan rencana observasi dan wawancara, siapkan instrumen 
observasi dan wawancara. lakukan kegiatan mendatangi tokoh agama atau ustadz  
sesuai dengan jadwal yang dibuat. Jika sudah selesai susunlah laporannya. Dalam 
membuat laporan perhatikan latar belakang, perumusan masalah,  pembahsan 
masalah, kesimpulan dan foto-foto yang mendukung! 
 
 
G. MEDIA, ALAT/BAHAN, SUMBER PEMBELAJARAN 
1. Media Pembelajaran: Kaligrafi, Video, Laptop, LCD, Projector 
2. Alat/Bahan: Kertas Karton, Spidol, Air,Tanaman hidup 
3. Sumber Belajar: Buku Pedoman Guru Fikih, Buku Pegangan Peserta didik  Mapel 
Fikih, Buku Ensiklopedi Islam, Al-Quran dan Terjemahan, Lingkungan Alam 
Sekitar, pengalaman peserta didik , www.madrasahlebihbaik.com, CD Pembelajaran 
Interaktif Fikih MTs 
 
 
         
Mengetahui,      Karanganyar 8 Januari 2018 
Kepala MTs N 6 Karanganyar          Guru Mapel Fiqih 
 
 
 
Drs. Abdul Rochman, M.Pd.I    Mualimah Nidaul K, S.Pd.I 
NIP.195606251982031004    NIP 1974062520001004 
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